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KATA PENGANTAR 


Puja dan puji kita kepada-Nya yang senantiasa memberikan limpahan 
rahmat dan karunia yang tak terhingga, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan buku ini dengan judul “REFLEKSI KEHIDUPAN”. Salawat dan 
salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi akhir zaman, Muhammad saw 
semoga kelak kita semua beroleh syafa'atnya. 


Buku yang ada di tangan pembaca ini sesungguhnya merupakan 
respon alamiah yang bersifat reflektif terhadap rangkaian peristiwa yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian penulis mengklasifikasikan 
kepada empat bagian, yaitu Agama, Kepemimpinan, Pendidikan dan Serba- 
serbi Kehidupan. Pembaca diberi kebebasan untuk memilih darimana ingin 
memulai membaca buku ini, anggaplah seperti seseorang yang sedang 
dihadapkan dengan hidangan “gado-gado”, tentu beragam komposisi bahan 
makanan tersedia di sana. Pembaca berhak memakan sesuai dengan selera 
masing-masing. Tidak menutup kemungkinan untuk mengabaikan yang 
lainnya karena selera setiap orang tentu tidak sama. 


Sebagai hasil karya manusia biasa, penulis menyadari betul bahwa 
masih banyak kesalahan yang terdapat dalam buku ini, karenanya penulis 
sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat konstruktif. Kepada 
semua pihak yang terlibat dalam proses penyusunan buku ini, terutama 


penerbit Al-Hayat Medan kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga. 
Semoga kehadiran buku ini dapat membawa bermanfaat bagi para pembaca, 
atau paling tidak mampu memperluas khazanah pengetahuan kita. 


Terakhir, penulis berharap agar kita mampu lebih peka merespon 
setiap kejadian yang berada disekitar kita, sedapat mungkin kita hadir di 
tengah-tengah masyarakat untuk memberikan solusi terhadap persoalan- 
persoalan yang terjadi. Amin. 


Medan, April 2017 
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Agama 


DI BALIK AL-9URAN 


Malam ini adalah malam ke-17 Ramadan 1437 H, adalah bohong jika 
kita mengatakan “Wah, tidak terasa ya, sudah malam ke 17. Sesuatu (baca: 
dengan nada Syahrini)... heheh”. Yang benar adalah Ramadan ini terasa 
begitu cepat. Tentu semua kita pasti merasakannya, terasa cepat bagi orang- 
orang yang tetap produktif selama Ramadan, tetapi terasa begitu lama bagi 
orang-orang yang pasif dan tidak melakukan apa-apa. 


Kita tidak sedang mempersoalkan cepat atau lambat, yang paling 
penting adalah peristiwa yang terjadi pada saat malam 17 Ramadan. Ya, 
Nuzul Ouran. Memang ada perbedaan dikalangan para ulama tentang kapan 
sebenarnya Alguran itu diturunkan, ada yang mengatakan tanggal 17, 24, 
dan 27 Ramadhan. Semuanya pasti punya dalil, dan saya tidak akan mau 
berdebat soal itu, karena ada hal yang lebih penting untuk kita kaji daripada 
sibuk memperdebatkan hal-hal yang sebenarnya tidak perlu. 


Ternyata mantan Perdana Menteri Inggris, Tony Blair sudah tiga kali 
mengkhatamkan Alguran, padahal dia bukan seorang muslim. Ketika 
ditanya, mengapa anda membaca Alguran, padahal anda bukan seorang 
muslim?. Dia menjawab “Saya percaya ketika saya sedang dalam masa yang 
sulit maka Alguran menjadi sumber inspirasi dan jalan keluar atas masalah 
yang sedang saya hadapi”. 


Cerita kedua datang dari Chelsea Clinton puteri dari Bill Clinton, 
sampai sekarang belum ada data yang mengatakan bahwa dia adalah 
seorang muslim, tetapi dapat dipastikan, kemana saja dia pergi. Didalam 
tasnya pasti ada Alguran. Ketika ditanya, mengapa?. Dia menjawab “Saya 
percaya bahwa kemana saja saya pergi saya pasti aman dan selamat selama 
saya membawa Alguran”. 


Kisah selanjutnya sungguh sangat dramatis datang dari Lauren Booth 
adik ipar Tony Blair (Mantan PM Inggris), Pernah membuat statement bahwa 
agama Islam adalah agama teroris. Lalu di nasehati oleh Tony Blair, “ kamu 
tidak boleh mengklaim suatu agama sebelum kamu membaca kitab sucinya”. 
Kemudian Tony memberikan Alguran supaya dibaca kepada adik iparnya itu. 
Karena merasa penasaran maka ia coba membaca Alguran sampai habis. 
Ternyata tidak ditemukan satu ayat pun yang menyatakan bahwa agama 
Islam sarat dengan kekerasan apalagi agama Teroris. Karena penasaran, dan 
mungkin ia merasa kurang teliti ketika membaca Alguran, maka ia baca 
untuk kedua kalinya. Ternyata dia semakin penasaran dan mulai tertarik 
dengan keindahan sastra Alguran. Maka ia pun membaca untuk yang ketiga 
kalinya, tetapi belum sempat selesai, kira-kira 1/3 yang ia baca, Ia sudah 
menyimpulkan bahwa agama Islam adalah agama yang damai. Dan ajaibnya 
dia masuk Islam. 


Saya hanya ingin mengatakan bahwa, orang-orang diluaran sana 
ternyata diam-diam tertarik meneliti Alguran dan gemar membacanya. Tony 
Blair yang bukan muslim sudah tiga kali khatam. Kita berapa kali suda 
khatam?. Chelsea Clinton kemana saja pergi selau membawa Alguran 
didalam tasnya, kita? Apa yang ada di dalam tas kita kalau pergi? Hand phone 
Android, make up, bedak, lip stick?. 


Sekarang ini, justru di dunia Barat lah yang banyak meneliti dan 
mengamalkan isi Alguran, sementara kondisi terbalik justru terjadi di 
Negara-negara Mayoritas Muslim. Sebut saja Negara kita. Dahulu, ketika 
maghrib ramai anak-anak mengaji ke surau-surau. Sekarang kemana mereka 
pergi?, diam dirumah menonton acara TV yang kurang mendidik atau 
berkumpul di warnet bermain game online?. Dahulu, ramai anak-anak 
kemesjid shalat berjama'ah, walau hanya sekedar membuat bising, tapi 


pemandangan itu sudah tidak tampak lagi hari ini. Kalau ini terus kita 
biarkan, maka ketinggian dan kebesaran agama Islam dengan sendirinya 
akan hancur. 


So, mari kita mulai dari kecintaan kita kepada kitab suci Algur'an, kita 
baca dan pahami maknanya serta amalkan isi ajarannya. Imam Syafi'i 
sanggup mengkhatamkan Alguran 60 kali selama bulan Ramadan, berarti 2 
kali khatam dalam sehari. Tentu kita tidak selevel dengan imam Syafi'i, tapi 
pinomat (kata orang Mandailing) kita khatamkanlah Alguran minimal sekali 
selama ramadhan ini. Mumpung masih pertengahan ramadhan, masih ada 
waktu untuk mengejar ketertinggalan kita. 


SURAT CINTA AL-0URAN 


Saya tidak ingin anda salah persepsi tentang judul diatas atau 
beranggapan saya akan menyanyikan “Surat Cintaku yang Pertama” seperti 
sebuah lagu yang pernah di populerkan oleh Vina Panduwinata. Ini sungguh 
hanyalah trik marketing saja. 


Kita masih bicara soal Alguran. Ya, Alguran. 


“Alguran itu adalah surat cinta yang diturunkan Allah kepada 
hambanya”. Demikian yang pernah dikatakan oleh Imam Ali Karamallahu 
Wajhah. 


Jika kita ingin bernostalgia sejenak, dahulu pada saat menerima surat 
cinta dari sang kekasih tercinta maka tentu kita akan membacanya dengan 
perasan bahagia. Bukan hanya sekali, tetapi berulang-ulang surat itu kita 
baca walau sebenarnya kita sudah tau bahkan hafal isinya. Bak surat pusaka 
surat itu terletak dan tersimpan rapi ditempat yang layak dan terhormat, jika 
hilang kita merasa sedih dan kecarian. Tidak hanya itu kita pasti ingin buru- 
buru membalas surat tersebut dan berharap akan datang kiriman surat 
berikutnya. 


Sayangnya, kemampuan menulis surat cinta belakangan ini semakin 
langka disebabkan oleh banyaknya media sosial online yang diangap sebagai 
media pengganti. Bukan hanya surat cinta, tetapi surat-surat manual lainnya 
sudah dianggap kampungan dan ketinggalan zaman. Akibatnya generasi 


yang lahir belakangan ini sangat tidak memahami bagaimana berbahasa 
yang benar dan santun, lebih dari sekedar itu mereka juga kurang paham 
akan keindahan sastra terlebih dalam hal romantika. Tapi ya sudahlah. Yang 
penting mereka masih gemar membaca Alguran daripada bermain ponsel 
pintar dan membuat status di dinding profil mereka yang sebenarnya gak 
penting. 


Alangkah berbahaginya, jika saya dan kita semua memposisikan 
Alguran sebagai surat cinta seperti apa yang telah diungkapkan oleh Imam 
Ali diatas. Kita akan gemar dan selalu membaca Alguran dan merasa 
kebahagiaan yang tak terkira akan kita dapati manakala kita membaca 
Alguran. Karena itu pula kita akan membacanya berulang-ulang, 
memahaminya dan berusaha menghafalnya, tidak akan kita meletakkannya 
disembarang tempat, sehari tidak membacanya kita merasa seperti ada yang 
kurang. 


Demikianlah seharusnya sikap kita terhadap Alguran. Semoga 
dipenghujung Ramadhan ini kecintaan kita terhadap Alguran semakin 
bertambah dan tentunya setelah Ramadhan berlalu kita akan selalu 
mencintai Alguran. 


FILOSOFI: BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 


Adalah Hadis Rasulullah SAW bersabda: “Setiap pekerjaaan yang 
bermanfaat tidak dimulai dengan Bismillahirrahmanirrahim maka pekerjaan 
itu terputus”. (Al-Hadis). 


Maksud dari hadis ini adalah bahwa semua pekerjaan yang tidak 
didahulukan dengan nama Allah (Bismillahirrahmanirrahim) maka 
pekerjaan itu nilainya kurang dan sedikit manfaat apalagi berkahnya. 
Ilustrasinya sederhana, seseorang yang makan dengan mengucapkan nama 
Allah, walaupun sedikit dan sederhana akan merasa kenyang dan menjadi 
gizi baik serta mendarah daging. Tetapi jika makan tidak dimulai dengan 
menyebut nama Allah maka sebanyak apapun makanan yang masuk ke perut 
kita tidak akan kelihatan dampaknya, makanan hanya sekedar lewat saja, 
tidak ada gizi yang bisa diserap dan akhirnya hanya akan menjadi ampas 
yang terbuang. 


Contoh lain, orang yang ketika hendak tidur mengucapkan nama 
Allah, akan berbeda hal nya dengan yang langsung tidur tanpa berdoa, 
minimal pada suasana tidur dan mimpi yang dirasakan. Yang berdoa 
sebelum tidur pasti akan mendapatkan kenyamanan dan mimpi indah 
dalam tidurnya, sebaliknya yang lupa berdoa maka tidurnya tidak lelap 
serta mimpinya tidak enak. 


Begitulah seterusnya, sangat banyak sekali manfaatnya jika kita selalu 
melibatkan Allah dalam segala aktivitas kita tentunya aktivitas itu yang 
bermanfaat. Tidak benar jika seseorang yang hendak mencuri atau 
berbohong mengucapkan nama Allah. Maksudnya Allah harus selalu kita 
libatkan pada setiap kegiatan yang bermanfaat dan mengandung unsur 
kebaikan. 


Selain itu, dibalik Bismillahirrahmanirrahim ternyata mengandung 
banyak filosofi: 


Pertama: penghambaan diri kepada Allah. Apapun yang kita lakukan 
atas nama Allah, dengan demikian segala sesuatau yang kita kerjakan tidak 
akan menyimpang oleh karena selalu diawasi dan mendapat bimbinganNya. 
Selain itu kita juga mengakui bahwa Allah lah yang menentukan segalanya 
kita manusia hanya mahluk yang tidak berdaya. 


Kedua: semua aktivitas yang kita mulai harus memohon izin kepada 
sang Khalik sebagai penentu keberhasilan atau kegagalan. Manusia pada 
hakikatnya tidak dapat berbuat sesuatu apapun tanpa ada izin dari Allah. 
Dengan memohon izin terlebih dahulu kepada yang maha segalanya maka 
perasan optimis dalam bekerja akan muncul dengan sendirinya, dengan 
demikian besar kemungkinan suatu pekerjaan itu akan berhasil. 


Ketiga: konsekwensi bekerja atas nama Allah berarti pekerjaan yang 
kita lakukan sesuai dengan kemauan Allah. Pastilah orang yang demikian 
akan bekerja dengan jujur/amanah, maksimal dalam bekerja, menjauhkan 
diri dari hal-hal yang diharamkan baik pekerjaannya maupun cara 
mengerjakannya. 


Akhirnya mari kita biasakan melibatkan Allah dalam setiap aktivitas 
yang bermanfaat, mulailah segala sesuatu dengan Bismillahirrahmanirrahim. 


MENGABAIKAN PANGGILAN TUHAN 


Belakangan ini kita lihat orang semakin tak perduli dengan panggilan 
Tuhan. Beragam alasan yang mereka kemukakan untuk membela diri atas 
kealpaan mereka menyahuti seruan Tuhan. Mulai dari sedang sibuk bekerja, 
lagi nanggung, sebentar lagi, waktu kan masih panjang dan lain sebagainya. 
Ini menandakan bahwa hari ini kita sudah berada pada posisi yang riskan. 
Mengapa? 


Jika panggilan dari sang Maha pencipta saja kita sudah berani 
mengabaikannya, konon lagi panggilan dari sesama manusia. Maka hari ini 
Banyak anak yang tak patuh lagi kepada perintah orang tuanya, anak buah 
yang tidak takut kepada atasannya, murid yang tidak hormat kepada 
gurunya dan lain-lain sebagainya. Tak heran jika berbagai kekacauan pun 
terjadi pada diri kita. 


Pikiran kacau, tugas tidak terlaksana dengan baik, harapan jauh dari 
kenyataan yang dihadapi. Semua itu terjadi karena kita selalu mengabaikan 
panggilan tuhan. Maka Allah marah dan enggan memberikan pertolongan 
kepada kita. Pantas jika kita berdoa sepanjang hari tapi tidak di kabulkan 
Allah, tak sadarkah kita? kalau panggilanNya tidak kita perdulikan maka 
otomatis permintaan kita juga tidak akan dihiraukanNya. 


Sehari semalam paling tidak ada lima kali panggilan Allah kepada 
manusia, sesuai dengan jadwal shalat yang telah ditetapkan sebagai syariat 


TO era BNN nana una 


bagi orang-orang yang beriman. Panggilan Allah diwakilkan dan 
dikumandangkan oleh suara merdu Muazzin yang tersebar disetiap rumah- 
rumah Allah (Masjid) di seluruh penjuru dunia ini. Mereka konsisten dan tak 
pernah bosan untuk menyeru agar orang-orang yang beriman mampir 
sejenak dirumah Allah. Ya, kira-kira 10-15 menit saja. 


Akhir-akhir ini penghuni masjid ketika masuk waktu shalat terbilang 
sangat sedikit, pernah satu kali shalat Zuhur hanya seorang saja yang datang 
ke masjid untuk melaksanakan shalat. Kita belum sampai pada kasus shalat 
Subuh dan Isya akan lebih parah lagi kondisinya. Padahal jika dihitung ada 
ratusan orang yang dipastikan mendengar suara azan dan berlalu-lalang di 
depan masjid ketika itu. Saya tidak percaya jika mereka tidak mendengar 
suara dari 4 buah loudspeaker yang tergantung kokoh dikubah dan menara 
masjid, atau saya juga tidak yakin kalu mereka semua ketika itu dalam 
kondisi sibuk yang tak terelakkan. Tapi itulah kenyataan nya hanya ada satu 
orang saja yang datang masuk kemasjid dan melaksanakan shalat Zuhur 
ketika itu. 


Tidak hanya dikota besar saja, saya amati dimana-mana di berbagai 
masjid sampai kepelosok desa yang dulu katanya sebagai tempat yang 
fanatik terhadap agama, sekarang sudah jauh berbeda. Jika dahulu 
menjelang maghrib semua orang tua marah kepada anaknya yang masih 
keluyuran bermain. Maka sekarang orangtua dan anaknya tidak lagi 
keluyuran didepan rumah tetapi bergabung menyaksikan siaran televisi 
secara bersama-sama. Jika dahulu setelah magrib ramai anak-anak mengaji 
Alguran, semuanya berlomba mencapai juz yang paling tinggi. maka 
sekarang ketika selesai magrib anak-anak bertanya tentang game yang lagi 
ngetrend “sudah level berapa?”. Yang parahnya lagi justru anak dan orang 
tuanya kompak sama-sama tidak mengerjakan shalat. 


Saya hanya ingin berkata, jika kita sudah berani mengabaikan 
panggilan Tuhan, maka dapat dipastikan bahwa Tuhan tidak akan 
memperdulikan kita. Saya kira tidak ada kemalangan didunia ini yang lebih 
menyedihkan ketika Tuhan mulai melupakan kita. 


4 PERKARA YANG DIANGKAT ALLAH 


Ada empat hal yang akan diangkat Allah ketika akhir zaman: 


Pertama, keberkahan. Dahulu orang-orang tua kita hidup dalam 
kesederhanaan, makan hanya pakai garam dan rebusan daun-daunan, tidaka 
ada alat komunikasi, tidak ada teknologi, semuanya serba tradisional, tetapi 
umur mereka panjang dan jarang terkena penyakit. Sekarang semua serba 
instan, teknologi komunikasi meliputi setiap aktivitas manusia, tetapi dalam 
kenyataannya umur manusia sekarang sangat singkat, penyakit semakin 
modern berbanding lurus mengikuti perkembangan zaman. Semakin canggih 
teknologi medis semakin canggih pula penyakit yang kian hari bermunculan. 
Dari sini kita bisa melihat bahwa hari ini keberkahan hari ini sudah mulai 
diangkat Allah. 


Mengapa keberkahan diangkat Allah? Karena manusia semakin jauh 
dariNya. Allah telah lama mengingatkan bahwa jika manusia beriman dan 
bertakwa akan dibukakan keberkahan dari langit dan bumi (OS. Al-A'raaf: 
96). Tetapi hari ini, semakin pesatnya teknologi manusia justru jauh dari 
Allah. Kadang, terlambat shalat karena keenakan memainkan smart phone. 
Ibadah manusia hari ini sudah diganggu oleh kecanggihan teknologi. Shalat 
jum'at yang seharusnya mendengarkan khatib berwasiat, malah digunakan 
untuk bermain gadged. 


Entah lah, tapi itu merupakan pemandangan yang jamak kita 
saksiakan belakangan ini. Maka pantas saja keberkahan mulai hilang dari 
kita. 


Kedua adalah kasih sayang. Banyaknya pristiwa pembunuhan 
terhadap orang tua kandung demi mendapat warisan, kasus aborsi, KDRT 
(Kekerasan Dalam Rumah Tangga) dan perceraian, sudah cukup menjadi 
indikasi bahwa betapa hari ini kasih sang sudah mulai hilang. Jika kasih 
sayang sudah tidak ada lagi maka apa yang bisa membuat kita bahagia?. 
Tidak ada. 


Ketiga, Rasa Malu. Dahulu, sangat tabu dan diaggap sebagai tindakan 
yang tidak terpuji manakala ada dua orang yang bukan Mahram berjalan 
berduaan, bergandengan tangan, berboncengan naik kendaraan antara laki- 
laki dan perempuan yang belum menikah. Sekarang, dipinggir jalan didepan 
umum anak-anak muda kita berpelukan dan berciuman, sudah tidak ada rasa 
segan kepada orang lain. Jika malu telah hilang maka hilang lah semuanya. 
Orang akan berbuat semaunya tanpa peduli perasan orang-orang yang 
melihatnya. Pantas kalau kalau Nabi mengatakan “malu itu sebahagian dari 
iman”. Dahulu, jika mempunyai anak perempuan yang hamil diluar nikah 
menjadi sebuah aib yang sangat memalukan, sekarang, hal itu menjadi 
sesuatu yang biasa. Bahkan data yang baru-baru ini saya peroleh dari hasil 
diskusi dengan salah seorang ka. KUA, dari 22 orang yang menikah setiap 
bulan ada 18 pasutri yang sudah “kecelakaan” duluan. Luar biasa. 


Yang terahir adalah diangkat Allah keadilan, mencuri 2 batang kayu 
dihutan, divonis 2 tahun penjara. Tetapi membakar ratusan hektar hutan di 
Riau dan Kalimantan divonis tidak bersalah. Malah sampai sekarang 
kasusnya samar-samar hampir tak terdengar lagi. Baru-baru ini kasus 
seorang nenek yang mencuri singkong karena dalam kondisi sangat 
kelaparan divonis satu tahun penjara dan denda 2,5 juta rupiah. Tetapi 
koruptor yang mencuri trilyunan uang rakyat apa kabarnya?. Century, BLBI, 
wisma atlet Hambalang, Dana Bansos dan lain-lain, apa kabarnya?. Masih 
abu-abu. Rasa adil hari ini memang telah hilang. Kalau mau adil yang 
sesungguhnya sebaiknya kita menunggu pengadilan Tuhan saja. 


Kalau mau jujur, semua kita pasti merisaukan hal yang sama. 
Keberkahan, kasih sayang, rasa malu dan keadilan memang secara perlahan 
mulai hilang. Lalu apa yang bisa kita lakukan? Sebatas kemampuan yang kita 
miliki masing-masing mulailah menebar kebaikan dari diri kita sendiri, lalu 
keluarga kita kemudian lingkungan sekitar. Jika semua orang berfikir 
demikan maka empat hal diatas tidakperlu terlalu kita khawatirkan. 


4 GOLONGAN 


YANG TIDAK MENDAPAT AMPUNAN ALLAH 


Rasulullah SAW pernah bersabda:“setiap anak Adam berdosa dan 
sebaik-baik orang yang berdosa adalah orang yang bertaubat”. 


Salah satu makna Ramadhan adalah “Ramda” artinya membakar. 
Membakar dosa orang yang berpuasa dengan api lapar dan haus. Oleh 
karena kita adalah orang-orang yang berdosa maka tentu saja kita 
membutuhkan ampunan dari yang maha Ghafur. Karenanya, melalui ibadah 
dibulan suci Ramadan ini kita berharap agar Allah mengampuni dosa kita. 
jika puasa dilaksanakan dengan benar dan ikhlas maka pasti Allah akan 
mengampuni dosa-dosa kita. hal ini sudah dijanjikan melalui hadis Nabi 
Muhammad SAW: “Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadha dengan 
penuh keimanan dan ikhlas mengharap Ridha Allah maka akan diampunkan 
dosa-dosanya yang telah lalu”. 


Tetapi menurut hadis Nabi ada 4 golongan orang yang tidak mendapat 
ampunan Allah walau ia telah berpuasa: 


Pertama adalah orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya. 
Didalam Alguran telah disebutkan indikasi kedurhakaan kepada kedua 
orang tua: “Dan janganlah kamu berkata 'ah' kepada keduanya, dan jangan 
membentak mereka. Dan berkatalah yang baik kepada keduanya”. 


Makna ayat ini harusnya diperluas agar tidak dipahami secara 
tekstual saja. Sama hal nya ketika seorang anak yang disuruh untuk 
mengerjakan sesuatu tapi mereka mununda mengerjakannya seraya berkata 
“sebentar lagi mak, sebentar lagi yah”. Maka ini sama saja dengan 
membantah, dan berarti itu sama dengan durhaka. Atau boleh jadi ketika 
seseorang memanggil anaknya yang sedang asyik bermain, mereka 
menjawaban dengan frekuensi nada yang lebih tinggi daripada suara 
orangtuanya maka ini juga dapat dikategorikan membentak. 


Golongan kedua yang tidak mendapat ampunan Allah adalah orang 
yang meminum khamar. Narkoba, sabu-sabu, ganja dan lain sejenisnya jika 
dikonsumsi pada saat bula Ramadan maka tidak akan diberikan ampunan 
dosa kepadanya walau ia berpuasa. Mengapa?. Karena khamar ini 
merupakan “ummul khabaits” atau ibu dari kejahatan, dari sinilah kemudian 
akan lahir kejahatan-kejahatan berikutnya. Karena khamar orang mabuk lalu 
memperkosa, karenanya juga orang mencuri, membunuh, berkata kotor dan 
berbuat berbagai macam kerusakan lainnya. 


Ketiga adalah orang yang memutuskan silaturrahim, tidak akan 
diampuni Allah orang yang memutuskan tali persaudaran. Mengapa?. Logika 
sederhananya adalah ketika seseorang tidak dapat berhubungan baik 
dengan sesama manusia maka dipastika hubungan nya kepada Allah juga 
tidak baik. Banyak sekali kelebihan bersilaturrahim menjadikan panjang 
umur, mendatangkan kesehatan, dan memperluas rezeki. Tentu bagi orang 
yang enggan bersilaturrahim tidak akan mendapatkan hal yang demikian. 


Yang terahir, orang yang tidak mendapatkan ampunan Allah adalah 
seorang yang disebut sebagai provokator atau orang yang suka mengadu 
domba. Pendeknya, segala perbuatan yang membangkitkan kemarahan, 
tindakan menghasut, dan memancing permusuhan dapat dikategorikan 
sebagai provokator. Karenanya tidak boleh dan tidak pantas kita melakukan 
hal itu ketika sedang berpuasa. 


Mudah-mudahan kita terhindar dari keempat golongan diatas, dan 
kita berharap agar dosa-dosa kita diampuni Allah. Aamiin. 


MEMAKSIMALKAN 


HARI-HARI TERAKHIR RAMADHAN 


Menghitung hari, begitulah yang pernah dikatakan oleh Krisdayanti 
dalam sebuah lagu yang pernah ia populerkan. Tapi ini bukan soal kisah 
asmara dan percintaaan seperti yang tertuang dalam bait lagu diatas, ini soal 
lain. Ya, Ramadan tinggal menghitung hari beberapa saat lagi akan kita lalui. 


Kalau kita ibaratkan seperti main game, sesungguhnya yang paling 
mengasyikkan itu justru yang paling akhir, semakin keujung semakin seru, 
semakin naik level maka semakin menantang. Tak jarang kita terlena 
dengannya dan berlarut-larut dalam mengikuti irama permainan yang 
sedang berlangsung. Katakanlah keseruannya seperti laga piala Eropa yang 
memasuki perempat final Jerman VS Italia yang berlangsung menjelang 
subuh tadi. Sayangnya laga itu berkhir setelah drama adu pinalti yang 
dimenangkan oleh Jerman dengan skor 6-5. 


Begitulah sebenarnya, kalau kita mau mengibaratkan hari-hari 
terakhir Ramadan ini, sebagai sesuatu yang seru dan menantang atau dengan 
kata lain diakhir Ramadan ini sebenarnya dapat membangkitkan adrenalin 
orang-orang mukmin dalam bentuk semangat baik dari sisi kualitas maupun 
kuantitas dalam beribadah. 


Tapi sayangnya justru kondisi yang sangat kontras terjadi, pada hari- 
hari terakhir ramadhan kebanyakan diantara kita justru lengah karena 
perhatian mereka teralihkan oleh hiruk pikuk mudik, baju lebaran dan 
aroma kue hari raya yang kian menggoda. Fenomena ini dapat dibuktikan 
dari semakin majunya saf jamaah di banyak masjid terutama pada saat 
shalat tarawih. 


Didalam sebuah hadis Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa: 
“Amal itu yang dinilai adalah akhirnya”. Hadis ini sungguh sangat tepat. Jika 
ingin menggunakan sedikit perumpamaan, bahwa lebih baik mantan preman 
daripada mantan ustadadz. Mengapa? Karena yang dinilai adalah endingnya. 
Itulah mengapa dalam istilah kematian kita sering mengenal dengan Husnul 
Khatimah dan Su'ul Khatimah. Atau misalkan lagi ada seorang siswa SMU 
yang selalu mendapat ranking pertama karena nilai rata-rata semua mata 
pelajarannya dari kelas satu sampai kelas tiga selalu lebih unggul dari 
lainnya. Namun pada saat ujian nasional dia gagal, katakanlah karena 
kesalahan teknis mesin dengan sistem komputerisasi. Maka semua nilai-nilai 
yang dia peroleh selama ini seperti tidak ada gunanya. 


Jika kita mau menganalisa lebih jauh, didalam kitab Shahih Bukhari 
dijelaskan bahwa. Ada seorang pemuda yang semasa hidupnya bandal, 
kemudian diakhir hayatnya dia memberikan minum seekor anjing yang 
sedang kehausan dalam riwayat itu dia ditempatkan didalam surga. Adalagi 
satu kisah seorang yang ahli ibadah yang masuk neraka hanya karena 
mengurung kucing sampai mati. Terlepas dari hak prerogatif Allah untuk 
memasukkan hambanya kesurga atau neraka, Lagi-lagi yang dinilai itu 
adalah amal terakhir yang kita lakukan. 


So, mari kita maksimalkan Ramadan yang tinggal dua hari ini dengan 
memperbanyak dan menyempurnakan ibadah kita. Mudah-mudahan Allah 
akan memberikan nilai akhir kepada kita dengan nilai yang terbaik. Sehingga 
harapan kita untuk mendapatkan surga yang telah dijanjikanNya benar- 
benar dapat kita raih. 


MUDIK DAN PESAN SPIRITUAL 


Pemandangan jamak yang terlihat pada hari-hari terkhir di 
penghujung Ramadan adalah pindahnya pusat kegiatan ummat dari masjid 
ke pasar dan terminal. Selain sibuk menyiapkan stok kue lebaran, ada juga 
yang heboh menyiapkan baju baru untuk dikenakan pada hari kemenangan 
atau hari yang paling dinanti-nantikan. Ya, apa lagi kalau bukan lebaran. 
Walaupun sesungguhnya perpindahan kesibukan ini berbanding terbalik 
dengan apa yang telah diajarkan Rasulullah. Harusnya ketika kita hampir 
mencapai garis finis pada turnamaen Ramadan ini (katakanlah seperi lomba 
lari), hendaknya semakin sibuk dengan ritual ibadah. Namun itulah anehnya, 
sebagian kita sering cenderung kepada hal-hal yang bertentangan dengan 
apa yang semestinya. 


Sebagian besar para perantau yang mengadu nasib di negeri orang 
juga mulai serentak melaksanakan agenda sakeral tahunan yaitu mudik ke 
kampung halaman. Mudik seolah menjadi sebuah keharusan bagi mereka 
yang pergi merantau meninggalkan kampung halaman. Mudik juga dianggap 
dapat membangkitkan adrenalin semangat bersilaturrahmi kepada 
handaitaulan terutama kepada kedua orangtua tercinta. Tak jarang mudik 
juga dijadikan ajang untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan mereka 
selama diperantauan dan pada saat mudiklah moment yang tepat untuk 
menilai atau dengan kata lain mudik menjadi tolak ukur kesuksesan seorang 
peraantau. 


Sebenarnya ada hal lain yang lebih penting dari sekedar semangat 
pulang kampung sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Mudik 
mengingatkan kita pada hakikat kehidupan yang sesungguhnya. Bahwa 
hidup ini sama halnya dengan seorang perantau yang harus pulang bila tiba 
waktunya. Ya, sekali lagi sama halnya dengan perantau yang harus pulang. 
Jika dihitung-hitung kehidupan dunia ini terasa begitu singkat. Buktinya, 
serasa baru semalam kita mulai puasa, kini kita sudah berada dipenghujung 
Ramadan. 


Sebagai perantau yang baik tentu kita tidak mau dianggap sebagai 
orang yang gagal dinegeri orang. Tentu pada saat pulang kampung kita harus 
menyiapkan bekal perjalanan yang cukup. Katakanlah dalam bentuk oleh- 
oleh atau THR yang akan dibagi-bagi kepada saudara disana. Tetapi 
pertanyaan sederhananya, apakah kita sudah sedemikian semangatnya 
menyiapkan bekal untuk pulang kekampung akhirat?. Saya masih ragu untuk 
menjawab iya. 


Singkat kata, hiruk pikuk mudik atau pulang kampung ini 
memberikan pesan tersendiri kepada kita bahwa hidup itu hanya sebentar, 
oleh karena itu bagaimana kita harus tampil sebagai sosok yang sederhana 
saja dan seimbang dalam menyiapkan bekal material dan spiritual baik 
untuk mudik kekampung halaman maupun mudik kekampung akhirat. 


Selamat jalan, semoga tetap semangat menyeimbangkan ibadah dan 
kegiatan keduniawian. 


HARI RAYA BUKAN HARI RIYA 


Hari ini kita berada pada hari kemenangan, hari yang berbahagia, 
hari yang disambut dengan suka cita. Perlu kita pahami bersama bahwa: Idul 
fitri sangat berbeda dengan Hari raya dan lebaran. Siapa saja boleh berhari 
raya dan lebaran, tapi tidak semua orang pantas merayakan hari 
kemenangan yaitu Idul fitri. Idul fitri hanyalah untuk orang-orang yang 
menang melawan hawa nafsu dan berhasil melaksanakan puasa ramadan, 
dan melaksanakan giyamullail pada malam harinya dengan baik dan benar. 
Oleh karena itu bagi orang yang tidak melaksanakan puasa, atau tidak 
sempurna puasanya/belang-belang, maka tidak pantas baginya Idul fitri. 


Suatu ketika, setelah selesai perang Badar, yang dimenangkan oleh 
pasukan Islam, Rasulullah bersabda : “Raja'na min Jihadil ashghar ila jihadil 
akbar”. (Kita baru saja selesai melaksanakan perang yang kecil, menuju 
peperangan yang lebih besar). Sahabat bertanya: “Bukankah perang yang 
baru selesai adalah perang yang sangat besar ya Rasulullah?”. “Benar, tapi 
ada perang yang lebih besar yang sebentar lagi akan kita hadapi, yaitu 
perang melawan hawa nafsu”. Puasa ramadhan sejatinya merupakan perang 
melawan hawa nafsu. 


Ketahuilah bahwa“An nafsu ahbatsu min sab'ina syayathin” (Nafsu bila 
bergejolak, lebih jahat daripada 70 setan). Berapa banyak saudara-saudara 
kita yang tidak puasa disiang hari ramadhan?. Padahal dia muslim, berapa 
banyak saudara-saudara kita yang tidak shalat?, padahal dia seorang muslim. 
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Berapa banyak saudara-saudara kita yang melanggar perintah Allah padahal 
dia tahu, dan dia adalah seorang muslim. Karena hawa nafsunya tidak bisa ia 
kendalikan. Beruntung lah kita yang telah melaksanakan puasa dibulan suci 
Ramadan selama sebulan penuh dan berhasil melawan hawa nafsu tersebut. 


Sebelum kita sampai pada puncak hari yang suci, maka pastikan kita 
telah mensucikan diri kita terlebih dahulu dengan cara membayar zakat 
fitrah untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. “Zakatul 
fitri thuhratul lishaimi minal laghwi warrafats” (Zakat fitrah itu sebagai 
pembersih bagi orang-orang yang puasa dari kotoran dosa dan kata-kata 
yang keji). “Shaumul 'abdu muallagum bainas samaa'i wal ardi hatta 
yu'addiya shadagatul fitri” (Puasa seorang hamba tergantung diantara langit 
dan bumi sampai dia membayar zakat fitrah). Namun kedepannya perlu kita 
adakan perubahan dari sisi pembayaran dan pembagian zakat fitrah agar 
lebih tepat sasaran. Hendaknya untuk tahun-tahun yang akan datang kita 
lebih cepat membayar zakat fitrah dan menyegerakan untuk membagikan 
kepada yang berhak menerimanya, supaya zakat yang kita keluarkan lebih 
produktif digunakan oleh orang-orang yang membutuhkan. 


Lalu, bagaimana cara kita merayakan Idul fitri?, haruskah dengan 
baju baru, haruskah dengan makan kue lezat yang mahal, minum sirup 
dengan merk ternama?. Tidak. “Laysal Ied bi libasin jadid, walakinnal ied bi 
tho'atiy yazid” (Idul fitri bukan berarti baju baru, tetapi Idul fitri berarti 
ketaatan yang baru, kesalehan yang baru, ketundukan pada perintah Allah, 
dan konsisten meninggalkan semua yang dilarang Allah). Berapa banyak 
saudara-saudara kita yang menjadikan moment Idul fitri sebagai ajang 
pamer, untuk bermegah-megahan, supaya dilihat orang paling hebat. Bukan 
itu. “Kita berhari raya bukan hari Riya”. Oleh karenanyaa tampillah sebagai 
pribadi muslim yang sederhana dalam bingkai ketawadu'an kepada Allah. 
Sekali lagi, hari ini adalah hari raya bukan hari Riya. 


Dalam ayat yang cukup panjang di Surah Al-Bagarah Allah 
menjelaskan, bagaimana sikap kita menyambut Idul fitri: 
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Artinya: Dan hendaklah kamu menyempurnakan jumlah bilangan 
puasamu, dan bertakbir kepada Allah atas petunjuknya supaya kamu 
bersyukur. 


Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya bagi kita kaum muslimin 
untuk menyempurnakan bilangan puasa kita, Alhamdulillah pada tahun ini 
kita genap berpuasa 30 hari. setelah puasa kita cukupkan barulah kita 
bertakbir mengagungkan nama Allah. Silahkan kita turun kejalanan, konvoi 
mengagungkan nama Allah dengan catatan harus tertib dan tidak melanggar 
norma-norma serta peraturan yang berlaku. 


Setelah ini ada agenda yang tidak kalah pentingnya yaitu Silaturrahmi. 
Yang pertama yang harus kita datangi dan salami meminta izin dan 
memohon maaf adalah orang tua kita. Orang tua kita ada tiga, yang pertama 
ayah dan ibu kandung kita. Terutama ibu yang telah mengandung, menyusui 
dan melahirkan kita, semua itu tidak akan mungkin terbalaskan walau kita 
berikan semua harta benda yang kita miliki. Bagi ayah dan Ibu yang sudah 
mendahului kita berziarahlah dan mendoakannya supaya diberi ampunan 
oleh Allah. Inilah yang harusnya kita lakukan pertama kali, bukan jalan-jalan, 
rekreasi, masang mercun/petasan dan kegiatan-kegiatan lainnya yang 
kurang bermanfat, justru mubazzir. 


Orang tua kita yang kedua adalah guru-guru kita, datanglah 
kerumahnya, salami beliau. Terutama guru-guru Agama yang pernah 
mengajarkan kita shalat, membaca Algur'an. Tanpa guru tidak ada presiden, 
tanpa guru tidak ada mentri, tanpa guru kita bukan lah siapa-siapa. Orang 
tua kita yang ketiga adalah mertua, juga perlu kita bersilaturrahmi minta 
maaf kepada mereka. Barulah setelah itu kita bersimaafan dengan family dan 
jiran/ tetangga kita lainnya. 


Akhirnya mari kita lanjutkan semangat puasa ramadhan, untuk 
sebelas bulan yang akan datang. Hari ini kita kembali suci seperti bayi yang 
baru dilahirkan. Mari kita jaga kesucian hari ini untuk hari-hari berikutnya. 
Jangan kita menjadi orang yang pernah disindir Allah dalam Algur'an surah 
An nahal: 92 
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Artinya: Dan jangan lah kamu, menjadi seperti seorang perempuan 
pemintal benang, pagi dia rajut benangnya menjadi kain, malam dia cerai 
berai kembali. 


Arang habis, besi binasa, yang kerja capek saja. Mari kita lanjutkan 
semangat puasa ini, kalau selama ramadan kita mampu menjaga diri dari 
perbuatan dosa, maka mari kita lanjutkan untuk hari-hari berikutnya. Kalau 
selama puasa kita sering berbagi, mari kita lanjutkan setelah ini, kalau 
selama puasa kita banyak melakukan ibadah, mari kita lanjutkan, kita 
teruskan sampai kita menemui Ramadan tahun depan. 


Indikator orang yang berhasil melaksanakan ibadah puasa Ramadan 
itu adalah: 


1.Semakin meningkat kualitas kesalehan sosial dan kesalehan 
individualnya 

2Jiwanya semakin dipenuhi dengan nuansa keimanan 

3.Hatinya sanggup berempati dan peka terhadap penderitaan 
orang lain. 


Jika kita bisa melanjutkan semangat puasa ramadhan ini untuk hari- 
hari berikutnya, maka kedepan kita akan menjadi orang yang lebih baik. 
Mudah-mudahan Allah SWT memanjangkan umur kita sampai Ramadan 
tahun depan. 


OURBAN DALAM KONTEKS KEKINIAN 


Nabi Ibrahim as. telah lama menantikan seorang anak, tahukah 
saudara bahwa Nabi Ibrahim menanti putera kesayangannya Ismail as. 
selama 86 tahun, selama itu pula Ibrahim selalu berdoa: 


SEJUI a di 


(Tuhan, karuniakanlah kepada ku anak yang shaleh). 


Kalau kita mau mengambil pelajaran dari sini bahwa seorang Nabi 
sekelas Ibrahim pun tidak serta merta di kabulkan Allah doanya, padahal 
beliau dikenal dengan Khalilullah (kekasih Allah) apatah lagi kita manusia 
biasa seperti kita-kita ini yang penuh dengan salah dan dosa?. Jadi untuk 
mendapatkan impian, cita-cita tidak lah semudah membalikkan telapak 
tangan, butuh restu dari Allah dan tentunya usaha yang kita lakukan harus 
maksimal. 


Nabi Ibrahim diperkirakan hidup pada tahun 1686 SM, jika dihitung 
sampai hari ini, 1686 ditambah 2016 maka genap lah 3702 tahun. Jadi 
peristiwa Ibrahim mengorban kan anak nya Ismail bukan sehari dua hari, 
tapi sudah ribuan tahun yang lalu. Hari ini Allah tidak meminta anak kita, 
Allah Cuma meminta anak kambing kita. Allah tidak meminta untuk 
menyembelih anak kita, Allah hanya minta menyembelih kambing atau 
lembu kongsi untuk tujuh orang. 
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Suatu ketika Nabi Ibrahim menyembelih 100 ekor unta untuk 
menjamu makan tetangganya, lebihnya dibagikan kepada saudara- 
saudaranya. Melihat kedermawanan Ibrahim ini ada orang yang memuji 
kebaikannya, ketika itu berkatalah Ibrahim, “Cintaku kepada Allah melebihi 
segala yang kumiliki. Rahmat yang diberikan Allah belum sebanding dengan 
yang kulakukan ini. Jangankan unta-unta ini, anak pun kalau aku punya 
disuruh sembelih akan ku sembelih kata Ibrahim”. 


Akhirnya setelah lama menanti, Allah mengaruniakan Ismail putra 
yang tampan dan shaleh kepadanya. Tapi tatkala Ismail sedang lucu-lucunya, 
Nabi Ibrahim bermimpi pada malam ke-8 Dzulhijjah, dalam mimpinya beliau 
mendengar: “Hai Ibrahim, tunaikan Nazarmu!...”. Pada pagi harinya Nabi 
Ibrahim merenung tentang kebenaran mimpi itu, apakah benar dari Allah 
atau hanya bisikan setan. Dari sini kemudian dikenal tanggal 8 Dzulhijjah 
dengan hari Tarwiyah (hari berfikir-fikir). Esok malamnya beliau bermimpi 
sama seperti mimpi sebelumnya, pagi harinya barulah dia mengetahui 
bahwa mimpi itu memang benar-benar dari Allah. dari sinilah kemudian 
dikenal pada tanggal 9 Dzulhijjah adalah hari Arafah (mengetahui). 
Disunnahkan bagi kita untuk melaksanakan puasa pada tanggal 8 dan 9 
Dzulhijjah. 


Pada malam berikutnya Nabi Ibrahim juga bermimpi sama 
sebagaimana pada malam sebelumya, akan tetapi pada mimpi itu ada seruan 
dari Allah agar Ibrahim menyembelih putranya Ismail. Keesokan harinya 
tanggal 10 Dzulhijah beliau melaksanakan perintah Allah yaitu 
menyembelih Ismail. Dari sini kemudian dikenal dengan nama Yaumun 
Nahar (Hari penyembelihan). 


Sebelum melakukan penyembelihan, Nabi Ibrahim terlebih dahulu 
berdiskusi dengan anaknya untuk meminta pendapat. Didalam Alguran 
surah Ash-shafaat:102 dijelaskan: 


JAS SANG JB ep IA B Iba3I SI Alat Bagi al LL 


Gamal! Ga AI SL OI Silent Haji G 


Artinya: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu: insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 


Ayat ini mengisyaratkan kepada kita selaku anak, bahwa ketaatan 
kepada orang tua wajib meskipun diluar akal. Sayangnya hari ini perintah 
orang tua yang masuk akal sekalipun sering dibantah oleh anak-anak kita. 
ada apa dengan dua orang yang berakal hari ini? anak-anak kita susah sekali 
diatur. Sebagai orang tua kita diajarkan untuk selalu berdiskusi dengan anak. 
tanyakan pada mereka belajar apa tadi disekolah nak? bagaimana 
perkembangan pelajaran disekolah, cek sholatnya, penuh atau bolong- 
bolong?. Dengan demikian anak kita akan merasa bahwa kita orang tua 
peduli dengan mereka dan senantiasa selalu berada dibawah pengawasan 
kita. 


Saya tidak akan melanjutkan lagi bagaimana kisah Nabi Ibrahim ini, 
karena bisa kita baca masing-masing dibuku Gashasul Anbiya misalnya. 


Ada dua sifat Nabi Ibrahim yang perlu kita teladani, dalam Alguran 
surah Ali-Imran: 67 dijelaskan: 


Gp OS LA iga OS OSN Lila YG Uki mel) OS 
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SAS 


Artinya: Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang 
Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada 
Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang musyrik. 


Dua sifat Nabi Ibrahim itu adalah Hanifan dan Musliman. Hanif berarti 
condong, cenderung. Nabi Ibrahim condong kepada perintah Allah, oleh 
karena itu apapun yang diperintahkan Allah dia siap melaksanakannya. 
Sedangkan Musliman memiliki makna berserah diri. Inilah dua sifat yang 
hendak kita tiru dari Nabi Ibrahim. 


Terakhir, melalui semangat bergurban mari kita saling berbagi, 
perlu kita evaluasi lagi bagaimana mekanisme pendistribusian daging 
gurban yang sebentar lagi akan kita laksanakan. Jangan sor sendiri, kalau di 
komplek ini sudah cukup, salurkan kedaerah lain yang memang 
membutuhkan. Kasihan mereka, mereka juga kepingin merasakan olahan 
daging gurban itu. Bukan dibagi rata, tapi perhatikan sesuai jumlah mereka. 


Mudah-mudahan kita dapat meneladani sifat Nabi Ibrahim dan 
Ismail as. semoga Allah memberikan kesempatan kepada kita, meluaskan 
rejeki kita, sehingga dapat melaksanakan Ibadah Haji pada tahun yang akan 
datang dan bisa melaksanakan Ourban. Amin 


TRADISI MENGINGAT MATI 


“Di dalam buku Sidi Gazalba yang berjudul “Agama: Adakah Gunanya?: 
Jika ada apa gunanya, jika tidak buat apa susah-susah beragama”. Mengingat- 
ingat hari kelahiran bukan tradisi Islam, teradisi Islam itu mengingat hari 
kematian. 3 hari, 7 hari, 40 hari dan seterusnya”. 


Jika ditelusuri lebih jauh memang pernyataan itu benar adanya. lebih 
baik kita mengingat kematian daripada hari kelahiran. Mengapa? Ketika kita 
mengingat kelahiran/ulang tahun, misalnya. Pasti identik dengan nyanyian 
riang gembira, makan besar berpesta pora dan perayaan yang berlebih- 
lebian lainnya. Tetapi ketika seseorang mengingat hari kematiannya maka 
tidak ada lagi canda tawa, selucu apa pun mungkin tidak akan menyebabkan 
tawa, demikian pula selezat apapun makananan tidak akan menimbulkan 
selera. 


Itulah sebab mengapa kebanyakan disekitar masjid terdapat kuburan. 
Agar orang-orang yang shalat lebih fokus/khusyu' dan melupakan dunia, 
ketika selesai ibadah akan lebih terasa bahwa kelak kita pun akan menyusul 
mereka dan kembali kepadaNya. 


Secara matematis memang ketika seseorang berulang tahun maka 
bertambahlah bilangan usianya. Namun hakikat yang sebenarnya adalah 
telah berkurang jatah umur yang diberikan kepadanya. Dalam bahasa yang 


agak ekstrim ketika seorang berulang tahun maka semakin dekat lah ia 
dengan kematian. 


Jadi sebenarnya ketika seseorang memperingati hari kelahirannya 
(red. Ulang tahun), pada saat yang sama dia sedang memperingati hari 
kematiannya. 


Tak ada bekal yang harus dipersiapkan kecuali takwa, beramal lebih 
baik dari tahun-tahun sebelumnya dan menjadi pribadi yang mendatangkan 
manfaat lebih luas bagi orang lain. 


Silahkan bereforia dihari kelahiran mu, tetapi jangan lupa jatah 
usiamu semakin berkurang. Saya tidak mau terlalu panjang menceritakan 
tentang kematian, terlalu seram dan menkutkan. tulisan ini hanya respon 
dari ucapan selamat dari seorang kepada saya kemarin. “Selamat ulang 
tahun pak Ded, sehat selalu. Ini lagi musim-musimnya yang muda-muda 
meninggal. heheh”. Ucapan singkat penuh makna yang membuat saya tidak 
bergairah, tapi dari sisi spritul sangat berguna untuk penyadaran diri. 


Tidak mungkin terbalas satu persatu dari ratusan ucapan selamat dan 
doa tulus baik yang disampaikan langsung maupun lewat media komunikasi 
lainnya yang saudara/i berikan. Terimakasih sebanyak-banyaknya saya 
ucapkan, begitu pula dengan kejutan dan hadiah yang kalian berikan. 
Semoga Allah mengabulkan doa-doa baik kita. 


AGAR SELALU BAHAGIA 


Tujuan manusia hidup didunia ini adalah meraih kebahagiaan, baik 
kebahagian dunia terlebih kebahagiaan akhirat. Namun seringkali orang 
berbeda mengenai konsep kebahagiaan yang sebenarnya. Ada yang 
mengatakan seseorang akan bahagia jika memiliki harta melimpah, ada juga 
yang mengatakan bahagia itu ketika mempunyai istri dan anak yang 
shaleh/shaleha, bisa jalan-jalan ke luar negeri. Demikian seterusnya 
perbedaan-perbedaan itu selalu ada. 


Saya sedikit heraan ketika melihat turis-turis mancanegara yang 
gemar mendaki gunung dan camping di hutan belantara, mereka merasa 
bahwa hal demikian lebih bahagia 3lisbanding ketika mereka berada di 
Negara asal. Padahal sebenarnya mereka adalah orang-orang kaya. Tetapi 
mereka merasa tidur di tenda dengan udara malam yang dingin, tapi bagi 
mereka itumerupakan kebahagiaan tersendiri. Jadi kebahagiaan itu sulit 
didefenisikan secara universal. 


Dalam bahasa Al-Our'an, sering kali kebahagiaan itu diungkapkan 
dengaan kata ”Aflaha“ yang berarti kemakmuran, kebahagiaan, dan 
keberhasilan. 


Tran sad ai 5, 


Sungguh berbahagia lah orang-orang yang menag hari ini. (OS. 
Taahaa:64) 


aral ai 38 


Sungguh berbahagialah orang-orang yang beriman. (OS. Al- 
Mu'minun:1) 


PRA Pa 


Sungguh berbahagialah orang-orang yang mensucikan dirinya. (OS. Al- 
A'la:14). 


Ternyata Al-Our'an sendiri sangat banyak memberikan alternatif 
kebahagiaan. Kebahagiaan itu bisa berarti kemenangan, keimanan, orang- 
orang yang mensucikan dirinya dan masih banyak yang lainnya. Jadi jelaslah 
bahwa kebahagiaan itu tidak tunggal. 


Persoalannya sekarang adalah bagaimana cara meraih kebahagiaan 
itu?. Paling tidak ada 3 cara agar kita bisa selalu merasakan kebahagiaan: 


Pertama, Merubah sudut pandang 


Usahakan setiap kali kita bangun tidur, pikiran kita harus selalu 
positif. Yakin lah bahwa hari itu kita pasti mendapatkan kebahagiaan, semua 
urusan akan mudah dan tidak ada hambatan dalam setiap aktivitas. Buang 
semua pikiran begatif, berburuk sangka kepada orang lain apalagi kepada 
Allah. Ternyata kebahagiaan kita dapat diukur dari pikiran kita. kalau yang 
kita pikirkan selalu positif maka kebaikan akan datang. Sebaliknya jika 
negatif yang selalu meliputi pikiran kita maka kesulitan lah yang datang. 
Mengapa? Karena semua yang kita pikirkan sangat berpotensi untuk kita 
lakukan. Apa yang kita lakukan akan menjadi kebiasan. Dan kalau sudah 
menjadi kebiasan maka akan menjadi karakter yang permanen. 


Kedua, Bersyukur 


Tidak menjadi ukuran orang kaya harta itu otomatis bahagia. Karena 
orang terkaya di Jerman, namanya Adolt Marcel menabrakkan dirinya ke 


SU arie rn su ran enek bang 


Kreta Api. Tidak juga kecantikan menjadi ukuran kebahagiaan seseorang. 
Karena Marlin Munru adalah artis tercantik di AS tetapi matinya tragis 
bunuh diri. Kekuasaan juga tidak menjadikan ukuran orang akan bahagia. 
Karena Gtulio Vargas mantan Presiden Brazil bunuh diri dengan cara 
menembakkan pistol kejantungnya. Popularitas dan ketenaran pun tidak 
bisa menjamin seseorang akan bahagia, karena Michel Jacson meninggal 
karena over dosis. Kecantikan dan kepintaran juga tidak menjamin 
kebahagian seseorang. Di Prancis ada dokter cantik yang tewas karena 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang namanya Thiery Costa. Orang yang 
paling bahagia adalah yang paling bersyukur. Dengan bersyukur akan ada 
tambahan bonus nikmat yang selalu diberikan Allah kepada kita. 


Ketiga, Memaafkan 


Orang yang tidak punya sifat pemaaf sangat sulit bahagia. Karena 
didalam hatinya masiha ada tersisa dendam dan perasaan marah kepada 
orang lain. Jika hati ini tidak bebas dari polusi marah dan dendam maka 
kebahagiaan akan sulit datang. Sudahlah, mafkan saja, toh kita juga pernah 
salah dan dimaafkan orang lain. Atau pantaskah kita sombong dan tidak mau 
memaafkan orang lain. Sedangkan tiap hari segudang dosa-dosa kita 
dimaafkan Allah. Minimal cara Allah memaafkannya dengan tidak 
membukanya didepan khalayak ramai. Memaafkan memang tidak akan 
mengubah masa lalu, tetapi berdampak baik bagi masa depan. 


TIPIS: ANTARA MANUSIA DAN HEWAN 


Mengawali tulisan ini saya ikin sampaikan sebuah ayat Alguran: “Dan 
sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam kebanyakan dari jin 
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai”. (OS Al-A'raaf:179). 


Pada saat-saat tertentu memang manusia bisa lebih mulia dari 
malaikat, pun pada suatu saat manusia bisa lebih hina dan kejam dari 
binatang. Tergantung penggunaan akalnya. Sehingga manusia didefinisikan 
sebagai hewan yang berfikir. (Al-Insaan huwa hayawanun natig). Manakala 
manusia tidak lagi berfikir maka dia sama seperti hewan. 


Contoh yang paling sederhana, kalau musang mencuri ayam, maka 
tidak pernah lebih dari satu. Tetapi ketika manusia mencuri ayam maka 
semua ayam yang ada akan di angkut tak terkecuali dengan kandangnya 
semua disikat habis. Bajing, (baca: Tupai) hanya mencuri dan memakan 
kelapa tak seberapa, tapi bajingan (baca: kelakuan biadab manusia) sanggup 
membakar hutan ratusan hektar, korupsi uang rakyat, menindas yang lemah 
dan lain sebagainya. 


Se sn in an nan ena 


Sepanjang pengetahuan saya tidak pernah ada induk binatang yang 
tega membunuh anaknya, tapi berapa banyak kita saksikan manusia yang 
membunuh anaknya, bahkan ketika masih dalam kandungan jabang bayi itu 
sudah digugurkan. 


Belakangan ini kita dihebohkan dengan berbagai berita pemerkosaan 
tragis yang semakin hari semakain jamak terdengar. Berbagai motif yang 
menjadi penyebabnya, apapun itu yang jelas kondisi ini sungguh 
mengkhawatirkan kita. mulai dari kasus Yuyun di Bengkulu yang diperkosa 
oleh 14 orang secara bergantian lalu korban dibunuh dan dibuang kejurang, 
kasus cabul massal di Manado, kasus pemerkosaan Enno Fariha di 
Tangerang oleh 3 orang yang berujung pada pembunuhan sadis dengan cara 
memasukkan gagang cangkul kedalam kemaluan korban, di Bogor ada orang 
yang memperkosa anak usia 2,5 tahun, dua hari yang lalu ada seorang 
pengusaha keturunan Tionghoa yang berasal dari Kediri yang memperkosa 
sebanyak 58 anak dibawah umur. Tentu ini hanya sebagian kecil dari kasus 
yang terungkap dan di ekspos di mass media. Sebenarnya ada ribuan kasus 
yang sama namun belum ketahuan. 


Jadi lebih sadis mana? Manusia atau hewan? 


TASAWUF: AGAR DEKAT DENGAN ALLAH 


Mari sejenak kita berilustrasi, 


“Andai kita dekat dengan lurah, maka semua urusan administratif 
dikelurahan akan gampang, e-KTP, Kartu Keluarga dalam hitungan menit bisa 
selesai ditempat.heheh... bukan mengada-ada ini fakta. Andai kita dekat 
dengan Walikota, maka semua urusan yang berkaitan ditingkat kota akan 
mudah terselesaikan, bahkan tak hanya itu saja sejumlah program dan proyek 
kita akan ikut 'kecipratan'. Lebih jauh lagi, andai kita kenal dekat dengan 
bapak presiden Jokowi, mungkin kita sudah diangkat jadi menteri, walau tidak 
terlalu memiliki kualifikasi yang memadai”. 


Sudahlah tak perlu diteruskan lagi. Saya hanya ingin sampaikan 
bahwa betapa pentingnya kedekatan dengan seseorang, membangun relasi 
dan menjaga pertemanan dengan tulus ikhlas. 


Untuk bisa dekat dengan manusia tentu kita harus menjaga 
silaturrahim secara intensif, sering ketemu dan saling membantu atau 
melakukan hal-hal yang memungkinkan menarik simpati manusia. 


Lalau bagaimana agar dekat dengan Allah? 


Menurut kaum sufi, langkah awal untuk dapat dekat dengan Allah 
adalah mensucikan jiwa dengan cara menguasai dan mengontrol hawa nafsu. 


Bahkan dalam salah satu pendapat yang ekstrim hamwa nafsu itu harus 


SO en ben Burn nana erna 


ditekan sampai titik terrendah, bila memungkinkan mematikan hawa nafsu 
itu sama sekali. Terlalu berat memang. Tetapi kita bisa berlatih melalui 


tahapan-tahapan berikut: 


1. Mengosongkan diri dari segala sifat tercela, Dosa dan 
kemaksiatan (Takhalli) 

2. Menghiasi diri dengan sifat terpuji (Tahalli) 

3. Merasakan kedekatan dengan Allah dengan sebenar-benarnya 
(Tajalli) 


Hal ini dapat diibaratkan ketika kita hendak menanam padi di sawah, 
maka langkah pertama yang harus kita Ikukan adalah membersihkan lahan 
terlebih dahulu dari segala rumput dan hama yang dapat mengganggu 
pertumbuhan padi yang akan kita tanam, setelah lahan bersih barulah kita 
bisa menanam dengan benih/bibit yang terbaik, untuk kemudian memetik 
hasilnya pada waktu yang tepat. 


Memang sangat sulit melalui latihan ini, lebih sulit dari latihan militer. 
Tetapi kalau kita berusaha dan konsisten pasti bisa. Dekat dengan manusia 
(yang kita kasihi) saja butuh proses dan pengorbanan yang panjang,bahkan 
waktu yang cukup lama. Apa lagi dekat dengan Allah. Tentu kelas nya 
berbeda. 


Kalau dekat dengan manusia saja dapat menjadikan hati kita senang 
dan urusan serba gampang, konon lagi dekat dengan Allah yang maha 
segalanya. Tinggal bilang, mau apa?. Pasti diberi. Kadang walau tak rasional 
dan tak mungkin pasti akan di berikan Allah, dengan syarat kita harus betul- 
betul dekat denganNya. 


SISI LAIN “PSK” 


Pesan pertama yang ingin saya sampaikan kepada kita adalah 
“Don't Judge a Book by it's Cover”. Jangan terlalu cepat memarik kesimpulan 
sebelum mengetahui esensi yang sesungguhnya. Ya, itulah kecenderungan 
manusia. Tapi judul tersebut hanyalah strategi marketing saja, untuk 
menarik minat pembaca. 


Baiklah, kita bukan berbicara soal PSK, karena itu sudah terlalu 
banyak yang mengkajinya dan merupakan kasus yang sedang hangat- 
hangatnya dibicarakan belakangan ini, yang banyak menyeret kalangan artis 
dan entertaint negeri ini. 


Istilah PSK dalam konteks kali ini berbeda, yaitu sebagai sebuah 
singkatan dari “Puasa Senin Kamis”. Istilah yang dipopulerkan oleh Kanwil 
Kementrian Agama Provinsi Sumatera Utara pada saat acara Muzakarah 1 
Muharram di aula MUI Sumatera Utara beberapa waktu yang lalu, namun 
akhirnya nama itu berubah dengan maksud yang sama menjadi PUSAKA 
(Pelaksanaan Program Puasa Senin Kamis) melalui surat edaran tanggal 2 
November 2015 nomor: 7576/SE/2015. 


Dalam surat itu ada beberapa catatan penting. 


1. Himbauan untuk melaksanakan puasa senin dan kamis 


2. Khusus kepada Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah agar menutup 
kantin pada hari tersebut 

3. Kepada Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota dan 
Kepala Madrasah agar ikut mensukseskan program tersebut dan 
menyampaikan laporan setiap bulannya. 


Himbauan ini bagus untuk diterapkan, karena sangat berguna untuk 
melatih spiritualitas terutama bagi siswa Madrasah. Walauupun masih 
banyak juga yang belum tergerak hatinya untuk mengindahkan himbauan 
tersebut. Masalah bagaimana penerapannya dilapangan? Wallahua'lam. 
Paling tidak ada kesadaran untuk melaksanakan sunnah yang terstruktur 
pada level Provinsi tersebut. 


Dalam hadis riwayat Ahmad disebutkan bahwa “semua amal 
dibentangkan pada hari Senin dan Kamis. Karena itu , sebagian orang 
beriman, sungguhlah baik bila pada saat malaikat melaporkan amalan kita itu 
kita tengah berpuasa” 


“Hari Senin dan Kamis adalah hari yang istimewa karena pada hari 
itu Rasulullah dilahirkan, menjadi Rasul dan mendapat wahyu” (HR Muslim). 


Demikian lah beberapa dalil hadis Nabi tentang puasa Senin Kamis. 


Menurut para pakar dan dunia medis sangat banyak sekali manfaat 
yang terselubung dibalik puasa Senin Kamis. Itulah mengapa, orang yang 
sangat terkenal jenius dan cerdas di negeri kita yang sekaligus Presiden RI 
ke-3 BJ. Habibie ketika ditanya, apa rahasia kecerdasan dan awet 
muda/panjang umur? Beliau menjawab Puasa Senin Kamis dan shalat 
Tahajjud. Ungkapan demikian juga pernah terbaca saya dalam buku Rahasia 
kecerdasan Habibie. 


Makna lain dari puasa senin kamis adalah: 


Pertama, menghindarkan diri dari perbuatan dosa. Kalau ada latihan 
yang paling efektif untuk melatih kesabaran, maka itulah puasa. Melalui 
puasa, niat untuk melakukan dosa saja tidak akan muncul. Apalagi sampai 
melakukannya. Kalau kita merutinkan puasa Senin Kamis minimal dua kali 
dalam seminggu kita bersih dari perbuatan dosa. Bayangkan betapa 


Ken anne anna benda ana daan NN nana 39 


tentramnya bumi ini jika setiap senin dan kamis orang-orang berpuasa. 
Tidak ada lagi orang yang berkata kotor, tidak ada penipuan, tidak ada caci 
maki, termasuk tidak ada yang menerobos lampu merah. Ah, itu kan tidak 
mungkin. Pasti demikian yang ada dipikiran kita. Silahkan coba saja. 


Kedua, puasa itu mencerdaskan, kita akan lebih fokus untuk hal 
tertentu dan lebih teliti serta hati-hati dalam mengerjakan sesuatu. Orang 
yang sedang berpuasa bebas fikirannya dari dari hal-hal negatif sehingga 
ilmu lebih mudah masuk. Tidak ada fikiran untuk menyantap hidangan, 
dengnan demikian akan lebih terfokus terhadap suatu pekerjaan. Tidak ada 
fikiran negatif, sehingga selalu mendapatkan solusi terhadap masalah yang 
ada. 


Ketiga, lebih percaya diri dan optimis. Terasa ada kekuatan dalam 
dirikita. Sehingga apa saja yang dihadapi kita yakin akan mendapat bantuan 
dari yang maha segalanya. Semua urusan menjadi mudah dengan puasa 
Senin Kamis. 


Kempat, menjadikan kita lebih poroduktif dalam beribadah. Dengan 
berpuasa Senin Kamis akan meningkatkan amalan kita. Biasanya orang yang 
kenyang memiliki kecenderungan malas beribadah. Orang yang sedang 
berpuasa cenderung beribadah dengan ekstra. Disamping itu , puasa bisa 
melembutkan hati, kita lebih berempati kepada orang-orang yang lebih tidak 
beruntung dari kita. 


Rasanya tidak perlu penjelasan lebih lanjut mengenai fakta ilmiah dari 
dunia medis tentang manfaat puasa Senin Kamis. Yang jelas hadis Rasul 
“berpuasalah kamu maka kamu akan sehat”. 


Bayangkan dahsyatnya puasa Senin Kamis kala kita bisa 
merutinkannya. Walaupun begitu, perlu diingat bahwa semua amal 
tergantung pada niat. Jika puasa kita hanya berniat mendapatkan kesehatan, 
maka itulah yang kita dapat. Namun jika puasa kita niatkan untuk 
meningkatkan spiritualitas dan mendekatkan diri kepada Allah. Maka tidak 
hanya fisik yang prima yang kita dapatkan. Juga ridha Allah dan keselamatan 
dunia akhirat. 


SEMUT, LABA-LABA DAN LEBAH 


Dalam terminiolog Alguran semut (an-namal), laba-laba (al-ankabut), 
dan lebah (an-nahal) mempunyai karakteristik yang berbeda. Alguran 
mengabadikan tiga nama binatang ini menjadi nama surah bukan karena 
kebetulan, tetapi disana terselip makna filosofis yang tersembunyi yang 
menggambarkan tipikal manusia. Loh, kalau begitu sifat manusia sama 
dengan sifat binatang dong?. “Iya. Kadang-kadang”. 


Kita mulai dari semut, semut adalah hewan kecil yang rakus 
(omnivora) itu berarti mereka pemakan segalanya. Hobbinya adalah 
menumpuk-numpuk makanan. Konon kabarnya semut dapat mengumpulkan 
makanan yang tidak habis untuk ia makan selama setahun, padahal 
sebenarnya umur semut tidak samapai setahun. Semut juga terkenal dengan 
hewan yang sangat kuat, ia mampu mengangkat beban melebihi dari berat 
dan besar fisiknya. Kabarnya menurut spesialis zoology dari universitas 
Cambridge Dr. Thomas Endlein, semut mampu mengangkat beban 100 kali 
berat tubuhnya. Sedangkan gajah hanya mampu menopang beban hanya dua 
kali berat badannya. 


Saya tidak akan lanjutkan cerita semut ini, sekarang kita beralih ke 
hewan selanjutnya. Laba-laba. Banyak fakta tentang hewan ini, tapi saya mau 
lihat dari sisi yang tidak biasa di bahas dalam konteks judul tulisan ini. Laba- 
laba adalah hewan kanibal. Hal ini terlihat manakala saat sumber makanan 
langka. Dalam kebanyakan kasus, laba-laba betina akan memakan pasangan 
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seksnya (jantan) setelah kawin, karena betina membutuhkan banyak energi 
untuk reproduksi. Tapi terkadang para pejantanpun bisa memakan sang 
betina oleh karena kekurangan sumber makanan. 


Sedangkan hewan terahir yang dimaksud adalah lebah merupakan 
jenis serangga yang dikenal dengan hewan memproduksi madu. Hewan 
penyengat ini memiliki sifat tidak mau memakan sesuatu kecuali dari tempat 
yang baik, yang ia keluarkan juga yang baik (madu) berguna bagi banyak 
orang. Lebah dimana ia hinggap tidak pernah merusak tempat 
hinggapannya, dia menjaga betul lingkungannya. Lebah juga tidak akan 
mengganggu manakala ia tidak diusik. Tapi ketika lebah merasa 
dipermainkan, maka kemana saja sipengacau pergi akan dikejar dan 
disengatnya. Namun demikian sengatan lebah pun berguna sebagai obat bagi 
manusia. 


Saya tidak akan perpanjang lagi untuk mendeskripsikan ketiga hewan 
ini, saya hanya ingin mengatakan bahwa mentalitas manusia hari ini ada 
yang mirip dengan semut, kerjanya hanya menumpuk-numpuk harta, tidak 
pernah merasa cukup, bakhil dan pelit. Tidak peduli dengan tetangga 
sekitarnya yang sakit dan merintih kelaparan, padahal dia tau akan hal itu. 


Ada juga manusia yang bermental seperti laba-laba, untuk 
mendapatkan sesuatu ia rela mengorbankan orang lain agar tujuannya 
tercapai, bila perlu mengorbankan temannya sendiri, atau lebih dari sekedar 
itu, dia rela mengorbankan keluarganya demi mendapatkan apa saja yang ia 
mau. Membunuh pun akan ia lakukan asal apa yang ia cita-citakan berhasil. 


Tetapi hari ini ada juga manusia terbaik yang bermental seperti lebah 
walaupun hanya sedikit. Selektif dalam memilih makanan, perkataannya 
tidak membuat tersinggung perasaan orang lain, dimana saja ia berada 
mudah bergaul dan menyesuaikan diri, serta tidak mau menjadi pengacau 
manakala ia tidak diusik. 


Pertanyaannya adalah anda mau jadi yang mana?: semut, laba-laba 
tau lebah?. Saya yakin anda pasti memilih menjadi lebah. 


MENGURANGI SIFAT MENGELUH 


“ 
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Artinya: “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 


an D 
a 


ega 


An — 


kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan 
salat, yang mereka itu tetap mengerjakan salatnya”. (OS. AL-Ma'aarij: 19-23) 


“Waduh ... Hujan aja seharian ini, jadi gak bisa kemana-mana, padahal 
lagi libur”. Begitulah ungkapan dengan nada mengrutu yang saya dengar 
tadi, memang sejak kemarin cuaca kurang bersahabat karena lagi musim 
hujan. Dari pagi sampai malam titik-titik air tak berhenti turun dari langit 
menyebarkan rahmatNya ke bumi. Akibatnya banyak agenda orang-orang 
yang ingin berlibur jadi terhambat, deretan sepada motor parkir mendadak 
berjejer di pinggiran depan toko menanti hujan reda, terliha banyak diantara 
mereka pasangan pemuda dan remaja belia. Dari aromanya mereka ingin 
berlibur, atau sekedar mengunjungi tempat wisata dan deretan tempat 
keramaian lainnya. 


Mengapa manusia mengeluh?. Saya kira karena tidak adanya 
kesesuaian antara harapan dan kenyataan yang mereka terima. Mengeluh 
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adalah ungkapan kekecewaan terhadap kenyatan yang tidak sesuai dengan 
harapan dan ini adalah sifat alamiah manusia sejak dahulu. 


Ternyata kegalauan manusia ini lebih dulu dikaji Allah dalam 
firmaannya OS. AL-Ma'aarij:19-20. “Sesungguhnya manusia diciptakan 
bersifat keluh kesah”. Kalau lagi cuaca panas mengeluh kapan datang hujan, 
sedang hujan, mengeluh kapan reda. Jadi mahasiswa semester pertama 
mengeluh dengan banyaknya tugas-tugas, sudah smester akhir mengeluh 
dengan rumitnya menyusun skripsi. Sedang jadi mahasiswa mengeluh 
dengan banyaknya tuntutan akademik, seteleh lulus mengeluh karena susah 
mencari kerja. Masih lajang mengeluh pingin dapat pendamping hidup, 
sudah menikah mengeluh karena harus kerja berat mencari nafkah. Belum 
punya keturunan, mengeluh ingin cepat diberi keturunan, sudah ada anak, 
mengeluh karena susah mendidiknya. Dan seterusnya. 


Jika kita memilih untuk mengeluh, maka kita hanya akan 
memperparah keadaan. Mengeluh sama sekali tidak akan memperbaiki 
keadan, pun tidak akan menyelesaikan masalah. Mengeluh hanya 
menghasilkan energi negatif, berupa sifat marah dan putus asa. Mengeluh 
juga tanda bahwa kita tidak bersyukur. Dan kalau itu terjadi pasti tidak akan 
ada tambahan nikmat yang kita peroleh. Sebab nikmat akan ditambah 
kepada orang yang bersyukur. Mengeluh juga tanda kita tidak sabar. Tidak 
bersabar berarti pertanda kita jauh dari Tuhan. Orang yang jauh dari Tuhan 
maka otomatis pertolonganNya juga akan jauh. Dan kalau sudah demikian 
maka akan bertambah kacaulah hidup kita. 


Ternyata mengeluh itu berbahaya!. 


Ada tips sederhana agar kita tidak mudah mengeluh, lanjutan 
Firman Allah diatas menjelaskan “kecuali orang-orang yang mengerjakan 
shalat, yang mereka itu tetap mengerjakan salatnya”. 


Menurut Ibn Mas'ud maksud dari ayat ini adalah: mereka yang 
senantiasa memelihara waktu dan semua kewajiban shalat. Sedangkan 
menurut 'Ugbah bin Amr yang dimaksud dengan tetap didalam shalatnya 
adalah orang-orang yang tenang dan khusyu' ketika shalat. 


Silahkan di coba, InsyaAllah. 


APA KABAR SHALAT GERHANA? 


Pertama saya ingin ucapkan selamat kepada kita yang telah 
melaksanakan shalat sunnah gerhana. Apresiasi ini sungguh sangat berharga 
terlebih jika Allah langsung yang memberikan ganjaran pahala dan 
keberkahan bagi yang melaksanakannya. Oleh karena ini merupakan hal 
yanglangka dan jarang terjadi, baru sekali ini sejak 19 Juni 1983 yang lalu. 
Kepada yang belum melaksanakan saya berdoa semoga Allah memanjangkan 
umur kita hingga bisa bertemu dan melaksnakaan shalat gerhana di masa 
mendatang. 


Tulisan ini tidak akan membahas tentang defenisi gerhana matahari 
dan proses terjadinya. Cukuplah kita baca di buku IPA kelas 5 SD dahulu, 
atau praktisnya silahkan searching google akan muncul penjelasan ilmiah 
mengenai sebab terjadinya gerhana. Tulisan in juga tidak akan menjelaskan 
tentang tata cara pelaksanaan shalat gerhana. Di buku figh dan kitab-kitab 
hadis sudah cukup dijelaskan mendetail. Hanya saja, yang menjedi 
esensinya adalah bagaimana implementasinya? 


Masih menjadi sebuah pertanyaan besar, berapa banyak presentase 
orang yang melaksanakan shalat gerhana daripada yang bereforia 
menyaksikan saat-saat munculnya fenomena langka ini?. Sepertinya 
tuntunan untuk melaksanakan shalat kusuf , malah dijadikan sekedar 
tontonan saja. Hal ini tentu sangat beralasan. Kita bisa lihat sendiri, mana 
lebih banyak orang yang berkumpul di masjid pada saat gerhana daripada 
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berkumpul dilapangan terbuka?, atau mana lebih banyak orang yang 
menyaksikan secara live di TV dari pada kemesjid untuk melaksanakan 
shalat?. Sudah lah, tak usah dijawab. 


Sebenarnaya himbauan telah jauh-jauh hari disampaikan oleh Majelis 
Ulama atau kantor kementrian Agama untuk melaksanakan shalat sunnah 
kusuf, hanya saja mungkin himbauan tersebut masih kalah publikasi di 
media massa. Mungkin kedepan ulama dan pemerintah yang mempunyai 
otoritas lebih progresif dalam mensosialisasikan shalat gerhana kepada 
masyarakat. Bila perlu buat surat edaran ke setiap masjid untuk 
melaksanakan shalat berjama'ah. Para ustadz semestinya menjelaskan 
tatacara pelaksanaan shalat ini pada setiap pengajian, bila perlu khususkan 
dalam materi khutbah jum'at. Sehingga masyarakat menyadari, paham dan 
mau melaksanakannya. 


Sebenarnya pristiwa hari ini bisa menambah keimanan kita. matahari 
bulan dan bumi hari ini menunjukkan kepatuhannya terhadap perintah 
Allah. Andaikan Allah mau, bisa saja Gerhana sepanjang hari, bumi ini akan 
gelap tidak ada kehidupan. itu hanya perkara kecil bagi Allah. Tapi gerhana 
hanya lebih kurang 3 menit saja untuk menunjukkan keMaha kuasaanNya. 
Dalam rangka mensyukuri nikmat tersebut maka kita di anjurkan untuk 
melaksanakan shalat, memperbanyak zikir dan taubat. 


“Ah... tapi itu kan sunnah ustadz, orang sekarang shalat yang wajib saja 
ditinggalkan, apa lagi yang sunnah?”. 


Inilah mental sebahagian muslim yang terdengar pagi subuh tadi. 
Menyebabkan masjid sepi dari pelaksanaan Shalat sunnah gerhana. 


MERUBAH CARA PANDANG 
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Artinya: Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk 
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia mengadakan awan mendung”. 
(Ar-Ra'du:12) 


Ayat ini menginformasikan kepada kita bahwa betapa kita perlu 
melihat sisi baik pada setiap peristiwa. Dan salah satu kunci kebahagiaan 
seseorang adalah bagaimana ia memandang sisi baik pada setiap kejadian 
yang dialami. 


Pada saat cuaca mendung, gelap dan berkilat, tentu sebagian kita 
merasa ketakutan oleh karena suara yang mengerikan dan pengalaman 
banyak korban yang tersambar petir pada saat kejadian itu. Namun ternyata 
setelah itu akan turun hujan sebagai rahmat yang luar biasa. Ketika kita 
merasa ketakutan dengan dentuman suara petir yang menggelegar, pada 
saat yang sama para petani dan semua tumbuhan sedang menanti air hujan. 
Penafsiran ayat diatas tentu tidak tunggal. Ketakutan atau harapan. Tentu 
bagaimana cara kita memandang. 


Jadi terserah kita memandang seperti apa? 


Orang yang bahagia akan menganggap mendung dan suara kilat 
sebagai pertanda akan turun rahmat dari Allah Swt. sedangakan orang yang 
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yang kurang bahagia akan menganggap bahwa kondisi tersebut sebagai hal 
yang menakutkan. 


Contoh lain adalah ketika kita melihat orang yang sedang tersenyum, 
pada dasarnya senyum itu sama saja terletak di bibir seseorang yang 
melebar atau sekedar menampakkan gigi saja. Ya, memang begitulah defenisi 
senyum dimana-mana. Tetapi tahukah kita bahwa arti dari senyuman itu 
bermacam-macam mulai dari menunjukkkan keceriaan seseorang, keramah- 
tamahan, kesopanan atau boleh jadi merupakan simbol ejekan. Maka kita 
harus pandai-pandai memaknai senyuman. 


Seringkali kita terjebak dari senyuman orang, kita fikir itu merupakan 
tanda keramahan tapi justru saat itu kita sedang diejek melalui balutan 
senyuman yang nyaris tak terlihat. Sangat sulit ditebak, tetapi walau 
demikian kita tetap harus memilih pandangan yang baik. 


Sekarang kalau kita melangkah ke kondisi yang sedikit ekstrim. Ketika 
kita sedang sakit misalnya. Apakah kita memandang bahwa sakit itu sebagai 
sebuah kenikmatan atau sebagai hukuman?. Jangan dijawab. 


Imam Ali Zainal Abidin ketika beliau sedang sakit ia berdo'a “Ya Allah, 
aku tidak tahu, apakah aku harus bersukur atau bersabar dalam kondisi 
sakitku ini. Sebab, berkat sakitku ini aku terhindar dari kenistaan dan aku 
punya lebih banyak waktu untuk berzikir dan berkumpul bersama keluarga.” 


Kondisi-kondisi diatas dan persepsi yang berbeda dari setiap orang 
mengingatkan kita kepada pendapat psikolog, apa yang disebut sebagi 
reframing (mengubah sudut pandang). Betapa pentingnya kita melihat objek 
pandangan dari sisi yang berbeda. Seperti ketika kita sedang membidik 
objek foto, bila disuatu sisi kita kita tahu hasil bidikan tidak bagus. Maka 
coba carilah sisi lain sampai hasil bidikan benar-benar bagus. Jadi yang 
diubah adalah sudut pandang. Bukan objek pandang. 


Jadi yang perlu kita ubah adalah cara pandang kita terhadap kondisi- 
kondisi yang menimpa kita tentunya dengan cara pandang yang positif. 
bukan mengeluh dengan cara memandang sisi negatif atau malah 
menyalahkan Tuhan. 


ALOKASI PRODUKTIF KAS MASJID 


Sejak awal perjuangan Nabi Muhammad Saw masjid merupakan 
tempat penting yang menjadi central development (pusat pengembangan) 
ummat. Begitu pentingnya keberadaan masjid, sehingga hal pertama yang 
dibangun Rasulullah pada awal hijrahya adalah membangun masjid. Dari sini 
lah kemudian di rancang segala aspek yang berkaitan dengan masalah 
keummatan. Dahulu masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah saja, tetapi 
juga sebagai tempat bermusyawarah terkait dengan politik tidak terkecuali 
masalah ekonomi, sebagai lembaga pendidikan, dan tempat melaksanakan 
kegiatan sosial lainnya. 


Kini pemandangan jamak yang tampak adalah mayoritas masjid 
hampir tidak punya kepedulian terhadap kebutuhan jamaahnya. Hari ini 
masjid hanya digunakan sebagai tempat beribadah saja. Masjid hanya 
mampu sebagai tempat menganjurkan kebaikan oleh para khatib dan ustadz 
yang memberikan tausiyah. Tetapi tidak mampu menjawab persoalan 
kehidupan secara nyata terutama masalah ekonomi yang semakin hari tersa 
begitu rumit. 


Dari banyak persoalan yang dialami masjid belakangan ini adalah 
persoalan kepengurusan, manajemen, dan persoalan laporan keuangan yang 
tak jelas. Sebenarnya itu semua bersumber dari mata air yang sama. Ya, 
krisis kepercayaan. 


Demikian pula orientasi dari pembangunan masjid hari ini adalah 
pada bagunan yang mewah nan megah saja, tetapi tidak pernah dipikirkan 
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bagaimana cara agar masjid ramai jamaah yang datang dan mau beribadah. 
Hal ini bisa kita rasakan sendiri ketika tiba waktu shalat berjama'ah, berapa 
persen yang ikut berpartisipasi melaksanakan kewajiaban shalat lima 
waktu?. Sangat memprihatinkan. 


Sekiranya kas masjid dipakai untuk mensejahtrakan ummat, tentu 
ceritanya akan lain. Misalkan dari ratusan juta kas masjid yang ada ditangan 
bendahara, diberikan sebagai pinjaman modal usaha bagi mereka yang 
membutuhkan dengan catatan mudharabah (bagi hasil). Maka kas yang 
selama ini terpendam akan lebih bermanfat. Disisi lain, secara tidak langsung 
kita telah menyelamatkan ummat dari permainan rentenir yang kian hari 
makin menjamur. Dengan demikian sangat boleh jadi jama'ah masjid akan 
semakin bertambah, karena orang yang kita tolong biasanya akan merasa 
terutang budi. Bayangkan, hal sederhana ini akan membuat suasana masjid 
berubah drastis dan secara tidak langsung masjid telah membantu 
mengentaskan kemiskininan. Saya kira ini merupkan hal sederhana yang 
mungkin bisa kita lakukan. 


Tentu banyak hal lain yang bisa dilakukan. Misalkan membuat Wifi 
gratis di masjid. Jadi anak-anak kita yang hari ini siang malam nongkrong di 
warnet dan game online akan beralih kemasjid. Untuk sementara biarlah niat 
awalnya bukan Lillahita'ala. Lama-kelamaan saya yakin mereka akan ikhlas 
melaksanakan shalat. 


Sejujurnya, walau terasa kesal kita sangat merindukan suasana 
bising dan gelak tawa anak-anak ketika shalat maghrib di masjid. Tapi 
kemana suara itu sekarang?. Menghilang bersama terbenamnya matahari. 
Dahulu kalau sudah terdengar azan maghrib, ramai anak-anak kita menuju 
masjid. Sekarang kemana?. Ketika hari jum'at, ramai mereka duduk di shaf 
paling belakang mendengarkan khutbah membawa catatan shalat jum'at, 
walau sedikit berisik. Sekarang kemana mereka?. Tv, warnet dan game online 
hari ini lebih menarik perhatian mereka. Kalau hal ini terus kita diamkan, 
maka hancurlah harapan kita. 


Oleh karena itu masjidlah satu-satunya tempat efektif yang 
diharapkan untuk mengumpulkan anak-anak, remaja dan orang tua yang 
mulai kehilangan arah. Kita cukup memanajemen dengan baik dan saling 
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percaya. Maka hal ini akan lebih mudah diwujudkan. Daripada membangun 
menara masjid yang menghabiskan anggaran ratusan juta hanya sebagai 
“cantolan mic saja”. Akan lebih produktif jika kita pergunakan untuk 
menyelamatkan ummat dari kemiskinan. 


“Tulisan ini sengaja di gantung dengan harapan pembaca 
dapat memberikan kontribusi berupa solusi jitu terhadap pemanfaatan kas 
masjid yang lebih produktif, 


MENGAPA PENGAJIAN SEPI PEMINAT? 


“Kalau datang Ayu Tingting ke lapangan merdeka, mau mendung se 
mendung-mendungnya, hujan selebat-lebatnya, ramai orang datang, padahal 
yang dinyanyikannya cuma 'alamat palsu. Mengapa ke majelis 
ta'lim/pengajian jarang orang mau datang?, padahal ustadz tidak perna 
memberikan alamat palsu. Yang disampaikan selalu alamat yang benar”. 
Sambil malu-malu banyak jama'ah yang tersenyum dan tertawa lepas. 


Begitulah keluhan seorang ustadz yang saya dengar ketika pengajian 
di salah satu masjid beberapa waktu yang lalu. 


Ya memang begitulah belakangan ini semakin sedikit yang berminat 
mengikuti majelis ta'lim. Orang lebih suka hadir ke tempat-tempat yang 
kurang bermanfaat penuh dengan hiruk pikuk dan sarat dengan 
kemaksiatan. Jika mau jujur, hari ini lebih banyak kita melihat orang yang 
berkumpul di mall, cafe, ditempat-tempat konser musik daripada berkumpul 
dimasjid untuk shalat berjama'ah dan mendengarkan pengajian. Orang juga 
lebih senang menyaksikan acara lawakan basi dan gosip berbalut fitnah yang 
terkesan membuka-buka aib saudara sendiri ketimbang menyaksikan acara 
siraman rohani keagamaan yang menambah keimanan. 


Mengapa hal ini terjadi? Saya mau lihat dari beberapasisi: 


Pertama, karena program pengajian yang dilaksanakan tidak terarah. 
Sehingga terkesan asal ada. Dalam bahasa yang lebih akademis kegiatan 
pengajian tidak memiliki silabus yang jelas. Materi kebanyakan disampaikan 
yang sifatnya insidental klasikal (hanya seputar surga neraka, pahala dan 
dosa). Materi tidak disampaikan secara kontiniu. Lebih lagi materi tersebut 
tidak disesuaikan dengan kebutuhan jama'ah. Akibatnya jam'ah malas hadir 
karena materi yang disampaikan tidak menarik. 


Kedua, kegiatan pengajian selama ini berlangsung tanpa meminta 
komentar atau pendapat dari jama'ah. Sehingga ada semacam miss 
komunikasi antara jama'ah dan penceramah. Kegiatan pengajian rutin itu 
hanya merupakan ide dari beberapa orang pengurus masjid saja tanpa 
meminta pendapat dari jama'ah lainnya untuk mendesain pengajian yang 
lebih bagus. Selain itu kurang dan bahkan hampir tidak pernah diadakan 
evaluasi untuk perbaikan. 


Ketiga, motivasi dari jama'ah yang sangat rendah untuk meningkatkan 
kualitas keimanan mereka. 


Solusi: 


1. Perlu mendesain pengajian yang lebih menarik dengan cara 
membuat silabus pengajian misalnya: minggu pertama kajian figh, 
minggu kedua kajian tafsir, minggu ketiga kajian tasawuf, minggu 
keempat kajian ilmiah dan populer yang sedang ramai dibicarakan 
dan lain sebagainya. Yang jelas harus ada jadwal materi yang 
terstruktur dan harus disampaikan oleh orang yang 
berpengalaman dan mumpuni bidang keilmuannya. Bila perlu 
materi dikemas dalam bentuk makalah dan bila perlu 
pemateri/ustadznya bergelar Profesor atau Doktor. 

2. Masyarakat hari ini cenderung bersifat materialis sehingga jika 
suatu kegiatan tidak mendatangkan manfaat mereka malas untuk 
menghadirinya. Apa salahnya dibuat snack dan minuman berupa 
teh atau kopi, berikan kepada setiap jama'ah yang hadir sebagai 
perangsang agar mereka mau datang. Buat semewah mungkin. 
Manfaatkan kas masjid untuk membiayai semua keperluan 
pengajian tanpa mengutip infag dari jama'ah. Untuk tahap awal 
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biarlah motoivasi sebahagian jama'ah datang untuk makan. Heheh 
seterusnya lama-kelamaan mereka akan merasa maalu dan sadar. 

3. Ayo sama-sama kita meramaikan pengajian yang ada di masjid kita 
masing-masing, jika selama ini ada 20 orang yang aktif ke masjid, 
maka setiap mereka harus mengajak istri/suami dan anak mereka 
yang dewasa satu orang, maka sudah ada 60 orang yang hadir 
dipengajian tersebut. Itu sudah Alhamdulillah. Kita harus rajin- 
rajin mengajak saudara-saudara kita, masalah mereka mau atau 
tidak itu urusan nanti. Yang jelas kita mau mengajak. 


Jika ini bisa kita lakukan maka InsyaAllah pengajian disetiap masjid 
kita akan ramai. Dan ini sangat penting bagi pembinaan akhlak ummat yang 
belakangan ini semakin menghawatirkan. 


Ada satu pengajian/Majelis Ta'lim yang sangat bagus. Saya kira ini 
merupakan pengajian terbaik yang pernah saya lihat yaitu: pengajian di 
Masjid Nur Khadijah Komplek Wartawan Medan, setiap malam minggu ba'da 
Isya. 


Penasaran? Silahkan datang kesana, menjadikan malam minggu anda 
lebih bermakna. 


SELIMUT PUTIH VS SELIMUT TETANGGA 


Siapa yang tidak tahu lagu “selimut putih”? 


Dahulu hampir setiap hari setelah selesai Shalat Subuh kira-kira pukul 
06.00 Wib, saya sering mendengarkan Lagu Oasidah “selimut putih”. 
Awalnya terasa kurang menarik. Tetapi lama-kelamaan karena sering 
diputar oleh orang tua saya, jadi suka. Sampai sekarang kalau pulang 
kampung saya selalu mendengarkan lagu itu dipagi hari sambil beraktivitas 
ringan. Hitung-hitung bernostalgia. Tak hanya itu tentunya, banyak lagi 
deretan lagu-lagu gasidah yang tersimpan dalam kepingan cd yang berusia 
hampir 20 tahun itu. 


Lagu ciptaan Ahmad Bagi dengan nama group orkes El-Surayya ini 
tidak hanya sekedar lagu biasa yang mengisi ruang dengar, tetapi dibalik itu 
tersirat pesan dakwah yang luar biasa yang membuat merinding seantero 
pelosok tanah melayu. Suatu ketika saya berada di Pulau Pinang Malaysia, 
sore itu saya duduk di salah satu kantin dan sayup-sayup terdengar lagu 
selimut putih yang dilantunkan dengan merdu oleh suara khas Nur Asiah 
Jamil, gari'ah Internasional asal Medan. Saya kenal betul dengan lagu dan 
suara itu. Ternyata saya Tanya, warga muslim Malaysia hampir semuanya 
suka dengan lagu ini. Lebih jauh ternyata di Brunai Darussalam, bahkan di 
Makkah juga saya pernah mendengar cerita lagu ini begitu diminati tidak 
hanya kalangan seniman muslim, tetapi juga seluruh ummat muslim suka 
dengan lagu ini. 
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Kira kira begini liriknya... 

Bila izrail datang memenggil 
Jasad terbujur dipembaringan 
Seluruh tubuh akan menggigil 
Sekujur badan kan kedinginan 

Tak ada lagi gunanya harta 
Kawan karib sanak saudara 
Jikalah ada amal di dunia 
Itulah hanya pembela kita 
Jangan lah mau disanjung-sanjung 
Engkau digelar manusia agung 
Sadarlah diri tau di untung 


Sebelum masa kerenda di usung 


Jika boleh menafsirkan secara bebas, lagu ini berisi peringatan akan 
datangnya kematian, dan perlunya persiapan. Tak boleh sombong dan 
mengharap pujian dari manusia, Siapkan amal sebagai bekal terbaik. Selimut 
putih berarti kain kafan. Penuh filosofis dan makna yang begitu mendalam, 
ditambah dengan iringan musik dan suara merdu penyanyinya yang 
membuat lagu ini begitu digemari oleh semua kalangan muslim. 


Tapi itu kan dahulu, sekarang hampir-hampir tak terdengar lagi. 


Kini “Selimut putih” Nur Asiah Jamil kalah dengan “selimut tetangga” 
Ruri Herdian Wantogia vocalis band Repvblik. Kira-kira begini liriknya: 


Bersabarlah sayang aku akan pulang 
Jangan dengarkan gosip murahan tentang akau 


Berjanjilah sayang tuk slalu setia 


Meski kau tak slalu disampingku 


Tak usah menangis meratapi aku 


Tak perlu kau berfikir ku meninggalkan mu 


Mana mungkin selimut tetangga 
Hangati tubuhku dalam kesunyian 
Malam-malam panjang setiap tidurku 


Slalu kesepian 


Saya tidak tahu persis lirik yang sebenarnya, hehe. Tapi lebih kurang 
begitulah. 


Saya ingin menafsirkan lagu ini secara bebas yaitu, semacam KISAH 
hubungan jarak jauh/ LDR (Long Distance Relationship). Seorang kekasih 
yang terpaksa berpisah sementara dengan pasangannya karena satu urusan 
dan berjanji tidak akan curang walaupun sering sendirian dalam kesunyian. 


Jika selimut putih tadi bermakna kain kafan, sedangkan selimut 
tetanga bermakna perempuan simpanan. Memang tidak bisa 
membandingkan keduanya ini secara proporsiaonal sebab membandingkan 
itu harus setara apel to apel. Saya hanya ingin katakan bahwa tendensi 
manusia hari ini sering melupakan kematian dan lebih suka dengan 
perempuan simpanan yang sarat dengan perselingkuhan. Tentu ini bisa di 
ukur dari kedua judul lagu diatas manakah yang lebih digemari? Selimut 
putih atau selimut tetangga? Saya kira kita masing-masing bisa melihat 
realitas yang ada. 


Semoga kita selalu terhindar dari hal yang demikian. 


KOREKSI TERHADAP KHATIB JUM'AT 


MENUJU PERUBAHAN UMMAT 


Khatib berasal dari kata Khatb, Khatib, Khuthbah, Khitabah berarti 
perkara yang besar. Oleh karena itu Khatib adalah orang yang membawa 
perkara yang besar dan membawa visi dan misi yang besar pula. Yaitu 
mengajak kepada jalan yang benar dan mengajak untuk meninggalkan jalan 
yang tidak benar. 


Sedangkan khatib Jum'at adalah orang yang menyampaikan pesan 
padaa saat pelaksanaan ibadah shalat jum'at. Biasanya mereka diangkat atau 
ditunjuk oleh pengurus masjid berdasarkan kompetensi pengetahuan yang 
dimilikinya terrhadap pemahaman keisaman. 


Begitu besarnya peran khatib dalam pelaksanaan shalat jum'at dan 
tentu memiliki implikasi bagi perubahan ummat. Tapi ternyata, momentum 
shalat jum'at ini tidak dapat digarap secara maksimal oleh para khatib untuk 
memberikan motivasi kepada jama'ah yang hadir. Kebanyakan materi yang 
disampaikan terlalu kaku, hanya seputar ibadah, amal shaleh, surga dan 
neraka saja. Sehingga jama'ah kurang tertarik terhadap tema yang 
disampaikan khatib. Selain itu tidak adanya materi yang berkesinambungan 
sehingga antara khatib satu dengan yang lainnya menyampaikan materi yang 
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sama, sehingga terkesan materi khutbah stagnan dan itu menambah 
kebosanan para jama'ah. 


Ekspresi dari ketidak tertarikan jama'ah terhadap materi khutbah 
yang disampaikan dapat terlihat dari antusias dan respon mereka, tak jarang 
banyak jama'ah yang mengantuk, tertiudur, dan main handphone pada saat 
khutbah berlangsung. Dan ini tentu berdampak bagi keabsahan shalat jum'at. 


Saya pernah shalat jum'at disalah satu masjid di Negei jiran 
Malaysia, saya melihat khatib jum'atnya bagus dalam penyampaian materi, 
menyampaikan isu-isu global dan terkini . para jama'ah saya lihat antusias 
dan semangat dalam mendengarkan khutbah. Jarang saya lihat ada yang 
mengantuk apalagi tertidur, walaupun ada juga satu-satu diantara mereka 
yang mengantuk. Yang paling berkesan adalah ketika selesai shalat saya 
berdiskusi dengan salah seorang jama'ah. Saya simpulkan bahwa ternyata 
tema khutbah jum'at di semua masjid di Malaysia telah dikonsep oleh 
kerajaan. Jadi materi khutbahya sistematis dan seragam mulai dari masjid - 
masjid yang kecil sampai kepada masjid besar/ raya/ Negeri. 


Sayang jika, khutbah jum'at tidak bisa dioptimalkan sebagai sarana 
dakwah yang sangat efektif bagi perubahan ummat, jika kita bisa mendesain 
khutbah jum'at seperti seminar ilmiah dan motivasi yang selama ini ramai 
diikuti meski dengan biaya yang mahal, maka jama'ah akan lebih suka hadir 
shalat jum'at daripada mengikuti seminar motivasi yang mengeluarkan cost 
mahal. Sekai lagi, Kalau kita bisa mendesain khutbah jum'at dengan bagus. 


Solusi nya adalah: 
Inovasi Khutbah Jum'at 


perlu perubahan dan pembaharuan khutbah Jum'at. Bukan dari sisi 
Rukun dan syaratnya, karena itu sudah ada acuan baku sebagai syari'at yang 
telah ditetapkan. Materi khutbah hendaknya menarik bagi para jama'ah. 
Khatib yang baik, cerdas, dan arif adalah seoarang yang mampu 
menyampaikan materi khutbahnya relevan dengan fenomena dan kondisi 
yang dialami oleh masyarakat setempat, atau yang sedang hangat-hangatnya 
menjadi problematika yang sedang dihadapi kaum muslimin. Selain itu 
gagasan yang disampaikan melalui materi khutbah tersebut harus mampu 
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menjawab dan memberikan solusi terhadap permasalahan kontemporer 
yang sedang dihadapi ummat, baik dalam lingkup duniawi maupun ukhrawi. 


Khutbah yang efektif adalah khutbah yang relevan dengan konteks 
kehidupan zaman , tempat, situasi dan kondisi yang sedang berlangsung. 
Saat ini misalnya menjelang pilkada serentak, khatib harus memberikan 
pemahaman kepada jama'ah mengenai konsep kepemimpinan yang ideal, 
sehingga bermanfaat bagi mereka dalam menghadapi pemilu yang 
sembentar lagi akan dilaksanakan. Bukan mengarahkan jama'ah untuk 
memilih kepada salah satu calon. Ingat didalam khutbah jum'at dilarang 
berkampanye. 


Barangkali untuk lebih mengakomodir materi khutbah jum'at agar 
tersampaikan menyeluruh kepada masyarakat, maka tidak ada salahnya kita 
mengadopsi apa yang telah dilaksanakan di Malaysia. yaitu dengan cara 
membuat semacam silabus materi khutbah Jum'at yang dikonsep oleh 
Kementrian Agama lalu dibagikan kepada para khatib. Mengumpulkan dan 
memberikan sosialisasi kepada para khatib mengenai inovasi khutbah yang 
harus mereka samapaikan. Memberikan penataran bagi para khatib pemula 
juga sangat penting agar mereka mengetahui bagaiman teknis khutbah yang 
ideal. 


Dan tak kalah pentingnya adalah, seorang khatib harus lah menjadi 
teladan dalam melakukan suatu perintah, jangan sampai kita 
memerintahkan suatu amal, tetapi kita tidak pernah melaksanakannya. Atau 
kita melarang perbuatan dosa tetapi justru kita lah yang dominan 
melanggarnya. Oleh karena itu suksesnya seorang khatib tidak dilihat dari 
berapa banyak ia mengisi khutbah diberbagai masjid, tetapi dilihat dari 
seberapa besar kesungguhannya menjalkankan ajaran agama dan 
kemampuannya menggugah jama'ah untuk menjalankan ajaran agama 
melalui materi khutbah yang menarik dan penyampaian yang mempesona. 


Begitupula bagi pengurus takmir masjid yang ditugaskan mencari dan 
menunjuk khatib, hendaknya tidak hanya mengangkat khatib dilihat dari 
gelar, kedudukan, dan jabatannya semata. Tetapi harus dilihat dari 
pemahaman dan pengalamannya menjalankan perintah agama. 


Oo en trs anne 


Dengan begitu kedepan para khatib kita dapat kreatif dalam 
menyampaikan khutbah dan jama'ah tertarik mendengarkan dan 
melaksanakan pesan khutbah yang diasampaikan. Lebih jauh lagi penulis 
berharap melalui khutbah jum'at dapat terwujud perubahan ummat yang 
produktif dan berakhlak mulia 


BEDA RUKUN, SYARAT, SAH DAN BATAL 


Tulisan ini hanyalah respon dari pertanyaan yang muncul dari sidang 
komprehensif beberapa waktu yang lalu. 


Jika ada pertanyaan, apa perbedaan antara rukun dan syarat, lalu apa 
pula yang dimaksud dengan sah dan batal?. Bisa kah kita menjawab dengan 
tepat? 


Ya, memang terasa sepele tetapi sering dua hal ini tidak terdefinisikan 
dengan benar. Belakangan, pertanyaan ini sering muncul, apalagi saat musim 
ujian komprehensif di Perguruan Tinggi Agama Islam. 


Sekedar mengulang-ulang kaji kembali, Dari berbagai sumber dan 
literature yang ada maka tulisan ini mencoba memberikan pemahaman yang 
sederhana kepada pembaca tentang perbedan rukun dan syarat dan 
berbagai termdiatas: 


Rukun, berada didalam pelaksanaan suatu ibadah, sedangkan syarat 
berada diluar dan sebelum suatu ibadah dilaksanakan. Contoh, yang 
termasuk rukun shalat adalah Niat, Takbiratul ikhram, berdiri, membaca 
surat Alfatiha dan seterusnya, ini semua harus ada dalam pelaksanaan shalat. 
Maka tidak sah shalat seseorang manakala rukun tidak dikerjakan. Adapun 
syarat sahalat adalah Islam, baligh/berakal, suci, menutup aurat, masuk 
waktu dan menghadap kiblat, ini semua berada di luar dari sahalat dan harus 
dipenuhi sebelum seseorang melaksanakan shalat. 
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Rukun itu sesuatu yang harus ada dan dilaksanakan, tidak sah suatu 
ibadah manakala tidak dikerjakan. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang 
harus dikerjakan sebelum melaksanakan suatu ibadah, jika sesuatu itu tidak 
terpenuhi maka ibadah dianggap tidak ada (tidak sah). Misalnya,yang 
termasuk kedalam rukun puasa adalah niat dan meninggalkan sesuatu yang 
membatalkan puasa mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari. 
Sedangkan syarat puasa adalah Islam, baligh, berakal, sehat dan tidak 
musafir. 


Jika syarat dan rukunnya cukup, maka suatu amalan dikatakan sah. 
Batal berarti manakala syarat dan rukunnya tidak terpenuhi. Sederhana 
bukan? Dan semoga tulisan singkat ini bisa menjadi sesuatu yang berharga. 


PAWANG HUJAN DAN JEBAKAN KESYIRIKAN 


“Suatu ketika, saya menghadiri acara pesta pernikahan keluarga, saya 
lihat mereka sedang meyusun bawang merah dan cabe merah berbentuk 
semacam sate. “Untuk apa ini?” Tanya ku. 


“Supaya tak turun hujan” jawab mereka singkat. 


Memang ketika itu sedang musim hujan. Tapi sayangnya tameng ini 
hanya bertahan hingga tengah hari saja. Kira-kira pukul 2 siang, hujan turun 
lebat, semua undangan dan ahli bait resah, tak terkecuali pawang hujan 
andalan mereka. 


“Suruh kedua mempelai melepaskan pakaian dalam mereka, 
campakkan ke atap rumah!” 


Ini lah ungkapan geli yang membuatku ketawa terpingkal-pingkal. 
Sedangkan hujan baru reda kira-kira pukul 4 sore pas waktu ashar. Saya 
kurang yakin kalau ini akibat dari beberapa ritual tak masuk akal tadi. 
Karena malam harinya juga turun hujan. 


Hujan memang mengisahkan banyak cerita, dari sini pula banyak lagu 
tercipta, utopia dengan judul “hujan” dan Iis Dahlia yang pernah 
mempopulerkan lagu “hujan dimalam minggu” misalnya, disamping itu 
banyak pula dampak yang ditimbulkannya, selain turunnya dinantikan oleh 
para petani namun selalu diwaspadai oleh mereka yang tinggal dipinggiran 
kali. Siap-siap banjir datang lagi. 
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Ada fenomena unik ketika mulai musim hujan, profesi pawang hujan 
sebagai job reguest ramai dicari. Entah lah, apakah berhasil atau tidak, tapi 
kabarnya banyak yang berhasil menunda hujan turun untuk kelancaran 
berbagai acara. 


Pawang hujan tidak berarti menolak hujan, tetapi menunda dan 
memindahkan hujan ketempat lain dengan menggunakan beberapa mantra- 
mantra dan instrumen yang sulit diterjemahkan oleh akal sehat. 


Secara umum ada dua tipe pawang hujan, 


Pertama, pawang hujan yang bersifat ilmiah biasa dilakukan oleh tim 
BMKG memakai teknologi modifikasi cuaca antara lain dengan cara 
memasang generator aerroso (pembangkit) berbahan baku kimia yang 
dilarutkan dan dibakar sehingga menghasilkan partikel hygroscopis. Alat ini 
berfungsi untuk memandulkan awan yang berpotensi menjadi hujan menjadi 
awan putih dan hilang dari target yang diinginkan. Profesi pawang hujan 
seperti ini dibolehkan menurut para ulama. 


Kedua, pawang hujan memakai sihir. Sang pawang dengan prosesi 
tertentu misalnya menancapkan bawang, cabe dan lainnya, meminta 
bantuan jin dan sejenisnya untuk memindahkan hujan. Praktek seperti ini 
merupakan syirik. 


Dari Anas bin Malik, Dahulu pernah ada seorang laki-laki masuk 
kedalam masjid pada hari jum'at dari pintu yang berhadapan dengan 
mimbar, saat itu Rasulullah Saw sedang menyampaikan khutbah. Orang itu 
kemudian menghadap kearah Rasulullah Saw seraya berkata: “hewan ternak 
telah binasa dan jalan-jalan terputus. Maka mintalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan kepada kami!” maka Rasulullah berdoa: 
“ALLAHUMMASOINA, ALLAHUMMASOINA (Ya Allah berilah kami hujan, Ya 
Allah berilah kami Hujan)”. Tiba-tiba dari bukit tampak lah awan bagaikan 
perisai, ketika sudah membubung sampai ketengah langit, awan itu pun 
menyebar dan hujan pun turun. “sesungguhnya kami tidak melihat matahari 
selama enam hari”. Kemudian pada jum'at berikutnya, ada seorang laki-laki 
masuk dari pintu yang sama, sementara Rasulullah Saw sedang berdiri 
menyampaikan khutbah, kemudian orang itu menghadap beliau dan berkata 
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"Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-jalan pun terputus. 
Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan”. Maka Rasulullah Saw 
berdoa: ALLAHUMMA HAWAALAINAALAA 'ALAINAA (Ya Allah turunkanlah 
hujan disekitar kami saja, dan jangan membahayakan kami. Ya Allah 
turunkanlah dia diatas bukit-bukit, gunung-gunung, danau , dan tempat 
tumbuhnya pepohonan). Maka hujan berhenti lalu kami keluar berjalan 
dibawah sinar matahari. (HR. Bukhari no. 1013 dan Muslim no. 897). 


Hemat saya, kita tidak perlu merental jasa pawang hujan. Cukup 
berdoa memohon kepada Allah sesuai dengan anjuran syari'at. Mengapa? 
Agar tidak terjebak dengan kesyirikan. 


JANGAN MENGEJEK 


Pernah terbaca kisa dizaman Rasulullah dahulu: 


Suatu ketika, Abu dzar Al ghifari memanggil dengan nada mengejek 
sahabat Bilal bin Rabbah dengan sebutan “hai anak hitam!!!” Karena 
tersinggung, Bilal bin Rabbah mengadu kepada Rasulullah SAW. Lantas 
Rasulullah bertanya kebenaran aduan itu: “adakah engkau telah berkata 
demikian?” “benar ya Rasulullah” jawab Abu dzar. Kemudian Rasulullah 
menyuruh Abu dzar agar meminta maaf kepada Bilal. Dalam riwayat itu Abu 
dzar berbaring, dan meminta supaya sahabat Bilal menginjak pipinya sebagai 
ungkapan maaf. “Bilal, silahkan engkau pijak pipiku ini, sungguh belum 
engakau maafkan saya, kalau belum engkau lakukan”. 


Itu adalah cerita dahulu. Tampak jelas bahwa cara meminta maaf 
kepada orang lain tulus dan sungguh-sungguh. Saya tidak terlalu yakin kalau 
cerita itu terulang lagi. “Orang sekarang sudah mengejek memijak pula”. 


Perkara mengejek memang perkara sepele bahkan sering kita dengar, 
atau jangan-jangan kita lah pelakunya. Entah mengapa sering spontan 
terucap nada yang sarat dengan ejekan manakala melihat sesuatu yang 
mengganjal dihati. Padahal sebenarnya, belum tentu sesuatu yang kita ejek 
itu lebih baik daripada kita. Banyak sekali persoalan yang timbul akibat dari 
ejekan kepada orang lain dan saya kira mengejek adalah pangkal dari 


munculnya berbagai persoalan. Oleh karena itu Allah mengharamkan 
perbuatan mencela orang lain: 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
mencela kumpulan yang lain, boleh jadi yang dicela itu lebih baik dari mereka. 
Dan jangan pula sekumpulan perempuan mencela kumpulan lainnya. Boleh 
jadi yang dicela itu lebih baik. Dan jangan suka mencela dirimu sendiri dan 
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang 
tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. (OS. Al 
Hujurat: 11). 


Tulisan sederhana dan singkat ini berharap kepada kita semua agar 
menjauhi sifat buruk tersebut. Semoga. 


KETIKA KOTAK INFAO DICURI 


Pernah guru saya bercerita: 


“Suatu ketika seorang ulama terkenal dari Mesir Syekh Muhammad 
Rasyid Rida, pengarang Tafsir Al-Manar mengadakan kunjungan penelitian ke 
Canada, sesaat setelah keluar dari Airport beliau duduk-duduk di halte 
menunggu taxi, kebetulan waktu itu agak lama menunggu kendaraan yang 
hendak menghantarkan beliau ke salah satu hotel. Sambil menunggu beliau 
mengambil Camera dan berfoto sebagai dokumentasi, sedang asyik berfoto 
taxi yang di tunggu pun tiba. Segera beliau menaiki taxi itu dan berangka ke 
tujuan berikutnya. Tapi sayangnya beliau pergi tanpa membawa kameranya. 
Begitu hendak sampai di hotel yang dituju, beliau teringat bahwa cameranya 
ketinggalan di halte dekat bandara, maka diminta kepada supir agar putar 
balik menjemput cameranya yang tertinggal. Sesampainya di halte, beliau 
merasa heran. Ternyata cameranya masih utuh persis seperti posisi semula, 
tidak bergerak sedikit pun”. 


Ketika itu dia mengeluarkan statement “Di Kanada saya tidak 
melihat Muslim, tapi saya melihat Islam”. 


Saya kok tidak yakin kalau kondisi cerita diatas masih bisa terjadi di 
Indonesia. Pasalnya, semalam kotak infag masjid yang sudah seharusnya di 
buka untuk membiayai keperluan masjid setiap bulannya, raib di garap oleh 


orang yang tidak bertanggung jawab, gembok penguncinya dibuka paksa 
sehingga uang yang hampir sejuta jumlahnya tidak ketahuan lagi rimbanya. 


Saya tidak menyesali jumlah nominal yang hilang, namun kok 
sampai segitu teganya manusia hari ini, infag masjid untuk keperluan ummat 
pun digarap untuk kepentingan pribadi. Dan ini ternyata bukan di tempat 
saya saja, ternyata hampir disetiap masjid sering kehilangan kotak infak. 


Tak hanya kotak infak, Sandal/sepatu juga menjadi sasaran empuk 
bagi para maling kelas teri ketika hari jum'at. Terlalu. 


Kalau di masjid saja orang berani mencuri, apa tah lagi ditempat 
lain. Maka tidak usah terlalu heran dengan fenomena pejabat yang korupsi 
hari ini, yang semakin hari kian menjamur. 


Mungkin benar seperti yang dikatakan oleh Prof. Abdullah Syah 
ketua umum MUI Sumatera Utara, bahwa “manusia hari ini lapar. Yang lapar 
bukan hanya perutnya, tapi hati dan jiwanya juga lapar, sehingga tak kenal 
tempat lagi kalau hendak melakukan maksiat”. 


Kalau perut lapar mungkin hanya dengan makan dan minum dapat 
teratasi. Tetapi jika hati dan jiwa yang lapar dengan apa mengobatinya??? 


Ya, begitulah fenomena ummat hari ini, semakin jauh dari harapan, 
daerah yang mayoritas muslim, ternyata tidak dapat menjadi contoh 
masyarakat yang baik. Malah terkadang situasinya sangat kontras, bahwa di 
daerah yang minoritas beragamalah yang justru menerapkan ajaran orang- 
orang yang beragama. Kebersihan, kedisiplinan, ketertiban, tanggung jawab, 
budaya antri justru lebih diamalkan oleh Negara-negara yang tidak terlalu 
fanati dalam beragama. 


Sehingga boleh saja kalau saya berspekulasi melanjutkan statement 
Syekh Muhammad Rasyid Rida tadi : “ Di barat saya tidak melihat Muslim, 


tapi saya melihat Islam”. “Di Indonesia/(red. Medan) saya melihat muslim 
tapi saya tidak melihat Islam”. 


Untuk merubah situasi ini sangat sulit, tapi bukan tidak mungkin. 
Dengan menamkan dan menguatkan kembali nilai-nilai ajaran agama kepada 
anak-anak kita. Nilai-nilai kelslaman bukan hanya diajarkan di sekolah/ 
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madrasah saja, atau hanya diajarkan di masjid saja. Tetapi bagaimana 
mereka mampu menerapkan didalam kehidupan sehari-hari. Paling tidak 
generasi berikutnya dapat lebih baik dari kita hari ini. 


PROBLEMATIKA DAKWAH 
DI DAERAH MINORITAS 


Harusnya dakwah Islam tersebar merata bagi seluruh ummat. Tanpa 
memandang kuantitas apakah daerah itu mayoritas atau minoritas muslim. 
Mengapa? Agar syari'at Allah dapat juga terlaksana secara menyeluruh. 
Tetapi tidak selalu harapan itu berbanding lurus dengan kenyataan yang ada, 
jika demikian inilah yang menurut ilmu filsafat menjadi sumber sebuah 
permasalahan. 


Sebagai seorang putra daerah yang beraaal dari daerah muslim 
minoritas, tulisan ini akan menguraikan beberapa permasalahan dakwah 
didaerah minoritas berdasarkan pengalaman dan sebagai pelaku dakwah 
yang terlibat langsung: 


Yang pertama adalah Kurangnya pembinaan. Untuk mengajak orang 
masuk kedalam agama Allah tidak sesulit dengan melakukan pembinaan 
pacsa mereka masuk Islam. Tidak adanya pembinaan secara continiu 
merupakan penyebab mengapa dakwah didaerah minoritas tidak berjalan 
sesuai harapan. Bisa saja di suatu daerah menerima dan mau memeluk 
agama Islam tetapi jika tidak dibina dengan rutin, maka bisa dipastikan akan 
berbalik kembali (murtad) ke agama mereka sebelumnya. 


Inilah pemandangan yang jamak terlihat di daerah minoritas, 
pembinaan kepada masyarakat muslim hanya dilakukan dalam rangkaian 
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acara hari besar Islam saja atau paling lama hanya satu bulan ketika acara 
safari ramadhan, setelah itu mereka dibiarkan meraba bak orang buta yang 
ingin mencari sesuatu. 


Yang kedua adalah sangat sulit merubah paradigma konservatif 
masyarakat di daerah minoritas. Biasanya daerah minoritas itu berada di 
daerah yang sangat menjunjung tinggi adat istiadat. Sehingga terkadang 
hukum syara dikalahkan oleh hukum 'pantang' produksi adat. Jadi 
walaupun mereka telah memeluk agama Islam, kebiasaan-kebiasan lama 
tetap di pertahankan dan sangat sulita dilepaskan terutama yang 
bertentangan dengan syariat. Contoh adalah ketika hendak melakukan 
prosesi pernikahan pada salah satu adat mereka terlebih dahulu meminta 
berkat pada orang tua dikampung, bukan kepada Allah. Termasuk berbagai 
macam jenis tarian yang menggunakan jasa berbau mistik. Dan masih 
banyak contoh lainnya. Jadi butuh kearifan tingkat tinggi dari seorang Da'i 
manakala berdakwah di daerah minoritas. 


Masalah selanjutnya adalah, minat belajar agama masyarakat masih 
sangat rendah. Putra daerah tidak banyak yang berminat masuk pesantren 
atau sedikit yang mau melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi, 
terutama lembaga pendidikan tinggi Islam. Demikian juga setelah 
menyelesaikan pendidikan mereka jarang sekali atau hampir tidak ada yang 
mau kembali pulang kampung membangun daerahnya. Termasuk yang 
mendalami agama juga demikian, mereka lebih memilih mengembangkan 
karir di perantauan. Akhirnya dari tahun ke tahun daerah minoritas semakin 
tidak tersentuh dakwah. 


Anehnya justru yang mulai berkembag di kampung-kampung daerah 
minoritas adalah teknologi informasi, kejahatan dan pengaruh narkoba juga 
sudaah mulai kelihatan kecambahnya. Saya khawatir jangan-jangan daerah 
minoritas muslim akan menjadi jahiliyah modern bila ini tidak segera kita 
carikan solusinya. 


Pemerintah dan seluruh ormas Islam sebaiknya menerjunkan Da'i 
yang berkualitas kesetiap desa-desa minoritas muslim mereka ditugaskan 
secara khusus untuk membina ummat secara konsisten. Berikan mereka 
insentif (honor) yang cukup. Saya kira kalau kita menunggu orang yang 
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'ikhlas' berdakwah kedaerah-daerah terpencil sangat sulit dan langka. 
Apalagi zaman sekarang. Solusi ini memang terkesan pragmatis. Tapi perlu 
kita coba. Kalau selama ini kita mengharapkan keikhlasan dari para Da'i 
untuk berdakwah, apa salahnya kali ini pemerintah yang harus ikhlas. 


Solusi ini tentunya tidak perlu dibantah, karena ini merupakan salah 


satu dari beberapa solusi lain yang saya harapkan setelah saudara membaca 
blog ini. 


Kepemimpinan 


LEADERSHIP IN ISLAMIC PERSPECTIVE 


Belakangan ini orang sibuk dan berebut ingin jadi pemimpin, 
terlepas dari berbagai macam motivasi mereka yang pasti spanduk dan 
baliho yang betebaran di sepanjang jalan dan yang tertempel di pohon- 
pohon kayu menjadi bukti bahwa orientasi manusia saat ini sangat ambisius 
untuk menjadi pemimpin. Mereka berebut jabatan tanpa mengetahui siapa 
sebenarnya dirinya, bagaimana kemampuannya, dan pantaskah dirinya 
memangku jabatan (kepemimpinan) tersebut. Dan parahnya lagi, mereka 
kurang atau bahkan tidak memiliki pemahaman yang benar tentang hakikat 
kepemimpinan itu sendiri. Mereka hanya beranggapan bahwa jabatan adalah 
keistimewaan, fasilitas, kewenangan, kebanggaan dan popularitas. 
Sedangkan jabatan itu adalah tanggung jawab, pengorbanan, pelayanan, dan 
keteladanan yang dilihat dan dinilai banyak orang. Ambisi tersebut semakin 
jelas terlihat oleh karena agenda nasional yang di motori oleh Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) melalui pilkada serentak yang akan berlangsung 
beberapa bulan kedepan merupakan kontes untuk memilih pemimpin. Lalu 
apa sebenarnya pemimpin? dan bagaimana kriteria pemimpin yang sejati 
menurut perspektif Islam? 


Stephen J.Carrol, membuat defenisi bahwa Kepemimpinan adalah 
proses mempengaruhi orang-orang lain untuk melakukan apa yang kamu 
inginkan dari mereka untuk mengerjakannya. Defenisi ini dianggap mewakili 
dari pendapat banyak pakar leadership. Paling tidak secara sederhana kita 
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dapat menyimpulkan bahwa pemimpin adalah “kemampuan mempengaruhi 
orang lain”. Maka konsekwensi yang sangat logis dari seorang pemimpin 
adalah bahwa dia adalah orang yang telah mampu memimpin dan mengatur 
dirinya sendiri untuk kemudian dia diberi amanah untuk mengatur orang 
lain. Idealnya bahwa pemimpin harus lebih dulu mampu menata dirinya 
untuk kemudian diberikan otoritas mengatur orang lain. Sehingga pemimpin 
harus lebih baik dari orang yang ia pimpin dan dapat pula menjadi contoh 
bagi orang yang ia pimpin. 


Didalam literatur Islam bahwa istilah pemimpin itu dikenal paling 
tidak dalam tiga bentuk istilah yaitu: Imamah (Panutan atau contoh 
teladan), Ri'ayah (Kepala atau Pemerhati), dan Imarah (Pemerintah). Semua 
itu mengisyaratkan bahwa hakikat dari pemimpin, sarat dengan pemberian 
keteladanan, bahwa semua pemimpin harus dapat menjadi teladan bagi 
orang disekelilingnya adalah harga mati dan hal yang tidak bisa ditawar lagi. 


Lalu siapa figur yang disebut sebagai pemimpin?. Dari sisi historis 
kita biasa mengatakan bahwa semua kita adalah pemimpin. Dahulu kala 
ketika Allah hendak menciptakan langit dan bumi, ditawarkan kepada 
malaikat untuk mengatur bumi dan seluruh isinya, namun malaikat menolak 
karena merasa tidak mampu. Dan akhirnya Allah memilih manusia yang 
menjadi penguasa dibumi setelah melalui proses yang panjang. Dia berkata 
kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan pemimpin dibumi”, tetapi 
malaikat protes karena tau bahwa manusia hanya akan berbuat kerusakan 
dan saling menumpahkan darah di bumi. Tapi Allah tetap memberikan 
kepercayaan kepada Manusia. Kisah ini sering kita baca di dalam Alguran 
surah Al-Bagarah: 30. 


Manusia di klaim sebagai pemimpin Karena kita terlahir mengalahkan 
jutaan pesaing kita, ketika banyaknya sel sperma yang berlomba untuk bisa 
mencapai garis finis pada sel telur ovum maka kita hari ini adalah orangnya, 
kita yang terdepan, kita yang terkuat dan kita yang tercepat, serta kita pula 
lah yang menjadi contoh bagi yang lainnya. 


Didalam hadis yang populer sering kita baca dan dengar “setiap 
kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinanmu”. (HR.Bukhari Muslim). 
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Paling tidak dalam ruang lingkup yang kecil, kita dapat mengatakan 
bahwa setiap orang adalah pemimpin bagi dirinya sendiri, atau dalam sekala 
yang menengah, kita menjadi pemimpin didalam keluarga, atau boleh jadi 
kita memang orang yang terlahir sebagai pemimpin Negara, atau bahkan 
pemimpin dunia. 


Masalahnya sekarang adalah bagaimana sebenarnya sosok pemimpin 
yang ideal menurut kaca mata Islam?. Saya kira kita tidak perlu mencari figur 
lain selain Rasulullah SAW. Ada empat sifat yang dinisbahkan kepada Nabi 
Muhammad: 


1. Siddig (Jujur) 

“kejujuran adalah mata uang yang berlaku dimana- 
mana”. “Sekali arang tercoreng di dahi seumur hidup orang 
tidak percaya”. Demikianlah adagium yang sering kita dengar 
dari guru-guru kita ketika SD dahulu yang mengisyaratkan 
betapa pentingnya nilai sebuah kejujuran. Siapapun jika ditanya 
pasti sangat mendambakan kejujuran, walau penipu sekalipun. 
Demikian hal nya dengan sosok pemimpin yang ideal maka 
kejujuran merupakan sifat yang harus melekat pada diri 
seorang pemimpin. Mengapa sifat nabi Muhammad yang 
pertama adalah jujur? Mengapa pintar diposisikan sebagai 
rankin terahir dari sifat Nabi? Dua hal ini merupakan sifat yang 
penting. Tetapi kejujuran mutlak harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin. “pemimpin pintar, tidak jujur , Negara hancur”, 
pemimpin jujur, tidak pintar, maka akan di permainkan orang 
lain” . 


2. Amanah (Dapat dipercaya) 

Amanah artinya, benar-benar bisa dipercaya. Jika suatu 
urusan diserahkan kepadanya , niscaya orang percaya bahwa 
urusan itu akan dikerjakan sebaik-baiknya. Nabi muhammad 
diberi julukan Al-Amin jauh sebelum beliau diangkat menjadi 
rasul . pemimpin juga harus dapat dipercaya atas segala yang 
telah dia ucapkan dan lakukan. Bayangkan, betapa beratnya 
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beban yang dibawa ketika memimpin sebuah Negara, 
katakanlah pemimpin sekelas Presiden Rapublik Indonesia, 
berarti dia telah mendapat kepercayaan dari 270 juta orang 
lebih. Demikian juga halnya dengan pemimpin keluarga, dia 
telah memperoleh kepercayaan dari keluarganya dan keluarga 
isterinya. Termasuk pemimpin diri sendiri yang telah 
dipercayakan oleh Allah untuk memanage dirinya. Kepercayaan 
merupakan salah satu modal yang harus dimiliki oleh 
pemimpin. Kalau kita mau bertanya, mengapa Fidel Castro 
presiden Kuba ke-22 begitu lama memimpin sampai kurang 
lebih 32 tahun atau setara dengan durasi kepemimpinan 
presiden ke-2 Indonesia Suharto. Jawaban sederhananya adalah 
karena rakyat percaya kepada mereka. Maka jika ingin menjadi 
pemimpin harus memiliki sifat yang dapat dipercaya. 


3. Tabligh (Penyampai) 

Tabligh artinya menyampaikan. Semua firman Allah SWT 
yang ditujukan kepada manusia disampaikan oleh baginda Nabi. 
Tidak pernah nabi menyembunyikan atau korupsi ayat Alguran. 
Pemimpin hebat harus bisa menjadi penyambung lidah rakyat, 
artinya dia paham akan kebutuhan orang yang ia pimpin, dia 
memberikan service yang baik, bukan malah minta dilayani. 
Mampu dan selalu menyampaikan informasi ter up date kepada 
rakyat dengan benar. 


4. Fathonah (Cerdas dan bijaksana) 

Adalah mustahil bila seorang pemimpin itu bodoh. Dalam 
menyampaikan ayat Al-Guran dan kemudian menjelaskan 
dalam puluhan ribu hadis memerlukan kecerdasan dan 
kebijaksanaan yang luarbiasa. Itulah nabi Muhammad SAW. 
Beliau mampu menjelaskan firman Allah kepada kaumnya 
sehingga mereka mau dan percaya memeluk Islam, pada saat- 
saat tertentu nabi juga harus mampu berdebat dengan orang 
kafir dengan cara yang baik. Demikian juga halnya dengan 


seorang pemimpin, harus memiliki kebijaksanaan dan 
kepintaran dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 


Demikian lah beberapa sifat yang mutlak harus ada pada sosok 
pemimpin menurut perspektif Islam sebagaimana yang telah dicontohkan 
oleh pemimpin teringgi kita Muhammad SAW. Mudah-mudahan kita semua 
menjadi pemimpin yang jujur, dapat dipercaya mampu mendengarkan 
aspirasi, serta cerdas dan bijaksana menghadapi berbagai macam persoalan. 


MEMIMPIN JALAN MMENDERITA 


Sangat sulit mendefenisikan pemimpin. Dari banyak teori dan 
pendapat pakar yang ada, saya coba membuat sintesa sederhana. Bahwa 
pemimpin adalah orang yang telah mampu mengatur dirinya sendiri untuk 
kemudian dia dipercayakan memimpin orang lain. Konsekwensi yang sangat 
logis tentunya bagi setiap pemimpin harus lebih baik dari orang yang ia 
pimpin. 

Ada ungkapan klise berbahasa Belanda “leiden is lidjen” yang berarti “ 
memimpin adalah jalan menderita”. Saya coba renungkan ungkapan 
sederhana namun penuh makna ini. Dahulu ungkapan ini juga pernah 
dipakai oleh tokoh kharismatik sekaligus pahlawan Nasional kita H. Agus 
Salim. 


Saya tidak tahu persis apakah benar menjadi pemimpin itu menderita. 
Pasalnya dewasa ini orang berebut ingin menjadi pemimpin, mulai dari 
lingkup lokal sampai pada cakupan yang lebih global. Akhir-akhir ini orang 
berebut ingin menjadi pemimpin, tak tanggung-tanggung segala macam cara 
di lakukan untuk bisa menduduki kursi kepemimpinan dimanapun. Kalau 
demikian adanya, berarti tidak benar kalau menjadi seorang pemimpin itu 
menderita. 


Tapi kita mau lihat dari sisi lain, bahwa memang umumnya kita 
paham untuk menjadi seorang pemimpin itu tidaklah semudah membalikkan 
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telapak tangan. Perlu pengorbanan yang luar biasa. Bahkan sering pemimpin 
yang menjadi korban. Paling tidak ada dua pengorban yang dirasakan oleh 
setiap pemimpin di dunia ini: 


1.Korban waktu 

Banyaknya tugas yang harus dikerjakan oleh pemimpin tentu 
ini sangat menyita waktu. Acap kali seorang pemimpin tidak punya 
waktu lagi untuk anak, istri dan keluarganya. Kalupun ada hanya 
sedikit sekali. Ketika hari libur misalnya, seorang pemimpin harus 
tetap siap sedia mengantisipasi agenda yang mendadak. Disaat yang 
sama dia tentu sangat kepingin berlibur atau sekedar bercanda ria 
dengan keluarganya dirumah. Namun seorang pemimpin harus 
mengutamakan kepentingan orang banyak daripada kepentingan 
pribadi dan keluarganya. Akibatnya kemesraan dan komunikasi 
dengan keluarga tentu berkurang. Pada posisi yang demikian 
sebenarnya kita dapat mengakui bahwa pemimpin sebenarnya 
memang menderita. 


2.Korban perasaan 

Saya tidak pernah mendengar bahwa sebaik dan sebijak apa 
pun pemimpin itu tetap saja menuai kritik yang pedas dari orang- 
orang yang ia pimpin. Bukan hanya kritik dari oposisi saja, malah 
terkadang lebih banyak dari koalisi sendiri. Siapa pemimpin didunia 
ini yang tidak pernah menuai kritik?, rasanya tidak ada. Bahkan 
Nabi sekalipun sebagai orang suci yang mendapat ilham dari Tuhan 
tetap saja ada yang tidak suka. Belum lagi tudingan-tudingan miring 
serta penghianatan yang sering di arahkan kepadanya. Semua hal ini 
telah jamak dirasakan oleh setiap pemimpin. 


Sebenarnya banyak lagi pengorbanan lain yang harus dilakukan oleh 
setiap pemimpin, seperti korban tenaga, korban harta benda dan lainnya. 
Jika demikian maka ungkapan judul diatas benar adanya. Tetapi terserah 
kita mau menyikapinya seperti apa. 


PEMIMPIN HEBAT DAN 50 RAKAAT 


Masih soal pemimpin, mudah-mudaha ini menjadi tips atau barangkali 
wejangan dan sedikit bekal bagi mereka yang sedang berebut menggapainya. 


Seminggu setelah terkuaknya kasus korupsi dana bansos yang 
menyeret sejumlah nama elit politik di jajaran pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara, saya berdiskusi dengan salah seorang tokoh sepuh yang 
cukup berpengaruh dan berpengalaman. Banyak yang tidak menyangka. 
Tetapi banyak pula yang sudah menduga bahwa kasus ini pasti akan 
terbongkar. Entah lah, beragam persepsi masyarakat muncul ketika itu. 
Beragam caci maki yang tersampaikan dengan nada penuh penyesalan. Dari 
hasil diskusi tersebut saya simpulkan bahwa betapa pentingnya benteng 
diri pada setiap orang, apalagi bagi mereka yang ingin dan sedang menjadi 
pemimpin. 


Beragam godaan dan tantangan orang ketika hidup didunia ini, 
semakin tinggi kedudukan/jabatan seseorang maka semakin besar pula 
cobaan yang diterimanya tak terkecuali seorang pemimpin. Kalau kita mau 
ibaratkan seperti sebuah pohon kayu, maka pohon yang sering diterjang 
angin badai adalah pohon-pohon yang tinggi dan besar. Semantara pohon 
yang kecil tidak terlalu merasakan efek dari angin badai tersebut. Tapi yang 
jelas semua pohon, baik kecil maupun besar pasti selalu mendapatkan 
hembusan angin yang sesuai dengan tipologinya masing-masing. 
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Baik lah, sekarang yang terpenting adalah pesan dari tokoh sepuh 
yang sudah saya singgung pada mukaddimah tadi, “kalau kalian mau jadi 
pemimpin hebat, maka seimbangkan antara dunia akhirat, caranya sholat 
jangan kurang dari 50 rakaat” . Demikian pesan singkat dari salah satu orang 
tua tokoh sepuh di Sumatera Utara, bahasanya sederhan namun sarat 
dengan makna. Setelah selesai berdiskusi, saya terpikir dan coba 
mengevaluasi diri sambil menghitung-hitung nominal rakaat yang selama ini 
saya kerjakan. Kadang-kadang kalau lagi rajin biasa melebihi dari standar 
minimal, tapi sering juga kurang dari standar tersebut. Yang jelas butuh 
konsistensi dalam merutinkan ritual tersebut. 


Saya coba mencari korelasi antara pemimpin hebat dengan standar 50 
rakaat yang harus dikerjakannya. Ternyata sederhana sekali saya temukan di 
dalam kitab suci Alguran surah Al-Ankabut: 45 “(sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari perbuatan keji dan munkar)”. Pakar Tafsir kenamaan Ibnu 
Abbas menjelaskan bahwa: “barang siapa yang shalatnya masih belum dapat 
mencegah dirinya dari perbuatan keji dan munkar, maka tiada lain ia makin 
bertambah jauh dari Allah”. Pakar Tafsir Indonesia pak Ouraisy Shihab 
menambahkan dalam tafsir Al Misbahnya “shalat yang kita kerjakan dapat 
membentengi diri dari perbuatan keji seperti berzina, merampok, merugikan 
orang lain, berdusta, menipu dan segala perbuatan munkar yang mendapat 
celaan dari masyarakat”. Jika demikian, muncul pertanyaan: Bukankah para 
koruptor yang ditangkap itu orang yang melaksanakan shalat? Lalu mengapa 
mereka melakukan hal itu?. Syaikh Muhammad Al “Utsaimin rahimahulla 
mengatakan, “shalat bisa mecegah dari kemunkaran jika shalat tersebut 
dilakukan dalam bentuk sesempurna mungkin”. 


Allah telah memberikan garansi kepada siapa saja yang melaksanak 
shalat maka akan terhindar dari perbuatan keji dan munkar dengan syarat 
shalat yang ia kerjakan harus betul-betul khusyu' dan dilaksanakan dengan 
ikhlas sesempurna mungkin. 


Ternyata inilah yang menjadi rahasia mengapa orang sering larut 
dalam dalam godaan syetan. Sahalat merupakan kunci utamanya. Kita harus 
akui bahwa jika ada orang yang rajin melaksanakan shalat tetapi masih 
gemar melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma, maka 
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dipastikan ada sesuatu yang salah (something wrong) dalam shalatnya. 
Karena jaminan Allah itu pasti . bahwa siapa saja yang melaksanakan shalat 
dengan baik maka ia akan terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Dan 
Allah tidak pernah ingkar janji terhadap jaminan yang telah difirmankannya. 


Saya tidak mau terlalu jauh menjelaskan tafsir ayat Al-Our'an 
tersebut, Karena saya bukan ahlinya. Penjelasan lebih lanjut mengenai tafsir 
ayat diatas dapat anda baca sendiri dalam kitab-kitab tafsir yang ada. Tetapi 
yang jelas jika kita melaksanakan shalat wajib lima kali berarti jumblah nya 
17 rakaat, ditambah shalat sunnah gabliyah dan ba'diyah, sebelum subuh 2 
rakaat, sebelum zuhur 2 rakaat, setelah zuhur 2 rakaat, sebelum ashar 2 
rakaat, setelah magrib 2 rakaat, sebelum isya 2 rakaat, setelah isya 2 rakaat, 
shalat dhuha 8 rakat, shalat tahajjud 8 rakaat dan shalat witir 3 rakaat, maka 
akumulasi dari semua itu sama dengan 50 rakaat. Itu belum ditambah lagi 
dengan shalat sunnah tahyatul masjid, shalat sunnah mutlag, shalat awwabin, 
shalat hajat dan masih banyak shalat yang lainnya yang memungkinkan kita 
bisa menambah jumlah bilangan rakaat yang saya maksud. 


Sebenarnya tidak terlalu susah untuk dapat mengerjakannya, hanya 
saja kita perlu konsisten dan sabar dalam melaksanakannya. Kalau ini bisa 
kita amalkan maka kita akan terpelihara dari segala bentuk kemaksiatan. 
Atau minimal ketika kita hampir terjerumus melakukan kemaksiatan, segera 
Allah pasti akan memberikan dan menunjukkan jalan yang benar kepada 
kita. Tidak ada kesulitan dalam hidup ini, semua urusan akan dimudahkan, 
semua problem akan diberikan solusi olehNya. 


Akhirnya saya ucapkan selamat kepada anda yang telah mencapai 
standar dalam mengerjakan shalat 50 rakaat sehari semalam mudah 
mudahan bisa terus konsisten dalam mendirikannya. Dan mungkin andalah 
yang disebut sebagai pemimpin atau calon pemimpin hebat itu. Bagi yang 
belum, mulai saat ini marilah kita coba melatihnya pelan-pelan. 


SIKAP BOS SEJATI 


Tulisan kali ini mencoba mengklasifikasikan sifat-sifat yang dimiliki 
oleh bos sejati alias pemimpin sejati, apakah anda termasuk nominasi bos 
sejati?. Tak usah terlalalu cepat mengklaim diri anda sebelum membaca 
habis tulisan ini. 


Pernah terbaca saya buku “Real Bosses Don't Say Thank You” kira-kira 
terjemahan bebasnya adalah (Bos Sejati Pantang Mengucapkan Terimakasih) 
yang ditulis oleh Ellen Nevis, jika dibaca sepintas dari judulnya terdengaar 
seperti sebuah ungkapan yang arogan, namun bila ditelusuri lebih jauh akan 
ada makna filosofis disana dan memang ini sangat menarik untuk menjadi 
bahan perenungan terutama bagi para pemimpin yang sedang diamanahi 
sebuah jabatan. 


Bos sejati mengetahui pentingnya menjaga jarak yang tepat antara 
dirinya dan bawahannya sepanjang waktu. Hal ini penting bila ia hendak 
menjaga suasana keobyektifan yang pantas. Bila ia mengijinkan 
berkembangnya suatu keakraban, maka bos sejati itu mengetahui bahwa 
bawahannya akan mengira ia lemah. Malah, mereka tidak mustahil akan 
mencoba mengambil keuntungan dan kelemahan ini dan menggunakannya 
untuk kepentingan mereka sendiri. 


Untuk menjaga jarak yang wajar, bos sejati selalu menunjukkan sikap 
yang pantas. Berarti dia harus bertindak: 


1. Bos sejati tidak pernah menunjukkan keakraban 
dengan bawahannya. Ia tidak hanya menghindari interaksi 
sosial dengan mereka, tapi juga tidak pernah menyapa nama 
mereka. (umumnya ia tidak ingat nama mereka). 

2. Bos sejati bersikap tidak bersahabat dengan 
bawahannya. Jika ia sedikit lebih menyenangkan atau ramah 
terhadap salah satu bawahannya daripada bawahan yang lain, 
maka ia mungkin akan dituduh pilih kasih. 

3. Bos sejati tidak pernah mengakui ada sesuatu yang 
tidak mereka ketahui. Bos sejati bertindak seakan-akan ia 
mengetahui segala sesuatu. Bila ia tidak mempunyai banyak 
data dan fakta atau tidak sepenuhnya yakin akan suatu jawaban, 
bos sejati tau caranya berlagak. Bos sejati juga tidak takut orang 
lain mengetahui bualannya itu. Lagipula ia meragukan bahwa 
bawahannya secerdas itu. Tapi, sekalipun bualannya diketahui. 
Ia masih dapat membual lagi, bahkan kali ini dengan lebih 
meyakinkan. 

4. Bos sejati tidak pernah meminta maaf. Bos sejati 
bebas dari kebutuhan untuk mengekspresikan penyesalan 
berdasarkan fakta bahwa dia adalah bos sejati. 

5. Bos sejati tidak pernah menunjukkan terimakasih 
dalam bentuk apapun. Ia mengetahui bahwa bawahannya digaji 
dan dibayar dengan baik berdasarkan perhitungannya, untuk 
melakukan semua tugas mereka. Pernyataan terimakasih yang 
lebih dari itu tidak perlu. 

6. Bos sejati tidak pernah mengijinkan humor disela- 
sela pekerjaan. Ia mempunyai pekerjaan terlalu banyak, yang 
harus ditanggapi dengan serius, sehingga tidak memungkinkan 
untuk bertindak semberono. Menjadi bos sejati bukanlah 
masalah yang harus diisi dengan tawa. Disamping itu bos sejati 
mengetahui bahwa tertawa dan tersenyum membutuhkan 
pengeluaran energi yang lebih baik jika dipakai untuk hal lain. 

7. Bos sejati tidak pernah menunjukkan perasan kasih 
atau perhatiannya. Ia tidak pernah menaruh perhatian terhadap 


bawahannya sebagai manusia, mahluk hidup yang unik. Bos 
sejati mengetahui bahwa sentimen seperti ini sama sekali tidak 
pada tempatnya bila diterapkan dilingkungan bisnis. Satu- 
satunya perhatian yang ditunjukkan bos sejati terhadap 
bawahannya adalah apa mereka telah menyelesaikan 
pekerjaannya?. Jika tidak, mengapa? 

8. Bos sejati tidak pernah mengakui bahwa ia salah. 
Untungnya, ia tidak pernah salah. 


Inilah karakteristik bos sejati menurut Ellen Nevis, tentu tidak 
sepenuhnya benar, tapi juga tidak sepenuhnya salah. Hanya saja butuh 
sedikit perenungan untuk mampu mencerna sifat yang terkesan arogan yang 
dimiliki oleh bos sejati diatas. Tapi kedelapan sifat diatas memang 
menggambarkan sifat bos sejati yang paripurna 


Nah, sekarang silahkan anda jawab pertanyaan saya pada 
mukaddimah tadi. Apakah anda termasuk kategori bos sejati? Kalau iya, saya 
ucapkan selamat. Kalau tidak anda harus banyak belajar ilmu leadership dan 
membaca buku terkait yang lebih banyak lagi. 


Pendidikan 


KADO PAHIT HARDIKNAS 


Kabar duka datang dari seluruh civitas akademika Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Medan. Pasalnya semalam 
bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional kita semua mendapat kado 
pahit berupa tragedi pembunuhan dosen oleh mahasiswanya sendiri. Ibu 
Nurain Lubis Mantan Dekan FKIP digorok oleh mahasiswanya Roymando 
Sah Siregar. 


Terlepas dari apa motifnya yang masih simpang siur, peristiwa ini 
menjadi tamparan keras bagi dunia pendidikan di Indonesia, Betapa 
hancurnya akhlak anak bangsa kita hari ini. Kemana rasa hormat mereka 
terhadap guru?, kemana rasa segan dan kagum mereka terhadap dosen?. 
Hilang entah kemana. Jika terhadap guru saja berani demikian, apatah lagi 
kepada yang lain?. Entah lah. 


Dalam kajian Psikologi ada banyak yang menjadi motif mengapa 
seseorang berani menghabisi nyawa orang lain, pada urutan yang pertama 
pribadi yang terlalu obsesif pada mereka-mereka yang belum dewasa dan 
butuh perlakuan lebih. Ketika mereka kehilangan cinta dan kasih sayang, 
maka kekerasan dianggap satu-satunya jalan untuk mengusir kehampaan 
yang da didalam dirinya. Bagi pribadi yang memiliki sikap Paranoid atau 
seseorang yang acap kali dilanda cemburu buta. Juga akan cenderung 
melakukan kekerasan mana kala ia sedang terbakar api cemburu. 


Bagi mereka yang terlalu agresif juga sangat potensial melakukan 
tindakan kekerasan termasuk membunuh. Orang yang memiliki sikap agresif 
cenderung spontan dan berani. Dalam melakukan tindakan tanpa 
memerlukan waktu yang lama untuk memikirkan baik buruk tindakan yang 
dihasilkan. Demikian juga bagi pribadi yang tertutup, mereka jarang 
berinteraksi dengan orang lain. Sehingga ketika merasa kesal maka ia akan 
memendam sendiri rasa kekesalannya itu. Sifat ini sangat berbahaya. Nanti, 
ketika kemarahan nya menumpuk, suatu saat akan meledak dan memaksa ia 
untuk melakukan tindakan kekerasan. Terahir mereka yang berpeluang 
melakukan sifat pendendam adalah sifat yang sangat beresiko untuk 
melakukan tindakan kekerasan. Ketika merasa disakiti maka dia dapat 
membalas rasa sakit itu dengan sesuatu yang lebih kejam dari apa yang dia 
alami. 


Saya kira, solusi yang bisa kita ambil dari kejadian semalam adalah 
dengan mengembalikan karakter anak bangsa, dimulai dari keluarga kita 
masing-masing serta penanaman nilai-nilai agama secara mendalam kepada 
mereka. Demikian pula orang tua harus berperan aktif dalam membina anak- 
anak mereka dan senantiasa selalu mengawasi. Membiasakan dan 
menanamkan nilai-nilai kesopanan kapan dan dimanapun berada. Bagi 
lembaga Pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi hendaklah mengevaluasi 
sistem perekrutan calon mahasiswa. Perlu diseleksi betul-betul sesuai 
standar. Yang kita perlukan bukan kuantitas jumlah mahasiswanya, tetapi 
bagaimana kita bisa menciptakan mahasiswa yang berkualitas baik secara 
keilmuan maupun karakter mereka. 


Bagi kita semua hendaknya berprinsip bahwa adab, etika atau akhlak 
itu diatas ilmu. Betapapun tingginya ilmu seseorang manakala tidak dihiasi 
dengan akhlak yang baik tidak ada gunanya. Saling menghargai, mahasiswa 
hormat kepada Dosen, Dosen juga menghargai dan tidak mempersulit 
mahasiswa. 


Saya khawatir, setelah kejadian ini jangan-jangan mahasiswa menjadi 
bengis, semakin tidak hormat kepada dosen, mengapa? Karena sudah ada 
contoh nyata. Seolah-olah Dosen kalah telak dalam pristiwa ini. Akan 
bertambah buruk lagi ketika para dosen menjadi takut kepada mahasiswa. 


Oh essen been Ban un anne 


Trauma karena kejadian ini. Tapi ini hanya dugaan saya saja. mudah- 
mudahan tidak demikian. Peristiwa ini hendaknya menjadi peristiwa yang 
terahir. Semoga para mahasiswa semakin hormat kepada dosen, begitu pula 
bagi para dosen hendaknya menghargai dan tidak mempersulit Mahasiswa. 


ANGIN SEGAR DUNIA PENDIDIKAN 


Kita patut berbahagia sepertinya dunia pendidikan mulai menerapkan 
berbagai ide-ide kreatif dalam bentuk gebrakan baru dan berguna bagi 
generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan estafet kepemimpinan di 
semua lini pada masa-masa yang tidak lama lagi. Kebahagian kita ini 
sesungguhnya bukanlah pujian yang tak berdalil. Ada dua bukti nyata yang 
saya katakana sebagai angin segar bagi dunia pendidikan: 


Pertama, Permendikbud No. 18 Tahun 2016 tentang Pengenalan 
sekolah bagi siswa baru. Peraturan ini menutup celah perpeloncoan yang 
berujung pada kematian seperti yang terjadi dibanyak tempat belakangan 
ini. Tidak hanya itu melalui peraturan ini pola MOS (Masa Orientasi Siswa) 
berubah drastis kini beralih nama menjadi Pengenalan Lingkungan Sekolah 
Bagi Siswa Baru. Sebelumnya orientasi bagi siswa baru di desain dengan 
menggunakan atribut lucu tak wajar sekaligus tak bernalar serta format 
pengenalan dan pembinaan dari para senioran yang nampaknya miskin ide 
kini berubah drastis 180 derajat menjadi lebih bersifat akademis, penggalian 
potensi dan motivasi kepada siswa baru. Kegiatan orientasi sekolah secara 
penuh diambil alih langsung oleh guru, tidak diserahkan kepada OSIS kalau 
pun ada sifatnya hanya membantu saja. Pendeknya, kegiatan orientasi 
sekolah dilakukan lebih kreatif, edukatif dan masuk akal. 


Dirjen Pendidikan Islam Kementrian Agama juga ikut ambil bagian 
melalui perubahan nama orientasi tersebut menjadi MATSAMA (Masa 
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Ta'aruf Siswa Madrasah) yang diterapkan secara serentak disemua 
madrasah melalui pola pembinaan dan penanaman rasa kebersamaan, saling 
damai dan menghargai dengan tujuan menjadikan siswa Madrasah yang 
unggul dan bermoral. 


Kedua adalah, Surat Edaran dari menteri Anis Baswedan No. 4 tahun 
2016 tentang anjuran mengantarkan anak pada hari pertama sekolah bagi 
orang tua tak terkecuali ASN yang sedang bertugas diberi dispensasi. Saya 
kira ini penting, melibatkan orang tua pada hari pertama masuk sekolah, dan 
bukan hanya itu hendaknya setiap hari orang tua lebih peduli terhadap 
pelajaran anak di sekolah. Tak payah, temani saja mereka mengerjakan PR 
walu kita tidak mengerti apa sebenarnya yang sedang dia kerjakan. Dengan 
begitu anak akan merasakan kehadiran orang tua yang peduli pada masa 
depannya. 


Sebenarnya telah lama ini di dengungkan oleh tokoh pendidikan kita 
Ki Hajar Dewantara dengan sebutan Tri Pusat Pendidikan. Yaitu integrasi 
antara keluarga, sekolah dan masyarakat. Kalau ketiga elemen ini bersinergi 
maka saya yakin dunia pendidikan kita akan semakin maju. 


Tidak akan ada lagi tauran antar pelajar, seks bebas, narkoba dan 
kriminalisasi terhadap guru seperti kasus siswa cengeng tak beradab yang 
mempidanakan gurunya 6 bulan penjara karena dicubit. 


ATARA PENDIDIK DAN BURUH 


Memang tidak ada korelasi secara langsung antara pendidik dan 
buruh. Pendidik ya pendidik, buruh ya buruh. Pendidik ada di sekolah, buruh 
ada di pabrik. Tapi saya teringat oleh karena hari ini adalah hari Pendidikan 
Nasional (Hardiknas), dan semalam adalah hari Buruh Internasional (May 
Day). Kalau mau kita cari titik singgung, 2 istilah diatas bisa saja ada 
kaitannya. 


Begini, 


Pendidik menurut UU No. 20 Thn 2003, Pasal 39 (2) adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik perguruan tinggi. 


Sekarang buruh. Merujuk kepada Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
bahwa buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat 
upah. Boleh jadi buruh tani, buruh pabrik, buruh tambang dan lain 
sebagainya. Jika demikian, karyawan dan pegawai juga sama dengan buruh. 
Tak terkecuali guru. Pendeknya selama seseorang bekerja untuk orang lain 
dan mendapat upah, Maka itu disebut sebagai buruh. Hanya saja istilah 
Karyawan dan Pegawai lebih enak kedengarannya. 


Jika ditanya, manakah tugas yang paling mulia, Menjadi Pendidik atau 
Buruh?. Saya kira semua kita sepakat bahwa menjadi pendidik adalah tugas 
yang paling mulia. Jangan tanyakan alasannya. 


Tetapi yang menjadi persoalan adalah ketika tugas mulia guru hanya 
digaji jauh dibawah UMR. Masih banyak guru honorer yang hanya menerima 
gaji Rp 150 ribu hingga Rp 400 ribu perbulan. Bahkan ada yang baru 
menerima per 3 bulan sekali. Ini sungguh menyedihkan. 


Semalam para buruh beramai-ramai turun ke jalan menuntut 
kenaikan UMR, menghentikan kriminalisasi buruh, menolak reklamasi, 
penggusuran, dan RUU (Tax amnesty). Sekarang hari pendidikan Nasional 
para pendidik adem ayem tenang tetap konsisten dan ikhlas menjalankan 
tugasnya. Luar biasa. 


Saya kira, ini yang harus diupayakan pemerintah, bagaimana 
mensejahtrakan para pendidik bangsa, soal ikhlas dalam bekerja biarlah 
menjadikan urusan individu dengan tuhan, tetapi kesejahtraan tetap harus 
diperhatikan. 


MEMBANGUN NEGERI DARI SEKOLAH 


Bagaimana membangun negeri ini agar mencapai kemajuan sebagai 
mana yang diharapkan para founding fathers terdahulu?, adalah sebuah 
pertanyaan yang sering muncul belakangan ini. Ramai pakar yang sudah 
berbicara di forum-forum ilmiah tentang generasi emas 2045 mendatang. 
Diharapkan pada saat usia kemerdekaan bangsa ini genap 100 tahun akan 
muncul perubahan yang signifikan dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
kesejahteraan dan lainnya. 


Tidak ada cara lain untuk mencapai tujuan diatas kecuali melalui 
pendidikian yang layak. itu berarti dimulai dari sekolah. Ya, dahulu pun 
ketika Amerika menginginkan kemajuan diawali dari sekolah. 


Kita akan ambil refrensi dari luar, Adalah Jhon F. Kennedy Presiden 
Amerika ke- 35 memulai pada ruang kelas dan cara belajar anak-anak di 
sekolah untuk menghasilkan SDM yang berkualitas yang pada akhirnya akan 
menciptakan kemajuan pada suatu negara. ”So whats wrong in our class 
room?”. Ini lah sebuah pertanyan besar Kennedy. “Apa yang salah dari cara 
belajar kita didalam kelas”?. 


Telah lama saya renungkan pertanyaan ini, tetapi semalam saya 
temukan jawabanya keti mendengar ceramah motivasi dari Prof. Dr. Syawal 
Gultom, M.Pd di MAN 2 Model Medan. “kalau mau lihat negeri ini lebih baik 
20 tahun yang akan datang, lihatlah bagaimana anak-anak belajar di kelas” 
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demikian ungkapan Rektor UNIMED yang baru saja meraih peringkat 29 
perguruan tinggi terbaik versi Kemenristek Dikti. 


Banyak sekali kekeliruan kita selama ini ketika mengajar dikelas, 
sudah menjadi kebiasaaan bahwa ceramah dan menghafal menjadi 
pemandangan yang lumrah setiap harinya didalam kelas. Padahal 
mendengarkan adalah budaya paling rendah dari taksonomi pembelajaran. 
jika ini yang terjadi, mustahil akan mendapatkan generasi yang berkualitas. 
Kelas harusnya dimodifikiasi bagaimana caranya agar menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan menghasilkan produk sederhana. Kondisi 
ini diperparah pada tingkat SD dan SMP, banyak diantara mereka sehari-hari 
hanya mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa), tanpa diberikan penjelasan 
yang cukup. 


Menurut Prof. Syawal Gultom, bahwa out put dari belajar itu ada 
empat: 


Pertama, Menghasilkan penelitian sederhana, jadi setiap mata 
pelajaran yang diajarkan, siswa seharusnya dapat melakukan mini research 
dalam scope yang sederhana, bisa saja di sekolah, lingkungan atau keluarga 
sendiri. Dan ini tentu akan berdampak besar bagai siswa. Orang yang 
memiliki jiwa peneliti, akan terhindar dari sifat berburuk sangka dan cepat 
percaya, jika mendengar isu maka akan segera dicarai data dan faktanya 
bukan langsung ditelan mentah-mentah. 


Kedua, critical book report, baru dikatakan belajar manakala siswa 
mampu membaca beberapa buku lalu mampu membandingkannya dan 
terakhir dia membuat kesimpulan sendiri terhadap teori-teori dari buku 
yang berbeda. Tidak cukup hanya membaca satu buku saja untuk setiap mata 
pelajaran, pemahaman siswa harus ditambah dengan berbagai referensi 
lainnya. 


Ketiga, merekayasa ide, siswa diajak untuk berfikir mengeluarkan 
gagasannya, terhadap materi pelajaran dan persoalan yang sedang 
berkembang. Jadi setiap siswa akan menghasilkan ide yang berbeda. 
Bayangkan betapa luar biasanya jika ini dapat diterapkan?. 


Terakhir, dari semua itu bagaiman menciptakan pembelajaran 
bernuansa kejujuran. Inialah goal yang paling penting, betapa pun hebatnya 
pengetahuan anak didik kita jika tidak memiliki sifat yang jujur maka hanya 
akan menjadi masalah bangsa ini dikemudian hari. Lihatlah misalnya, siapa 
yang korupsi triliunan rupiah uang Negara?, mereka adalah orang-orang 
pintar. Yang membakar ratusan hektar hutan di Riau dan Kalimantan? juga 
semuanya orang-orang pntar tapi tidak jujur. 


Baru dikatakan belajar manakala empat hal ini bisa diterapkan 
diruang kelas, jika tidak, berarti selama ini yang kita lakukan belum belajar, 
atau pura-pura belajar. 


MINAT MEMBACA DAN KUALITAS BANGSA 


Jika saudara bertanya, apa sebab Bangsa Indonesia kalah bersaing 
dengan Negara lain?. “Karena malas membaca”. Sebuah jawaban yang 
singkat tanpa perlu diterangkan dalilnya. Dalam salah satu kuliahnya Prof. 
Dr. Haidar Putra Daulay, MA mengatakan “Di Malaysia setiap orang membaca 
tiga macam surat kabar yang berbeda setiap hari, sementara di Indonesia satu 
Koran dibaca oleh sepuluh orang, bahkan lebih, tergantung berapa banyak 
pengunjung kedai kopi yang hadir pada hari itu”. 


Memang demikian realitanya, hasil survey dari United Nations 
Educational Scientific and Culture Organization (UNESCO) bahwa presentase 
minat baca Indonesia hanya sebesar 0,001 persen. Hal ini dikomentari 
langsung oleh Mendikbud Anis Baswedan pada acara pembukaan IBF 
(Islamic Book Fair) di Jakarta 27/2. “Itu berarti dari 1.000 orang hanya satu 
orang saja yang memiliki minat baca sungguh-sungguh”. 


Produksi buku di Indonesia masih sangat minim hanya 7.000-8.000 
pertahun, masih kalah dengan Malaysia 10.000, Jepang 44.000, Inggris 
61.000 dan Amerika Serikat 100.000. Di Jerman, Prancis dan Belanda, siswa 
SMA wajib menamatkan 23 judul buku sebagai syarat kelulusan. Sedangkan 
di Indonesia sejak dahulu tidak pernah ada aturan semacam ini. penyair 
garda depan Indonesia dalam salah satu tulisannya mengatakan orang 
Indonesia “Luar biasa sedikit” membaca buku. Tak heran, industri rokok 
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berhasil mengalahkan industri buku dengan telak karena orang Indonesia 
lebih suka membeli rokok dari pada buku. 


Demikian juga kondisi Perguruan Tinggi saat ini, perpustakaan baru 
terlihat ramai ketika akan ujian atau ada tugas makalah yang memerlukan 
referensi saja. Disekitar lingkungan kampus hanya sedikit sekali toko buku, 
yang banyak adalah tempat penjualan makanan dan aksesori perhiasan 
wanita. Pemandangan yang jamak terlihat adalah demo menentang 
kebijakan rektorat, futsal, X- factor, fashion show, bazar jajana dan kompetisi 
lainya yang tak berbau budaya membaca. Padahal untuk standar mahasiswa, 
bukan hanya sekedar membaca 300 halaman per hari. Tetapi juga harus 
melakukan penelitian ilmih dan mempublikasikannya di jurnal-jurnal. 


Hemat saya, penyebab malas membaca adalah karena mental kita 
terlalu instan, yang menginginkan sesuatu hasilnya langsung dapat 
dinikmati, dalam bahasa filsafatnya “pragmatis”. Sedangkan membaca tidak 
lah demikian. Kadang hasil bacaan kita hari ini bertahun-tahun kemudian 
baru terasa manfaatnya. Penyebab selanjutnya adalah karena kita menganut 
jiwa sosial yang terlalu tinggi. kita lebih suka ngobrol di warung kopi/kantin, 
daripada membaca buku karena sarat dengan sifat individualisme. Ingat 
tagline sebuah iklan “asyiknya rame-rame”. Sebab yang terakhir adalah kita 
lebih suka budaya lisan. Bicara lebih praktis, lebih cepat dan lebih mengena 
ketimbang menulis. Kadang untuk berbicara tidak harus berfikir dulu. 
Banyaknya acara Talkshow, diskusi, debat, termasuk model perkuliahan 
dengan cara presentase makalah, sudah cukup membuktikan bahwa 
sebagian besar orang Indonesia berbudaya oral. 


Tidak ada solusi lain kecuali kita harus merubah paradigma salah 
yang selama ini kita budayakan. Sangat jelas sekali bahwa kualitas pribadi 
kita diukur dari kadar keilmuan yang kita miliki dan itu hanya dapat 
diperoleh dari membaca. Lebih jauh lagi kualitas suatu bangsa tergantung 
dari sejauh mana minat penduduknya membaca. Nampaknya pemerintah 
juga mulai menyadari akan hal ini. Itulah mengapa Kemendikbud 
mencanangkan program membaca buku diluar buku pelajaran selama 15 
menit sebelum memulai pelajaran setiap harinya bagi siswa SD sampai SMA. 
Tapi itu baru akan direalisasikan tahun depan. 


TOL en en n NN ahan hana Teng 


BUKUKU SAYANG, BUKUKU MALANG 


Tak banyak yang tau kalau hari ini adalah Wolrd book day and 
copyright day (hari buku dan hari hak cipta internasional). Secara pribadi 
jujur saya katakana bahwa saya baru tahu bahwa hari ini hari buku dari TV 
tadi pagi sekitar pukul 06.00 Wib. Memang 3 hari berturut-turut sejak 21 
April sampai hari ini adalah momen peringatan penting. (21, Hari Kartini, 22, 
hari Bumi, 23, hari Buku). Betapun sesungguhnya esensi dari sebuah 
peringatan itu lebih penting dari pada eforia perayaannya, tapi ini dapat 
menjadi indikator bahwa minat membaca kebanyakan orang belakangan ini 
kelihatan semakin memprihatinkan. 


Berkaca dari historis, hari buku pertama kali di buat tanggal 23 April 
1923 oleh seorang penjual buku di Spanyol sebagai cara untuk menghormati 
penulis Miguel de Carvantes yang meninggal hari itu. Kemudian pada tahun 
1995 UNESCO menetapkan bahwa setiap tanggal 23 April diperingati hari 
buku dan hak cipta Internasional. Demikian sejarah singkatnya. 


Saya tidak akan bercerita terlalu jauh, mengingat ini adalah hari buku, 
saya mencoba melirik dan menata ulang buku yang ada di rak kamar, tadi 
pagi. Sudah lebih setengah hari ini saya lakukan. Ternyata banyak buku yang 
hilang tak tau dimana rimbanya. Saya coba cek di daftar buku yang dipinjam, 
hampir 50-an yang dipinjam sampai hari ini tak kunjung dikembalikan. 
Memang kebiasaan ku, suka dan selalu mencatat hal-hal penting. Terutama 
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masalah buku yang dipinjam. Nama dan alamat peminjam itu lengkap 
dicatatanku walau tak pernah kutanya saat ia datang meminjam buku. 


Dalam salah satu seminar saya pernah mendengar ungkapan “jangan 
pernah meminjamkan buku anda karena hampir pasti tidak dikembalikan”. 
Kalu teman anda ngotot, silahkan fotokopi lalu minta pengganti ongkos 
fotokopi. 


Pesan ini sebenarnya telah lama saya dengar, tetapi selalu terlupakan. 
Sebab yang meminjam itu adalah sahabat dekat dan kenalan akrab. Pastilah 
susah untuk menolaknya. Belakangan,. gara-gara ungkapan ini saya terpaksa 
harus berbohong kepada siapa saja yang datang meminjam buku. Prinsipnya 
sederhana saja, kalau orang terdekat saja sulit mengembalikan buku yang 
telah dipinjam, konon lagi orang yang tidak terlalu dekat, atau orang lain 
yang tidak begitu kenal. 


Di Indonesia soal amanah dan tanggungjawab memang sangat mudah 
diucapkan, tetapi sulit ketika dilaksanakan. Hal ini bahkan diperparah ketika 
satatusnya meminjam tapi merasa memiliki. Ya, terlalu banyak di negeri ini 
orang yang meminjam tetapi merasa memiliki. 


Saya tidak bermaksud menyinggung perasaan siapapun yang 
membaca tulisan ini, tetapi ini hanya nasihat ulangan bagi saya dan kita 
semua, bahwa setiap baik buruk perbuatan yang kita lakukan akan kembali 
kepada kita juga. 


Soal buku saya yang dipinjam tetapi tidak ada harapan dikembalikan, 
sebenarnya diam-diam sudah saya relakan. 


BELAJAR DARI NEGARA TETANGGA 


Dahulu kita pernah belajar peribahasa “lain ladang lain belalang, lain 
lubuk lain ikannya”. Paling tidak pribahasa ini mempunyai dua makna: yang 
pertama adalah aturan disuatu daerah bisa berbeda dengan daerah lain. 
Yang kedua setiap negeri atau bangsa berlainan adat kebiasaannya. 
Perbedaan itu bisa pada budaya akademik, kedisiplinan, tertib menunggu 
antrian, kuliner dan lain-lain. 


Memang benar demikin, bahwa disetiap daerah aturan dan adat 
kebiasaan yang berlaku sangat berbeda-beda. Misalnya, budaya akademik di 
Malaysia terlihat lebih baik dari Indonesia. Di Malaysia mahasiswa sangat 
memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat nongkrong favorit untuk 
membaca buku hingga tengah malam. Jika libur smester digunakan untuk 
melakukan riset dan pengabdian masyarakat, atau PKL/magang, tidak ada 
istilah pulang kampung. Jika memperoleh nilai mata kuliah yang tidak sesuai 
dengan espektasi mereka akan menyesal, bahkan ada yang sampai bunuh 
diri. Buang sampah sembarangan dan merokok dikampus adalah hal yang 
sangat pantang. 


Syarat untuk memperoleh gelar guru besar di Malaysia harus 
melakukan penelitian dan dipublikasikan di jurnal Internasional sebanyak 
20 kali. Sangat jauh dari Indonesia yang cukup hanya satu kali saja. Maka 
wajar, tunjangan gaji professor di Malaysia lebih besar dari Indonesia. 


Jika telah menikah namun belum memiliki penghasilan tetap, kerajaan 
memberikan subsidi tempat tinggal secara Cuma-Cuma selama lima tahun. 
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Pemandangan yang terlihat pada saat macet di jalan raya hampir tidak 
terdengar suara klakson mobil, mereka antri tertib. Karena membunyikan 
klakson termasuk polusi suara. 


Lain hal dengan Negara Thailand yang sangat mementingkan 
ketepatan waktu. Ketika membuat janji atau pertemuan mereka lebih 
spesifik dan jelas dalam menyertakan waktunya misalkan pukul 08.32 
mereka akan datang tepat pada waktunya. Tahiland merupakan Negara yang 
selalu menjaga dan mempertahankan tradisi dan kebudayaaan lokal seperti 
busana, bahasa, tulisan huruf alphabet sebagai identitas bangsa. Karena 
mayoritas beragama budha, maka biksu sangat dimuliakan dan dihormati. 


Di Thailand, sinetron remaja tidak selebay di Indonesia, anak-anak 
sekolah berpakaian wajar, tidak ada kesan norak dari rambut gondrong ala 
koboi junior disekolah. Rok wanita berada dibawah lutut sedangkan seragam 
pria dimasukkan. Konflik dalam serial rama di Thailand tentang 
persahabatan, impian atau cinta remaja dengan konteks penyelesaian yang 
wajar. 


Begitu pula soal makanan yang halal, sangat mudah membedakannya, 
tertulis jelas muslim food, atau halal food. Sajian makanan banyak 
menggunakan bahan mentah sebagai menu tambahan, kangkung, daun ubi, 
kol, kacang panjang dan manga muda sering disandingkan dengan menu 
makanan lainnya sebagai lalapan. Terasa aneh namun inilah kuliner yang 
jamak terlihat. 


Tidak ada musim durian di Thailand, setiap bulan telah disetting 
ladang yang akan memproduksi durian, tentu dengan menggunakan 
teknologi pertanian yang canggih. Jadi kapan saja jika kepingin makan durian 
pasti ada. 


Saya tidak akan perpanjang lagi, tidak ada maksud untuk 
membandingkan apalagi merendahkan bangsa sendiri. Ini hanya catatan 
kecil yang saya peroleh dari kunjungan ke Malasyia dan Thailand beberapa 
waktu yang lalu. Paling tidak kita dapat belajar hal positif yang mungkin bisa 
diterapkan. 


Semoga. 


OPTIMALISASI 
TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI 


Secara etimologi Tri Dharma Perguruan Tinggi berasal dari kata Tri 
(tiga) dharma (janji) “Tiga janji Perguruan Tinggi”. Adalah sebuah visi misi 
universal dari setiap lembaga Pendidikan Tinggi di Indonesia. Ia juga 
merupakan suatu tujuan yang harus diciptakan dan diwujudkan oleh semua 
lembaga pendidikan tinggi. Mestinya setiap mahasiswa menyadari akan 
pentingnya hal ini. Sehingga dalam kesehariannya mereka menyadari status 
mereka sebagai mahasiswa dan tahu persis apa tujuan dan fungsi mereka. 


Yang pertama adalah Pendidikan dan Pengajaran. Setiap Perguruan 
Tinggi wajib melaksanakan pendidikan dan pengajaran secara komprehensif 
dengan sistem yang telah diatur. Pendidikan tidak hanya sekedar 
mentransfer ilmu (transfer of knowledge), transfer keterampilan (transfer of 
skill), lebih penting dari itu pendidikan harus mampu menjadikan mahasiswa 
yang berakhlak baik dengan cara mentransfer niali-nilai (transfer of value). 
Maka sangat diharapkan melalui pendidikan dan pengajaran akan 
menghasilkan out put yang tidak hanya sekedar pintar dari sisi kognitif dan 
psikomotorik saja. Tetapi diatas itu semua ranah afektif juga harus 
dikembangkan. 


Agaknya, ini lah yang menjadi masalah semua Perguruan Tinggi di 
Indonesia saat ini, kurang mampu menciptakan lulusan yang berkarakter 
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baik. Maka kita tidak usah merasa heran kalau banyak sarjana hari ini yang 
bersikap seolah-olah tidak terpelajar. 


Kedua, adalah Penelitian dan Pengembangan. Adalah jamak di 
ketahuai oleh setiap kita bahwa riset merupakan darahnya Perguruan 
Tinggi. Sedangkan Perpustakaan adalah jantungnya. Jadi kalau ada 
mahasiswa yang jarang masuk kampus, sangat boleh jadi itu disebabkan 
karena kampus tersebut kurang membudayakan penelitian. Kualitas kampus 
juga sangat ditentukan oleh banyaknya hasil publikasi ilmiah di jurnal 
Nasional dan Internasional. Meneliti tentu sangat mengasyikkan, dan ini 
perlu dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi. Sangat miris, ketika 
perkuliahan hanya sekedar berceramah dan presentasi makalah saja tanpa 
diadakan penelitian dan menuliskannya. Tetapi ini lah kebanyakan yang 
terjadi. Akibatnya mahasiswa menjadi malas membaca. Apalagi menulis. 


Melakukan penelitian sangat lah penting. Mengapa?. Karena jiwa 
peneliti adalah jiwa yang selektif. Orang yang suka melakukan penelitian 
tidak akan cepat termakan isu, atau tidak mudah terprovokasi oleh kabar 
burung. Jika ada suatu berita, maka bagi seorang peneliti sejati akan 
mengumpulkan data dan fakta terlebih dahulu baru mengambil kesimpulan 
untuk kemudian menentukan sikap. Saya kira ini lah yang kurang 
dikembangkan oleh Perguruan Tinggi saat ini. akibatnya, banyak demo- 
demo yang tujuannya untuk kepentingan sepihak saja, disampaikan berbalut 
anarkis dengan menggunakan bahasa yang kurang santun dalam 
menyampaikan aspirasinya. 


Terahir yang menjadi misi dari perguruan tinggi adalah Pengabdian 
Kepada masyarakat. Ini juga merupakan hal penting. Karena apapun 
ceritanya semua kita akan kembali kepada masyarakat. Dengan melakukan 
pengabdian kepada masyarakat, kita dapat memberikan hal-hal positif, 
bersosialisasi dan membantu sebahagian kebutuhan masyarakat. Disamping 
itu kita juga dapat melihat kondisi real masarakat dari dekat yang 
sebenarnya. Teori yang kita dapatkan di ruangan boleh jadi akan berbanding 
terbalik dengan kenyataan dilapangan. 


Memang ini merupakan program wajib kampus, pengabdian 
masyarakat (Pema), KKN (Kuliah Kerja Nyata), PPL (Praktik Pengalaman 
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Lapangan) atau apakah nama lainnya, sudah sering dilakukan. Namun perlu 
terus ditingkatkan dengan cara memberikan suatu sumbangsih yang nyata 
bagi masyarakat.setiap kali melaksanakan pengabdian hendaknya harus 
meninggalkan bekas yang positif di masyarakat. Tidak sekedar formalitas 
dan terkesan asal jadi seperti yang selama ini. 


Andai Tri Dharma Perguruan Tinggi ini bisa kita optimalkan, maka 
saya yakin semua almamater kampus baik Negeri dan Swasta akan berhasil. 
Terlebih lagi bagi para sarjana baru yang lahir setiap tahunnya yang 
menurut data terahir jumlahnya mencapai 738. 260 tidak akan menambahi 
pengangguran intelektual. Tentunya hal ini butuh sinergi bukan hanya 
antara mahasiswa, dosen dan seluruh civitas akademika. 


Serba-Serbi 
Kehidupan 


MENYUSUN RENCANA STRATEGIS AWAL 
TAHUN 


Sad LARI JR UAN Paid dasi an 19A5I Natal call Li 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (O.S Al- Hasyr: 18) 


Sebelum anda lanjutkan membaca tulisan ini, pastikan bahwa anda 
tidak ikut-ikutan begadang, memasang petasan atau meniup terompet dan 
serangkaian kegiatan maksiat lainnya sebagai partisipasi malam tahun baru. 
Jika iya, tidak usah lanjutkan membaca tulisan ini. 


Well, mengapa saya melarang orang yang tadi malam begadang dan 
melakukan serangkaian ritual malam tahun baru lainnya untuk melanjutkan 
membaca tulisan ini? Karena kali ini kita akan bicara soal rencana strategis 
yang akan kita konstruksikan setahun yang akan datang. Orang yang tadi 
malam begadang pastilah saat ini masih mendengkur atau paling tidak 
sedang bermalas-malasan. Akibat kecapean dari kegiatan tadi malam. 
Hehehe 
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Tentu saja mereka tidak bisa mengikuti materi ini. 


Didalam Al-Our'an Surah Al- Hasyr: 18, Allah telah mengingatkan kita, 
betapa pentingnya Time Management oleh setiap orang. Ini penting 
menyangkut sukses atau tidaknya seseorang diukur dari rencana yang telah 
ditetapkan, baik rencana jangka panjang, menengah, sampai pada rencana 
harian. Sehingga orang-orang di daratan Eropa mengenal adagium If you 
want to be success, “Plan what you do, and do what you plan” (jika kamu ingin 
sukses maka: “rencanakan apa yang akan kamu lakukan, dan lakukan apa 
yang telah kamu rencanakar”). 


Paling tidak ada dua hal yang ingin saya katakana mengenai firman 
Allah seperti yang telah di uliskan diatas: 


1.Pentingnya evaluasi oleh setiap orang (muhasabah) 


Umar bin Khattab berkomentar tentang hal ini, “hitung- 
hitunglah dirimu sebelum Allah menghitungnya (menghisab amal 
mu).” Sejalan dengan itu Ibn Katsir juga menambahkan, “evaluasilah 
diri kalian sebelum amal perbuatan kalian di hitung, periksalah amal 
perbuatan yang kalian simpan untuk diri kalian demi hari dimana 
kalian akan dikembalikan dan diperlihatkan kepada Tuhan kalian” 


Sebelum membuat rencana yang baru, penting bagi kita untuk 
flash back apa yang telah terjadi setahun lalu, jika banyak rencana 
yang telah tercapai maka, itu dapat menjadi motivasi bagi kita untuk 
rencana berikutnya, jika ternyata hanya sedikit rencana yang 
tercapai, maka kita dapat belajar untuk memperbaiki strategi di 
masa mendatang. 


2.Rekonstruksi planning anda 

Setelah evaluasi selesai, maka susunlah segera rencana anda. 
Ambil buku baru tulis apa yang akan dicapai setahun kedepannya. 
Tuliskan sebanyak-banyaknya. Namun ingat dalam membuat 
rencana anda harus selalu realistis. Agar tidak terlalu jauh dari 
kenyataan yang pada akhirnya renca hanya tinggal angan-angan. 

Ingat! ini rencana bukan khayalan. 

Jadi apa rencana kamu??? 


Mumpung ini awal tahun, sedang dalam suasana liburan, segeralah 
mengadakan evaluasi dan merekonstruksi rencana baik anda. Semoga Allah 
selalu mengampuni kesalahan-kesalah yang kita kerjakan di tahun lalu, dan 
senantiasa selalu membimbing kita untuk hari-hari berikutnya. Aamiin. 


EVALUASI DI AKHIR TAHUN 


“Orang yang cerdas adalah orang yang pandai menghisab diri nya di 
dunia dan beramal untuk kehidupan setelah mati. Sedangkan orang bodoh 
adalah orang yang selalu mengikuti hawa nafsu nya dan hanya suka berharap 
kepada Allah tanpa melakukan apa-apa.” (HR. Tirmidzi). 


Di penghujung tahun ini, perlu kita renungkan kembali. Sampai 
dimana kah langkah kita untuk berbuat atas nama Tuhan. Sejauh ini banyak 
nikmat yang telah di berikan, namun tidak lah semua dapat kita rasakan. 
Jalan menghampiri kebahagiaan sangatlah jelas di pelupuk mata, namun 
ironi nyajalan itu selalu kita abaikan, karena gejolak hawa nafsu yang belum 
mampu kita tundukkan. Di lain keadaan, waktu tidak lah berhenti untuk 
menunggu kita. Diam nya kita dengan mengabaikan nya bukan berarti dia 
akan mengikuti gerak kita. 


Setiap langkah telah disaksikan. Setiap diri memiliki catatan yang 
akan di pertanggung jawabakan kelak di hadapan Tuhan. Selama 365 hari, 
bukan kah itu waktu yang cukup panjang buat kita untuk senantiasa 
melaksanakan tujuan kita di ciptakan, yaitu beribadah kepada Nya. 


Dalam hal ini khalifah Umar Bin Khattab ra telah berpesan kepada 
kita. “Hitung lah dirimu (amal perbuatan mu) sebelum engkau di hitung 
(kelak di akhirat)!” Nasihat ini adalah isyarat agar kita melakukan 


mehasabah (introspeksi) diri terhadap amal perbuatan yang kita telah 
lakukan. 


Khalifah Ali Bin Abi Thalib ra pernah berkata: “Dunia itu selalu 
bergerak menjauh dari kehidupan manusia sedang kan akhirat selalu 
bergerak mendekati nya. Masing-masing dari kedua nya mempunyai budak 
yang setia kepada nya”. 


Dunia ini adalah kesempatan buat manusia untuk mencari bekal di 
kehidupan akhirat nya kelak. Dunia ini tidaklah abadi, hanya sementara, 
bukan untuk selamanya. Pada kesempatan yang terbatas ini, sanga lah perlu 
buat kita selaku manusia untuk selalu memperhitungkan apa yang akan kita 
lakukan dan apa yang pernah kita lakukan (muhasabah). 


Bukan kah Allah SWT telah mengingat kan kita melalui firmanNya 
yang berbunyi : “Hai orang - orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendak nya setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat nya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwa lah kepada Allah, sesungguh nya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (OS. Al-hasyr: 18 ) 


Ayat diatas adalah ayat yang isinya perintah agar kita mau 
introspeksi, muhasabah atau menghisab diri atas apa yang pernah kita 
perbuat selama hidup di dunia ini. Ini adalah hal sangat penting . karena 
tanpa nya kita bisa terlena dan lupa akan hakikat hidup kita yang 
sebenarnya. Apalagi dengan keadaan kehidupan dunia saat ini yang begitu 
materialistis dan hedonis. Dimana kepuasan, kesenangan dan keberhasilan 
hidup hanya diukur dari kaca mata material dan dampak kesenangan yang 
ditimbulkannya. Sebuah lingkungan yang berbahaya bagi perkembangan 
jiwa yang pada akhirnya akan berujung pada penyesalan. 


Berkaitan dengan muhasabah, Ulama Besar, Guru sufi Imam Al- 
Ghazali manasihat kan agar setiap hari kita meluangkan waktu sesaat. Misal 
nya selesai sholat subuh, untuk menetapkan syarat-syarat terhadap jiwa 
(musyarathah). Pada kondisi demikian, katakanlah kepada jiwa :“Aku tidak 
mempunyai barang dagangan kecuali umur. Apabila ia habis, maka habislah 
modal ku sehingga putuslah harapan untuk berniaga dan mencari keuntungan 
lagi. Allah telah memberiku tempo pada hari yang baru ini, memperpanjang 
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usia ku dan memberi nikmat. Seandai nya aku diwafat kan oleh Nya, niscaya 
aku berharap untuk dikembalikan kedunia satu hari saja sehingga aku bisa 
beramal sholeh. Anggap lah wahai jiwa, bahwa engkau telah wafat,kemudia 
engkau dikembalikan kedunia lagiimaka jangan sampai engkau menyia- 
nyiakan hari ini karena setiap nafas adalah mutiara yang sangat berharga”. 


Begitu banyak hikmah yang bisa kita dapati dari nasihat yang di 
berikan oleh Beliau. Bahwa hidup ini adalah perniagaan, umur adalah modal 
nya. Dalam hal ini sebagai makhluk yang di berikan akal oleh Sang Pencipta 
maka jangan sampai kita merugi dalam perniaagaan di pentas dunia ini. 


Dalam kesempatan yang masih kita miliki ini mari kita introspeksi, 
sudah kah kita pergunakan tangan kita untuk memberi? Atau, apakah kaki 
kita sudah berjalan sepenuhnya pada jalan yang diridhaiNya?. Termasuk 
juga berapa banyak amalan yang kita lakukan selama ini ? Adakah ia 
diterima? Bagai mana persediaan kita untuk akhirat? Apa jasa kita untuk 
Islam selama kita hidup ini? Berapa banyak masa yang kita buang selama 
ini? Dan seterus nya. 


Untuk itu lah, melalui ayat 18 surah Al-Hasyr diatas Allah SWT 
mengingat kan kita untuk menghisab diri kita sebelum datang penghisaban 
yang sebenar nya. Allah SWT bahkan memberikan kita kesempatan seluas- 
luas nya untuk bertaubat. Dengan catatan, kita bertaubat dengan sungguh- 
sungguh atau taubat nasuha. 


Dalam hal ini muhasabah di perlukan untuk mengingat kan kembali 
kedudukan kita di dunia ini, yaitu sebagai hamba Allah sekaligus juga 
khalifah di bumi, memperbaiki sekaligus meningkat kan amal ibadah kita, 
memperbaiki akhlak, dan mengingat kan umur yang terbatas. 


Semoga sadar nya kita untuk mengevaluasi apa yang kita kerjakan 
selama setahun ini, akan mampu melahir kan konsep kehidupan kita di 
tahun berikutnya. Dan agar mempermudah kita untuk menghadapi datang 
nya hari penghisaban yang sebenar nya. Seperti yang di katakan oleh Imam 
Hasan Al-Basri, bahwa seorang mukmin bertanggung jawab atas diri nya. Ia 
harus menghisab diri nya karena Allah. Sesungguh nya proses penghisaban 
di akhirat akan menjadi lebih ringan bagi orang-orang yang telah menghisab 
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diri nya selama di dunia, dan sebalik nya, menjadi berat bagi orang-orang 
yang mengambil perkara ini tanpa muhasabah. 


Semoga Allah menggolong kan kita kepada orang-orang yang 
senantiasa introspeksi, dan pada akhir nya akan selalu memperbaiki 
kekurangan kita, agar kita tidak merugi ketika telah kembali di hadapan nya 
kelak. Amin. 


ALASAN BERBALUT DUSTA 


“Kalau ada buku yang paling tebal didunia ini, maka judulnya pasti 
Alasan”. Demikian yang pernah disampaikan oleh seorang Dosen saya 
dahulu. Ungkapan ini memang terkesan hiperbola tetapi jika kita fikir-fikir 
ada benarnya juga. Oleh karena memang tendensi manusia selalu ingin 
mengapologi diri untuk menutup-nutupi kesalahannya dengan berbagai 
alasan. Lebih parahnya lagi banyak alasan yang didesain berbalut dusta. 


Dalam ilmu filsafat, alasan adalah premis untuk menguji suatu 
kebenaran. Tetapi alasan kali ini lebih cenderung kepada soal etika atau 
moral atau soal nilai-nilai keagamaan. Alasan adalah cara kita untuk 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang kita lakukan. Sederhananya alasan 
itu didefenisikan sebagai jawaban atas mengapa seseorang melakukan suatu 
tindakan. Setiap kita pasti memiliki alasan mengapa melakukan sesuatu?, 
mengapa memilih sesuatu?, mengapa berargumen demikian? Pastilah ada 
alasan tersendiri. Alasan itu bisa sifatnya ilmiah, bisa juga tidak. Alasan yang 
ilmiah merupakan alasan rasional/masuk akal yang didukung oleh data, 
fakta, angka atau alasan yang di sokong oleh teori tertentu. Sedangkan alasan 
yang tidak ilmiah adalah alasan yang mengada-ada, irasional, kelihatan 
janggal dan diragukan kebenarannya. Alasan yang tidak ilmiah ini biasanya 
disampaikan dalam waktu yang agak lama, berbelit-belit dan sarat dengan 
unsur dusta. Ada juga alasan yang bersifat refleks, tiba-tiba dan spontanitas, 


biasanya alasan ini adalah alasan yang paling benar dan jujur. Karena 
diucapkan apa adanya tanpa perlu pikir panjang. 


Alasan ilmiah sering kita saksikan pada saat-saat forum diskusi, pada 
saat sidang sarjana atau ketika maha guru di mintai pendapat tentang 
sesuatu. Alasan non ilmiah biasanya kita temukan pada saat “sales mlm” 
mengemukaakan keuntungan yang besar dalam waktu singkat dan tidak 
perlu kerja. Atau ketika mahasiswa terlambat masuk kelas, lalu ditanya 
mengapa ia terlambat, jika dia menjawab macet, ngak ada angkot dan lain- 
lain, maka ketika itu ia sedang mengungkapkan alasan yang yang tidak 
ilmiah. Sementara alasan reflex bisa kita lihat jika kita bertanya kepada anak 
kecil. “Kalau anda mau jawaban yang jujur, maka bertanyalah pada adan 
kecil”. Tanyakan apa saja kepada mereka pasti jawaban mereka jujur. 


Sekarang pertanyannnya adalah ,mengapa orang beralasan? Pertama, 
untuk membela diri. Manusiawi memang, jika orang tidak mau disalahkan, 
maka satu-satunya sarana untuk membela diri adalah dengan 
mengungkapkan beberapa alasan. Yang kedua untuk mempertahankan 
argumentasi. Alasan dijadikan senjata agar seseorang terkesan konsisten 
dengan apa yang telah diungkapkannya. Sehingga apa yang dia ucapkan 
dapat dipertanggungjawabkan. Walaupun terkadang dengan berbagai alasan 
ini mampu menutup kebenaran yang sesungguhnya dan merugikan pihak 
lain, 


Sejatinya memang alasan harus disampaikan. Tetapi hendaklah 
disampaikan secara jujur apa adanya. Bukan malah membungkus alasan 
dengan kebohongan untuk membela diri. Betapa berdosanya kita ketika 
menjadikan alasan untuk menutupi kebenaran yang sesungguhnya. Sama 
dosanya ketika kita menyampaikan alasan yang mengandung unsur dusta. 
Yang semua itu merugikan orang lain. Sekali, dua kali kita mungkin selamat 
dan merasa aman oleh karena keberhasilan kita menutupi cela peribadi. 
Tetapi yakinlah bahwa Semakin sering kita beralasan yang tidak rasional 
maka itu akan menjadi penyakit dalam diri kita. Sehingga orang akan 
memberi label pendusta dan muak melihat wajah kita. “Sekali lancung ke 
ujian seumur hidup orang tak percaya”. Demikian kata pribahasa waktu saya 
belajar di SD dahulu. 
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Salah satu ciri oarang yang tidak akan bisa sukses adalah orang yang 
selalu mencari-cari alasan. So, berkata lah yang benar, sampaikan apa 
adanya walaupun tersa pahit. Sehingga hari-hari kita akan bahagia. Karena 
bebas dari ketakutan yang muncul kalau-kalau orang mengetahui alasan 
berbalut dusta yang sering kita kemukakan. Jangan pernah merugikan orang 
lain atas setiap tindakan yang kita lakukan. InsyaAllah kita akan bahagia. 


BIROKRASI DAN PESAN KEMANUSIAAN 


Menurut salah satu pakar sosiologi Max Weber, birokrasi adalah 
suatu bentuk organisasi yang penerapannya berhubungan dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Birokrasi ini dimaksudkan sebagai suatu sistem otorita 
yang ditetapkan secara rasional oleh berbagai macam peraturan. Birokrasi 
ini dimaksudkan untuk mengorganisasi secara teratur suatu pekerjaan yang 
harus dilakukan oleh orang banyak. Siatem birokrasi pasti sangat bereda 
pada tiap-tiap Negara, perbedaan itu biasanya sangat mencolok pada Negara 
maju dan Negara berkembang. Di Negara-negara maju biasanya birokrasi 
simple namun sangat ketat dan dsiiplin dalam hal menjalankan prinsip- 
prinsip yang telah dibuat disepakati. Sedangkan pada Negara berkembang 
praktek birokrasi biasanya lambat, kaku dan terkesan tidak disiplin. 
Perbedaan ini tentu saja terjadi oleh karena sumber daya manusia (SDM) 
yang berbeda. Faktor lain yang menjadi birokrasi di Negara berkembang 
kurang disiplin adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya birokrasi pada 
semua stake holder termasuk masyarakat. 


Sekarang kita akan lihat bagaimana birokrasi yang ada di Indonesia, 
dan mencoba akan mengkaitkan apakah birokrasi harus membunuh hati 
nurani dan melupakan pesan-pesan kemanusiaaan. Sebab banyaknya kasus 
yang terjadi yang mengindikasikan bahwa birokrasi hari ini menimbulkan 
korban kesengsaraan bahkan korban jiwa. 


Sudah menjadi rahasia umum bahwa birokrasi yang ada di setiap 
instansi di negara kita tercinta ini sangat susah, ribet dan terkesan bertele- 
tele sehingga masyarakat kadang merasa malas jika berhubungan dengan 
birokrasi. Memang benar, bahwa birokrasi merupakan kekuasaan yang 
didasarkan pada peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip ideal 
demi bekerjanya suatu organisasi secara maksimal. Birokrasi juga memiliki 
peran yang sangat penting dalam masyarakat, yang sering kita kenal dengan 
pelayanan publik. Tapi peraturan kan tidak harus membunuh hati nurani 
kita sebagai mahluk sosial yang berprikemanusiaan. Seehingga pemerintah 
sering menggaungkan betapa pentingya reformasi birokrasi pada setiap 
instansi. Namun sampai dengan hari ini semua itu hanya jadi wacana belaka. 
Tanpa ada realisasi yang nyata. 


Suatu ketika, tetangga saya sakit parah dan harus segera dibawa 
kerumah sakit untuk dirawat secara intensif. Tapi dia tidak mempunyai 
biaya untuk berobat. Jangankan untuk berobat, untuk makan sehari-hari saja 
terkadang tidak cukup, oleh karena kondisi ekonomi yang dibawah standar. 
Sesuai dengan anjuran dokter maka pasien disarankan untuk mengurus BPJS 
kesehatan, agar biaya perobatan dan rumah sakit dapat gratis. Maka oleh 
keluarga pasien diurus lah semua persyaratan tersebut. Bayangkan dirumah 
sakit saja kita harus melalui beberapa tahapan untuk berkonsultasi. Pada 
waktu yang sama pasien harus merasakan sakit sampai menunggu hasil dari 
birokrasi. Belum selesai urusan dirumah sakit, keluarga pasien harus 
berurusan dengan pihak kelurahan untuk mendapat beberapa surat 
rekomendasi sebagai persyaratan agar bisa berobat secara gratis. Birokrasi 
ini dilalui sampai hampir tiga hari menunggu agar semua urusan selesai. Dan 
pasien harus menunggu dalam kesakitan yang ia rasakan. 


Haruskah semua tahapan itu dilalaui?, tidakkah pihak pemerintah 
dan rumah sakit membayangkan betapa penderitaan yang dialami oleh 
pasien?. Tidak adakah toleransi khusus pada saat kondisi darurat yang dapat 
dimaklumi?. 


Barangkali ini hanya salah satu contoh dari sekian banyak kasus 
yang terjadi sebagai akibat dari aturan main birokrasi. Contoh lain adalah 
gelandangan yang memiliki gangguan jiwa yang berkeliaran di berbagai 
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tempat, terkesan dibiarkan. Saya pernah berdiskusi dengan seorang pejabat 
pemerintahan tentang masalah ini, mengapa orang yang memiliki gangguan 
jiwa tidak ditempatkan saja di rumah sakit jiwa? atau di tempatkan saja di 
lembaga sosial?. Dari penjelasan yang cukup panjang, dapat saya simpulkan 
bahwa birokrasilah yang menjadi penyebabnya. Banyaknya tahapan yang 
harus dilalui dan penyelesaian administrasi yang panjang mengakibatkan 
orang malas untuk berbuat kebaikan demi menyelamatkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Sehingga kita merasa miris dinegara yang kaya raya 
sumberdaya alamnya, sopan santun dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
pancasila, tetapi masih banyak masyarakat yang kurang beruntung 
menikmatinya. 


Contoh ini makin kompleks ketika kita melihat banyaknya pengemis 
yang berkeliaran dilampu merah dan di tengah-tengah keramaian yang 
makin hari jumblahnya semakin bertambah. Harus nya mereka mendapat 
tempat khusus di panti-panti social sehingga tidak mengganggu kenyamanan 
masyarakat yang lain. Ini merupakan cermin dari kurang meratanya 
Kesejahtraan masyarakat. Tidak bisakah pemerintah menangani hal ini?, 
lupakah mereka akan tujuan dan cita-cita luhur bangsa yang katanya akan 
mensejahterakan seluruh rakyat Indonesia. Justru yang terjadi malah 
sebaliknya, yang kaya makin kaya, dan yang miskin makin terpuruk. 


Masalah-masalh diatas harus cepat diatasi oleh para penguasa, 
sehingga korban kemanusiaan dari sistem birokrasi tidak bertambah lagi. 
Birokrasi memang mendidik masyarakat untuk mengetahui budaya disiplin 
dan taat akan aturan,dan sebaiknya masyarakat juga harus sadar dan paham 
akan hal itu. tetapi bukan untuk membunuh hati nurani dan melupakan 
pesan-pesan kemnusiaan. Setidaknya dalam hal dan kondisi tertentu, 
birokrasi dapat bersifat fleksibel bagi mereka yang berada dalam keadaan 
yang darurat. Mungkin ini akan terjadi bila nanti sumber daya manusia 
Indonesia sudah diatas rata-rata. Tetapi kan tidak harus menunggu waktu 
yang terlalu lama. Pemerintah sebaiknya segera memperhatikan dan 
memperbaharui sistem birokrasi yang ada dalam penyediaan pelayanan 
publik, seperti memperbaiki infrastruktur yang ada, memperhatikan 
kenyamanan dan keselamatan masyarakat. 
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Patologi birokrasi harus diobati dengan aturan, sistem dan komitmen 
pengelolaan yang berorientasi “melayani, bukan minta dilayani”, 


yo 


“mendorong, bukan menghambat”, “mempermudah, bukan mempersulit”, 
“sederhana dan bukan malah berbelit-belit”, “terbuka untuk setiap orang 
bukan hanya untuk segelintir orang”. Pemerintah harus mengubah 
paradigma lamanya dari yang dilayani menjadi pelayan dan pengabdi bagi 


masyarakat. Serta mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan dan hati nurani. 


SEJAUH MANA ANDA BERKORBAN 


Sesungguhnya apa yang kita capai dan rasakan hari ini adalah 
akumulasi dari semua pengorbanan dan kerja keras kita. Jika hari ini kita 
merasa berhasil maka itu karena kita telah banyak berkorban. Jika ternyata 
adalah sebaliknya maka itu juga merupakan hasil dari pengorbanan kita. ya 
pengorbanan apa saja, waktu, tenaga, perasaan, materi dan lainnya. 
Sederhananya pengorbanan itu adalah sesuatu yang kita berikan, habiskan 
atau relakan untuk mendapatkan sesuatu. 


Misal, untuk mendapat gelar sarjana tidak lah mudah. Banyak biaya 
yang dikeluarkan, banyak waktu yang dihabiskan, begadang semalaman, 
kadang sampai sakit juga dirasakan. Tapi setelah wisuda, semuanya 
terbalaskan. Mengapa ada orang yang terlambat menyelesaikan 
perkuliahan?. Karena pengorbanannya kurang maksimal. 


Demikian juga ketika hendak mendapatkan pasangan hidup yang 
sesuai dengan selera kita. banyak pengorbanan yang harus kita berikan 
kepadanya, jika tidak maka mustahil dia akan kita dapatkan. Korban materi, 
waktu, perhatian dan mungkin termasuk kemauan kita untuk berdoa agar 
dipersatukan dengannya. Sekarang, mengapa ada orang mendapatkan jodoh 
yang tidak sesuai dengan harapannya, atau bahkan tidak mendapatkan jodoh 
sama sekali? Lagi-lagi karena kurangnya pengorbanan. Begitulah seterusnya, 
pengorbanan kita berbanding lurus dengan apa yang kita dapatkan. 
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Masalahnya sekarang adalah banyak orang yang tidak mau berkorban 
tetapi mengharap hasil yang maksimal. Sangat tidak pantas. Hidup ini tidak 
semudah membuat mie instant yang tinggal menuangkan air panas lalu 
menambah bumbu dan selesai untuk dihidangkan. Hidup ini kejam, keras 
dan penuh onak duri sebagai rintangan. Jangan harap hasil yang maksimal 
tanpa pengorbanan yang maksimal pula. 


Terahir. Anda mau masuk surga? Sejauh mana pengorbanan anda 
untuk agama Allah? Tidak mungkin masuk surga jika anda hanya berinfak ke 
masjid dengan uang pecahan 5000 rupiah. Atau katakana lah, jika anda 
berinfak 2M atau 2T sekali pun. Sunggguh surga Allah itu terlalu mahal. Atau 
anda masih berharap masuk surga dengan modal shalat dan amal ibadah 
yang anda kerjakan selama ini yang cenderung kurang khusyu' dan ikhlasnya 
dipertanyakan?. Kalau bukan karena rahmat Allah, tidak kan mungkin kita 
masuk ke surgaNya dengan amalan kita yang boleh dikatakan ala kadarnya. 


TIGA PEKERJAAN SULIT 


Ada tiga hal yang paling sulit di dunia ini: 


1.Makan di hadapan calon mertua 
2 Jualan di depan toko orang 
3.Berceramah di depan penceramah 


Jangan Tanya dari buku mana fakta ini didapat, karena pasti tidak 
akan ketemu walau diperpustakaan yang paling lengkap sekalipun. Memang 
sulit dijelaskan secara ilmiah tapi baru terasa benar manakala langsung 
dipraktekkan. 


Secara pribadi, sejujurnya dua diantara tiga hal diatas sudah pernah 
saya lakukan (jualan didepan toko orang dan berceramah di depan 
penceramah). Kalau untuk makan dihadapan calon mertua. Sampai hari ini 
belum. Mungkin sebentar lagi akan menyusul. Heheh... 


Betapapun seseorang yang sedang berada dalam kondisi yang sangat 
lapar namun ketika harus memilih makan dihadapan calon mertua saya kira 
tidak akan bisa membayar penuh rasa lapar yang sedang dirasakan. “aku 


ny 


berapa kali makan di depan mertua, tak pernah kenyang”. “Betul itu, memang 
tak pernah enak makan kalau di depan mertua, apalagi di depan calon 
mertua”. Inilah beberapa jawaban yang pernah saya dengar ketika 


menginterview informan secara random waktu itu. Paling tidak walau belum 
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merasakannya, dua jawaban diatas cukup membuktikan bahwa makan 
dihadapan calon mertua memang tidak mudah. 


Demikian juga ketika kita harus berjualan menumpang dilapak orang 
lain pastilah tidak mudah. Walaupun sebenarnya kita telah membayar sewa 
tempat sesuai kesepakatan. Ketika dagangan kita laris terjual, bukan tidak 
mungkin ada kecemburuan dari toko-toko yang berada disekitar kita. hal ini 
akan bertambah kacau manakala kita juga menjual barang yang sama 
ditempat yang sama. Bisa kita buktikan sendiri banyak pedagang yang 
kurang ramah dan bertegur sapa sesama mereka. 


Terakhir, yang paling susah dikerjakan adalah berceramah didepan 
penceramah. Seringkali terjadi pada saat Khutbah juma'at, pada kegiatan 
hari besar Islam atau pada pengajian rutin lainnya. Susah dan segan untuk 
mengeluarkan kata-kata oleh karena dalam forum yang sama terdapat 
orang-orang yang lebih pakar. Grogi, ragu-ragu sering kita alami ketika 
berada dalam situasi seprti ini. Oleh karena itu, seringkali ketika mulai 
membuka ceramah biasanya selau diawalai dengan rasa hormat dan 
memninta izin kalau ada penceramah lain yang hadir. Sama hal nya ketika 
kita memberikan tausiyah kepada jama'ah yang didalamnya terdapat guru 
dan orang tua kita, biasanya tidak akan terlalu berapi-api. 


Ungkapan ini saya dapat 5 tahun yang lalu dari guru saya ketika 
membuka ceramah Isra' Mi'raj di sekolah. Sampai hari ini belum ditemukan 
alasan ilmiah mengenai kebenarannya. Tapi saya yakin kita semua sepakat 
bahwa ini benar. 


NEGERI FORMALITAS 


Di dalam kamus bahasa Indonesia formalitas diartikan sebagai 1. 
bentuk (peraturan, tata cara, prosedur, kebiasaan) yang berlaku. 2. sekedar 
mengikuti tatacara: basa-basi. Pengertian formalitas mengacu kepada 
sesuatu yang berbau formal (aturan wajib) sering dikaitkan dengan suatu 
peraturan yang berlaku disuatu tempat. Kadang orang mengikuti peraturan 
tersebut hanya sekedar mematuhinya sekalipun mereka malas 
melakukannya. Formalitas sifatnya wajib tapi hanyalah basa-basi saja untuk 
mematuhi tatacara yang sudah ada sejak dulu. 


Apa jadinya kalau semua dijadikan sebagai formalitas belaka? Tapi 
itulah realita yang ada. Mestinya peraturan dibuat untuk kemaslahatan 
bersama. Tapi justru banyak orang berkata “peraturan dibuat untuk 
dilanggar”. 


Jika kita membaca teori-teori yang ada dibuku, atau saat 
mendengarkan mahaguru berbicara dibangku perkuliahan dengan didunia 
nyata. Akan kita temukan rumus yang berbanding terbalik. Sehingga banyak 
sekali kesenjangan antara harapan dan kenyataan, ketidak sesuaian antara 
teori dengan fakta dilapangan. Sehingga muncul masalah. 


Kita sering melihat dalam praktek hablum minallah misalnya, 
peraturan hanya sekedar ditempel tapi tidak dilaksanakan. Contoh nyata 
misalnya di salah satu kampus dilarang berpakaian menggunakan kaos, 


132 1 ee ana BEN ana RA anu anna 


celana lea/jeans, berambut gondrong, duduk berdua-duaan dengan lawan 
jenis. Tapi masih banyak yang melanggar tanpa ada sanksi yang tegas dari si 
pembuat peraturan. “Dilarang menggunakan handphone dimasjid”. Nyatanya 
hampir setiap kali sholat ada saja handphone yang berdering. Smoking area 
yang dibuat khusus untuk para perokok, tapi masih saja banyak yang 
merokok disembarang tempat. Ungkapan “ buanglah sampah pada 
tempatnya” hampir sering kita temui di tempat-tempat umum. Tapi banyak 
juga sampah yang berserakan. Saya kok tidak yakin kalau mereka tidak 
pandai membaca. 


Syarat untuk menjadi dosen wajib mencapai kualifikasi S2. Tapi masih 
banyak juga dosen yang berani masuk kelas padahal belum S2 dengan 
berbagai dalih ia sampaikan untuk mengapologi diri. Satu sks dosen wajib 
hadir dikelas tatap muka selama 50 menit, tapi banyak juga dosen yang 
keluar kelas sebelum waktunya. Atau merapel jam yang seharusnya dua sks 
tapi tertulis didaftar kegiatan empat sks. 


Sering kali ucapan selamat ulang tahun, selamat menempuh hidup 
baru, selamat dan sukses atas di wisudanya.... diucapkan sekedar basa-basi 
dalam bentuk papan bunga atau spanduk. tidak berasal dari lubuk hati. 
Maka tak heran budaya ini terus berkembang. 


Masih terlalu banyak contoh yang hendak dituliskan. Yasudah lah, itu 
sudah mewakili betapa banyaknya kebijakan yang dibuat sekedar formalitas 
belaka. 


Itu sih belum seberapa, apa jadinya jika habluminallah juga dijadikan 
formalitas. Syahadat, sholat, puasa, zakat, haji hanya dikerjakan sekedar 
melepaskan kewajiban. Maka tentu ibadah tersebut tidak akan berdampak 
bagi kita. Maka tidak heran jika, banyak orang yang bersaksi tiada Tuhan 
selain Allah, tetapi dalam prakteknya ia sering melupakan keberadaan Allah. 
banyak orang yang rajin shalat, tetapi masih melakukan kemaksiatan dan 
kezaliman. Banyak orang yang berpuasa tertapi tidaak mendapatkan makna 
substansi dari puasa itu sendiri. Banyak orang yang rajin bersedekah tapi 
masih mau korupsi. Banyak yang telah melaksanakan ibadah haji tetapi 
semangat berjuang untuk menegakkan syari'at masih setengah hati. Karena 
ibadah yang ia kerjakan hanya sekedar melepaskan kewajiban bukan 
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menjadi kebutuhan. Sehingga tidak berdampak apa-apa dalam dirinya. Jadi 
terkesan sia-sia. 


Logikanya, jika urusan dengan Tuhan saja kita berani 
melaksanakannya sebagai formalitas, apalagi urusan dengan sesama 
manusia? 


Carut marut negeri ini terjadi karena terlalu banyak formalitas, dan 
kebanyakan kita masih saja memakluminya. Solusinya, tentu kita harus 
merubah mindset peraturan itu dari sekedar formalitas menjadi aturan yang 
baku dan kaku. Tidak ada fleksibel dalam aturan. Siapa saja yang melanggar 
tindak tegas. 


Semoga. 


“Ya, begitulah formalitas. Semuanya terlihat serba formal, dan suci. 
Tetapi tidak ada aksi ideal yang terrealisasi”. 


MERINGANKAN BEBAN ORANG LAIN 


Dalam hidup ini acap kali kita menemukan kesulitan. Sedang perlu 
uang, kedudukan, masukan, saran, pendapat, bimbingan atau lainnya. Pada 
saat itu kita membutuhkan orang yang bisa menolong kita untuk keluar dari 
kesulitan tersebut. Karena itu kita diharapkan dapat menjadi penolong bagi 
orang-orang yang sedang berada dalam kesulitan. Mengapa? Supaya kalau- 
kalau suatu saat nanti kita menghadapi masalah akan ada orang yang yang 
membantu kita. Tentu kita membantu tidak harus pamrih. Lakukan saja apa 
yang bisa kita berikan secara ikhlas. Tidak harus dia yang akan membalas 
kebaikan kita, boleh jadi bantuan yang kita berikan hari ini akan dibalas 
Allah melalui perantara orang lain. Dan itu pasti!. 


Membantu kesulitan orang lain dapat dilakukan dengan memberikan 
dana kepada mereka, memanfaatkan status yang dimiliki, meluangkan waktu 
untuknya, atau memberikan sebahagian dari yang kita punya. Membantu 
kesulitan itu bisa juga dilakukan dengan memberikan pendapat, arahan dan 
nasehat yang tulus. 


Banyak orang yang dilanda kesedihan karena permasalahan yang 
dihadapinya, seperti cekcok suami istri, bertengkar dengan teman, masalah 
dengan kerabat, atau bagi mahasiswa smester akhir, skripsi mereka yang tak 
kunjung usai karena kekurangan literatur misalnya. Maka berupayalah 
menyabarkan dan mengajaknya berbicara secara sejuk. Dan yang paling 
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penting ada wujud nyata dari kita dengan cara memberikan alternatif jalan 
keluar berupa bantuan yang dapat kita berikan. 


Orang yang diberi nikmat oleh Allah dan kemudian menjadi tumpuan 
bagi orang lain, maka ia akan mendapatkan pahala yang besar, jika ia mau 
membantu orang lain dalam kesulitan dan melakukannya dengan ikhlas. Jika 
engkau tidak bisa melakukan itu, maka engkau bisa menggantinya dengan 
kata-kata yang baik yang dapat menyenangkan batinnya, ini juga merupakan 
bantuan moril dalam menghadapi ujian hidup. 


Saya hanya ingin katakan, bahwa setiap kita pasti pernah mengalami 
kesulitan dan selalu saja ada orang dibelakang yang membantu. Mengapa 
saat orang lain memerlukan pertolongan kita acuhkan?. Jangan. Bantu saja 
semampu kita. jangan pernah mengharap imbalan dari kebaikan yang telah 
kita berikan. Karena Allah tidak akan pernah melupakannya. Bantuan Allah 
pasti akan turun melalui perantara hambanya yang lain, boleh jadi dia yang 
kita bantu. Atau mungkin melalui orang lain yang kita tidak kenal. 


Mengapa selama ini kita kita berlarut-larut dalam kesulitan? 
Sederhananya, karena kita juga sering melupakan orang yang sedang 
membutuhkan pertolongan dari kita. kita malas membantu, maka kita juga 
tidak akan dibantu. 


Kalau dalam hidup ini biasa saling take and give. Alangkah indahnya. 


DARURAT NARKOBA 


Ada hal yang sangat menarik ketika saya mengikuti Seminar Nasional 
Perang Melawan Narkoba di Hotel Garuda Plaza Medan hari ini. Acara yang 
diselenggarakan oleh LIRA (Lumbung Informasi Rakyat) Provinsi Sumatera 
Utara. Tak tangung- tanggung acara ini menghadirkan langsung pembicara 
Komjen Budi Waseso kepala BNN Pusat, Ruhut Sitompul mewakili Komisi 3 
DPR RI, dan Prof. Saad Siagian Wakil Rektor III Unimed dari Praktisi 
Pendidikan. Turut hadir juga Gubernur Sumatera Utara dan para petinggi 
lainnya. 


Ada beberapa catatan saya pada pertemuan kali ini tentang darurat 
Narkoba di negeri kita tercinta. Saya coba menulis beberapa sintesa dibawah 
ini: 

Pertama, data yang disampaikan kepala BNN, bahwa hari ini 
pengguna narkoba di Indonesia mencapai 5,9 Juta orang. Sebuah angka yang 
sangat mengejutkan tentunya. Gubrnur Sumatera Utara dalam sambutannya 
juga merasakan kekhawatiran yang serius, beliau mennyampaikan bahwa di 
Sumatera Utara ada 1,6 juta pemakai narkoba pemula. Dan dari data BNN 
bahwa Sumatera Utara peringkat ke 3 sebagai Provinsi yang paling banyak 
menggunakan Narkoba. 


Disalah satu daerah di Jawa Timur, Narkoba sudah memasuki 
kawasan psantren. Ternyata narkoba juga sudah merambah masuk kesemua 
tempat, begitu kata kepala BNN. 


“kita tidak terlalu khawatir dengan korupsi, atau aksi terorisme. Yang 
dikhawatirkan bangsa ini adalah narkoba”. Saya mencoba mencermati 
ungkapan jendral bintang tiga ini. Ternyata memang benar demikian. 


Ilustrasinya adalah, Ketika teror bom terjadi lima hari yang lalu di 
kawasan Sarinah Jakarta, memang memakan korban. Tapi hanya tujuh orang 
yang meninggal, tetapi ada 30-40 orang korban meninggal perhari akibat 
narkoba. Tentu ini bukan persoalan yang main-main. 


Kedua, Peredaran Narkoba di Indonesia semakin hari kian tumbuh 
subur. Tahun 2015 yang lalu BNN berhasil memusnahkan 3 ton narkoba 
jenis sabu. Tetapi itu hanyalah 2044 saja dari total sabu yang diperkirakan 
belum terungkap alias tidak ketahuan. Penikmatnya juga semakin banyak 
mulai dari anak-anak TK, sampai kalangan akademis bergelar Profesor. Tak 
terkecuali kalangan kaya sampai pada kalangan biasa juga ikut menikmati 
barang haram tersebut. 


Mengapa ini sulit di berantas?, saya ingat betul dahulu program 
pemerintahan era pak SBY mengatakan bahwa Indonesia bebas Narkoba 
2015. Ternyata tidak tercapai, ini sudah 2016. Hehe 


Banyak pakar yang telah berbicara mengenai solusi narkoba ini pada 
acara-acara diskusi ilmiah, namun nyatanya hingga saat ini narkoba masih 
saja menjadi momok bagi masayarakat. 


Saya coba menganalisa dari sisi lain, mengapa narkoba ini sulit dibumi 
hanguskan? 


Karena kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya narkoba ini. 
Selama ini masyarakat terkesan membiarkan orang-orang yang 
mengkonsumsi bahkan yang mengedarkan narkoba. Atau boleh jadi 
masyarakat takut melaporkan hal ini kepada pihak yang berwajib. 
Paradigma cuek masyarakat ini yang harus dirubah, saya dan kita semua 
meskinya menjadi mitra BNN dalam hal pencegahan dan pemberantasan 
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narkoba. Indonesia ini terlalu luas dan terlalu besar, tidak mungkin kita 
hanya mengandalkan kerja dari lembaga tersebut. Mestinya semua kita 
berperan dalam memerangi narkoba. 


Lebih lanjut tokoh agama juga seharusnya berperan aktif dalam 
mengatasi masalah ini. Materi khutbah seharusnya menyinggung tentang 
dampak dan bahaya narkoba. Bukan seperti yang selama ini materi khutbah 
hanya berkutat pada pahala dan dosa, surga dan neraka, serta motivasi 
beribadah lainnya saja. Ini memang perlu. Tetapi akan lebih menyadarkan 
masyarakat lagi ketika materi khutbah tersebut simpaikan lebih kontekstual 
sesuai dengan permasalahan hari ini. Termasuk masalah narkoba. 


Jika ini bisa kita lakukan, saya yakin. Walaupun tidak bisa menyapu 
bersih narkoba yang ada di Negara kita, minimal dapat mengurangi korban 
selanjutnya. 


Tidakkah kita kasihan melihat generasi kita hari ini?. 


FENOMENA ORANG HILANG 


Kelompok separatis dan radikal akhir-akhir ini di Negara kita tumbuh 
subur bak cendawan yang muncul ketika musim penghujan. Entah mengapa, 
sepertinya Indonesia merupakan lahan yang sangat potensial sebagai tempat 
tumbuh dan berkembang gerakan terlarang ini. 


Setelah banyaknya aliran sesat yang muncul, baru baru ini juga 
kemunculan ISIS menjadi perhatian tidak hanya di Indonesia tetapi dunia 
Internasional ikut merasa resah. dan belakangan ini yang ramai 
diperbincangkan adalah Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar). 


Organisasi ini terbilang masih muda sejak dideklarasikan pada 21 
januari 2012 lalu, gerakan ini semakin mengukuhkan keberadaannya. 
Namun belakangan pemerintah akhirnya memutuskan gafatar adalah 
organisasi yang terlarang dengan dikeluarkannya surat Ditjen Kesbangpol 
Kementrian Dalam Negeri tanggal 20 November 2012. Namun sayangnya 
surat tersebut sepertinya tidak menyurutkan niat organisasi ini untuk 
menyebarluaskan paham mereka. 


Sampai sekarang perhatian masyarakat hingga pejabat publik dan 
hampir semua media sosial turut memberitakan gerakan yang terindikasi 
separatis ini. Beberapa warga dinyatakan hilang dan patut diduga mereka 
bergabung dengan kelompok ini. Tidak hanya warga biasa, beberapa PNS di 


beberapa daerah juga dinyatakan hilang selama dua pekan ini diduga keras 
karena mereka ikut dalam kelompok gafatar. 


Sudah lah, kita berdoa saja semoga pemerintah cepat menuntaskan 
masalah ini. Aamiin. 


Tapi saya ingin melihat dari sisi lain, mengapa orang-orang yang 
menyatakan secara terang-terangan bergabung disuatu kelompok separatis 
dan radikal atau kelompok aliran sesat adalah orang yang justru 
berpendidikan tinggi? Seperti dr Rica Tri Handayani misalnya, dia 
dinyatakan hilang pada Desember lalu. Ada juga beberapa PNS yang 
mengalami nasib yang sama ikut bergabung dengan kelompok terlarang 
tersebut. Kita juga ingat pristiwa ISIS yang lalu, justru yang menjadi sasaran 
empuknya adalah mahasiswa. Entah lah... 


Lalu bagaimana cara agar tidak mudah terpengaruh dengan 
kelompok-kelompok radikal dan sparatis? 


Gaul dan Selektif 


Menurut pakar psikologi politik Indonesia dari UI, Prof. Dr. Hamdi 
Muluk, ketika seorang dalam kondisi yang putus asa atau kurang pas, dia 
akan mencoba mengalami poses pencarian kelompok, jika itu sudah 
berkaitan dengan spiritual, maka akan menjadi sesuatu yang sacral. Dan 
ketika ada yang mengajak dan menawarkan kehidupan dunia dan akhirat 
yang lebih baik, maka ia cepat ergabung. Jika sudah mengatas namakan 
tuhan biasanya psikologis mudah larut. Ada kebutujhan untuk mencari 
pegangan. Itu mutlak. 


Agar tidak mudah larut dalam kelompok radikal masyarakat harus 
bisa berfikir selektif. Kuncinya gaul. Dalam arti yang luas tentunya. Ketika 
ada paham atau ajaran yang diakui, dipahami dan dipeluk oleh banyak orang. 
Maka ajaran itu mendekati kebenaran. Sebaliknya, jika suatu paham atau 
aliran diikuti hanya segelintir orang. Kemungkinan ada tujuan tersembunyi. 
Maka sebelum masuk kepada suatu kelompok, lebih baik Tanya kanan kiri 
dulu. 


Yang paling penting adalah tidak mudah terpengaruh dan berfikirlah 
rasional, kalau ada kelompok yang gak jelas, jangan lekas percaya. 
Disamping itu perkuat spiritual kita masing-masing. 


MENCARI INSPIRASI 


Inspirasi atau ilham adalah kondisi yang secara istimewa 
mendatangkan berbagai bentuk kegiatan kreatif manusia. Ini dikarenakan 
manusia mengalami suatu penerang dalam pikirannya. Pikiran yang 
diterangi ini mendorong orang yang bersangkutan menghasilkan banyak 
karya kreatif. Berkat kekuatan atau dorongan inspirasi itu seseorang 
menjadi mampu memusatkan seluruh kekuatan rohaninya pada apa yang ia 
kerjakan. Pemusatan perhatian yang begitu besar pada apa yang 
dikerjakannya menjadikan ia produktif. Inspirasi juga kadang-kadang dapat 
dipahami sebagai campur tangan ilahi atau pengaruh dari yang maha 
mengetahui. Singkatnya inspirasi adalah percikan ide-ide kreatif sebagai 
akibat dari proses pengembangan diri. 


Inspirasi merupakan jawaban dari semua pertanyaan, ide yang 
menghasilkan sebuah karya besar, akal untuk menyelesaikan setiap masalah, 
ilham yang menghasilkan sesuatu yang baru. Kalau kita bisa mengelola ini 
dengan baik, maka banyak hal besar yang bisa kita lakukan. Berapa banyak 
orang yang sukses di dunia ini berawal dari inspirasi. Begitu ia datang jangan 
sia-siakan. Segera follow up dan aktualisasikan dengan baik. 


Lalu dimana inspirasi itu berada ? bagaimana kita memperolehnya? 


Santai 


Inspirasi selalu datang ketika kita dalam keadaan santai atau relax. 
Inspirasi tidak akan datang ketika kita terburu-buru. Bersantai sangat 
diperlukan untuk mendapat pikiran yang jernih dan bebas dari ketegangan 
fisik, santai juga diperlukan untuk konsentrasi dan focus, untuk 
mendinginkan dan membantu kembali keadaan fisik yang seimbang. 
Menyisihkan waktu selama dua puluh menit sudah cukup untuk 
mengembalikan pikiran dan fisik agar tetap santai. Tidak boleh juga terlalu 
santai dalam hidup ini, maka kita akan ketinggalan dari orang lain. Cobalah 
untuk santai sejenak maka inspirasi akan muncul dengan sendirinya. 


Berdialog dengan diri sendiri 


Melakukan dialog dengan diri adalah tehnik yang dapat mengubah 
pikiran bawah sadar dan membawa diri menjadi seperti yang anda ucapkan 
terhadap diri anda. Anda dapat mengubah sikap dan kemampuan dengan 
cara menerapkan naskah dialog diri sendiri. Anda dapat melakukannya 
ketika bangun pagi, beristrahat, pulang kerja dan sebelum tidur. 
Berkonsultasi dengan diri sendiri juga dapat memancing timbulnya inspirasi. 
Pikirkan dan katakanalah selalu hal-hal yang positif kepada diri anda. 


Berkomunikasi/sosialisasi 


Tidak ada orang yang bisa hidup sendirian di bumi ini, semua pasti 
memerlukan orang lain sebagai tempat bertukar pikiran. Inspirasi akan 
muncul setelah anda melakukan loby-loby dengan orang lain, banyak 
pengalaman dan wawasan baru yang kita terima setelah berinteraksi dengan 
orang lain. Lakukan komunikasi yang baik dengan lawan bicara kita, 
bertanya hal-hal yang penting sesuai yang kita butuhkan. Ingat, catat dan 
terapkan mana yang bisa dijadikan sebagi Inspirasi. 


Mencatat 


Keterbatasan ingatan seseorang mengharuskan ia untuk mencatat 
semua hal-hal penting. Agar jika dikemudian hari kita gampang 
menemukannya. Saya pernah dengar seorang Profesor berkata soal ini, 
“karakteristik mahasiswa itu kemana-mana membawa pena dan kertas 
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kecil”. Bukan mahasiswa yang tidak membawa pena dan tidak punya 
catatan. Tentu bukan hanya mahasiswa, setiap kita juga. Ispirasi akan datang 
ketika kita mencatat. Maka jangan tunggu inspirasi dulu baru mulai menulis, 
tapi menulislah dahulu maka inspirasi akan datang. Catatan adalah 
keniscayaan bagi penuntut ilmu. Kita mendengar ada cerita tentang 
banyaknya catatan para cendikiawan terhadap apapun yang mereka lihat, 
dengar, rasakan dan alami. Dan itu sangat berguna dan menginspirasi bagi 
yang membacanya. Pendeknya mencatat akan melahirkan ispirasi baru dan 
abadi. 


Berdoa 


Ketika manusia lagi buntu, maka tidak ada jalan lain baginya untuk 
mendapatkan inspirasi kecuali berdoa kepada yang maha kuasa. Karena dari 
sanalah sumber dari segala sumber. Maka ada korelasi yang signifikan antara 
kedekatan spiritual dengan hadirnya inspirasi dalam diri seseorang. Semakin 
dekat hamba dengan Tuhan, maka semakin banyak inspirasi yang ia 
dapatkan. Doa merupakan gerbang kesuksesan dan kebahagiaan. Jadi doa 
adalah sebuah pengharapan yang selalu memberikan inspirasi kepada kita 
bahwa semua doa yang dipanjatkan dan diyakini dengan sungguh-sungguh 
akan dikabulkan. 


Selamat mencari inspirasi sejati, mudah-mudahan kita bisa menjadi 
orang yang selalu menginspirasi bagi lainnya. 


PERAMPOK WAKTU 


Umumnya orang-orang dari daratan Eropa sangat mengenal dan 
akrab dengan sebuah ungkapan Klise “The Time is Money”. Ungkapan yang 
pertama kali di populerkan oleh Benjamin Franklin tahun 1748 itu menjadi 
Selogan yang menandakan bahwa betapa penting dan berharganya waktu. 
Sehingga setiap orang dituntut agar dapat menggunakan waktu seefektif dan 
seefesien mungkin. 


Tetapi sebenarnya jauh sebelum itu ungkapan imam syafii 
Rahimahulah yang sangat masyhur dikalangan ummat Islam adalah “AI 
wagtu kassayif”. “Waktu itu ibarat pedang”, jika kamu tidak memotongnya 
maka ia akan memotongmu. Dan jiwamu jika tidak kau sibukkan didalam 
kebenaran maka ia akan menyibukkanmu dalam kebatilan. Demikian 
nasehat Imam Syaff'i. 


Dua pendapat diatas mengisyaratkan kepada kita bahwa waktu begitu 
berharga. 


Namun demikian, acap kali waktu terbuang percuma tanpa arti dan 
makna, ini bisa saja terjadi pada setiap orang karena berbagai faktor. Faktor 
tersebut saya istilahkan dengan “Perampok Waktu”. Ya, terdengar seram dan 
aneh memang, tetapi nyata dan mungkin kita sendiri sering mengalaminya. 
Waktu sering terlupakan dan terkesan sia-sia karena Dia dirampok oleh 


oknum yang tidak bertanggung jawab dengan berbagai macam modus. Ini 
dia pelakunya: 


Penundaan 


Menunda-nunda suatu pekerjaan adalah sifat yang cenderung dimiliki 
setiap orang, jika diberikan tugas dalam limit waktu tertentu, orang sering 
sepele dan mengatakan “nanti saja, kan masih lama lagi, masih ada waktu”. 
Tanpa disadari deadline nya pun tiba. Maka tugas tersebut terpaksa dan 
dipaksa harus diselesaikan. Hasilnya tentu kita sudah bisa menebak pasti 
tidak akan maksimal dan terkesan asal-asal-an. Perilaku semacam ini sering 
terjadi di kalangan mahasiswa, sehingga Satuan Kredit Smester (SKS) sering 
dipelesetkan dengan “Sistem Kebut Semalam”. Menunda hanya akan 
menurunkan produktivitas anda dalam bekerja. Faktornya adalah malas, 
terlalu lelah, banyak pikiran, menyepelekan pekerjaan dan lain sebagainya. 
Jika kebiasaan ini tidak segera diatasi maka kebiasaan ini akan membawa 
anda kedalam kehancuran diri. Tidak hanya itu, orang-orang disekitar anda 
akan mulai menjauh dari anda. Singkatnya Penundaan adalah pangkal dari 
kegagalan. 


Handphone 


Handphone juga menjadi salah satu perampok waktu anda. Rasanya 
tidak ada orang zaman sekarang yang tidak mempunyai handphone. Mulai 
dari anak-anak sampai orang dewasa semua memiliki alat komunikasi ini. 
Seringkali waktu terbuang gara-gara menggunakan Smart Phone, mereka 
tahan ber jam jam, lupa makan, lupa ibadah dan kewajiban lainnya. Main 
game, internetan dan chating umumnya menyita waktu yang sangat lama. 
Jika digunakan waktu tersebut untuk hal-hal yang lebih produktif dan bisa 
mengembangkan diri, mengapa tidak?. Memang tidak ada salahnya 
menggunakan handphone, tapi menjadi sebuah kesalahan besar apabila kita 
menghabiskan waktu terlalu banyak dan dipergunakan untuk hal-hal yang 
ngak penting misalnya hanya untuk memperbaharui status dan memberi 
coment ngak penting pada media sosial yang ada. 


Tamu tak diundang 


Rencana kita sering gagal karena tiba tiba tamu tak diundang datang. 
Parahnya lagi adalah kita tidak kuasa untuk menolaknya, ajakan teman 
untuk pergi nonton, main futsal, jalan-jalan ke tempat wisata dan lain 
sebagainya menjadikan kita lupa dari tugas pokok kita, seolah, kita lebih 
memilih kenikmatan sesaat daripada melaksanakan kewajiban kita. Ini 
sering terjadi pada anda?. Maka mulai sekarang anda harus punya skala 
prioritas. Dengan begitu apapun dan siapa pun yang mengajak anda, kalau 
itu keluar dari jalur rencana anda. Maka anda harus punya senjata untuk 
menolaknya. 


Kurangnya Rencana Harian 


Buatlah rencana harian, buat daftar tugas yang harus anda selesaikan 
untuk hari ini. Jika tidak maka kebingungan akan meliputi anda. Banyaknya 
waktu terbuang percuma, karena umumnya orang tidak mempunyai agenda 
harian, sehingga ia malas-malasan, atau sekalipun ia melakukan aktivitas, 
maka aktivitas tersebut tidak terarah dan tidak produktif, karena terjadi 
spontan tanpa adanya perencanaan awal yang matang. Jadi siapkan selembar 
kertas sekarang dan tuliskan apa yang akan anda lakukan hari ini. Lalu 
kerjakan dengan baik. 


Kebiasaan Hidup Yang Tidak Baik 


Malas adalah lima huruf yang semestinya tidak ada dalam kamus 
hidup anda jika ingin waktu anda optimal. Bangun kesiangan, tidak disiplin, 
terlambat masuk kelas dan mencari cari alasan berbalut dusta adalah 
kebiasaan hidup yang tidak baik. Bayangkan seberapa banyak dan seberapa 
sering waktu yang di pergunakan hanya untuk menyusun alasan demi 
mengapologi diri ketika terlambat masuk perkuliahan misalnya. Akan lebih 
berguna jika waktu itu digunakan untuk hal lain yang lebih bermanfaat. So, 
jauhi itu semua dan manfaatkan waktu anda untuk hal-hal yang positif. 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia dalam keadan merugi, kecuali 
orang-orang yang beriman dan beramal shaleh. Serta saling nasehat 
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran”. Begitu pentingnya waktu 
sampai-sampai banyak berfirman Allah bersumpah atas nama waktu. 
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“Gunakan waktu mudamu, sebelum datang tuamu, gunakan waktu sehatmu, 
sebulum datang sakitmu, gunakan waktu kayamu sebelum datang miskinmu, 
gunakan waktu luangmu, sebelum datang sempitmu, dan pergunakan waktu 
hidupmu sebelum datang matimu”.jangan biarkan waktu terbuang sia-sia 
walau sedetikpun, apalagi sampai dirampok oleh kebiasaan-kebiasaan buruk 
kita. Manfaatkan semaksimal mungkin dan seproduktif mungkin. Because 
time is money, so money is time. 


MENYIKAPI KASUS TRAGIS BELAKANGAN INI 


Belakangan ini kita dihebohkan dengan berbagai berita 
pemerkosaan tragis yang semakin hari semakain jamak terdengar. Berbagai 
motif yang menjadi penyebabnya, apapun itu yang jelas kondisi ini sungguh 
mengkhawatirkan kita. mulai dari kasus Yuyun di Bengkulu yang diperkosa 
oleh 14 orang secara bergantian lalu korban dibunuh dan dibuang kejurang, 
kasus cabul massal di Manado, kasus pemerkosaan Enno Fariha di 
Tangerang oleh 3 orang yang berujung pada pembunuhan sadis dengan cara 
memasukkan gagang cangkul kedalam kemaluan korban, di Bogor ada orang 
yang memperkosa anak usia 2,5 tahun, dua hari yang lalu ada seorang 
pengusaha yang berasal dari Kediri yang memperkosa sebanyak 58 anak 
dibawah umur. Tentu ini hanya sebagian kecil dari kasus yang terungkap dan 
di ekspos di mass media. Sebenarnya ada ribuan kasus yang sama namun 
belum ketahuan. 


Fakta berikut ini mungkin akan lebih mencengangkan pembaca. 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pernah menyurvei bahwa 
62,7 Yo Remaja SMP-SMA di Indonesia suadah tidak Perawan lagi. Ternyata di 
Kota Gorontalo pernah diteliti hasilnya tidak jauh berbeda 62» remaja kita 
sudah tidak perawan lagi. Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan bekasi 
(JABODETABEK) adalah sampel penelitian yang dilakukan oleh BKKBN 
(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) bahwa 8995 
remaja menjawab tidak sepakat ketika ditanya tentang seks bebas atau 
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hubungan badan diluar nikah. Tetapi setelah di teliti lebih lanjut 8246 
diantara mereka mengaku sudah pernah melakukan hubungan badan pra 
nikah. Februari yang lalu di Medan penelitian yang dilakukan oleh Muslimah 
Harahap dari Badan Perlindungan Perempuan dan Keluarga Berencan 
(BPPKB) bekerja sama dengan Universitas Negeri Medan mengatakan bahwa 
400 remaja SMP-SMA se kota medan sudah tidak perawan lagi. 


Yang paling membuat saya sedih adalah ketika suatu kali saya menjadi 
saksi pernikahan di kampung saya, Kabanjahe. Pada saat prosesi pernikahan 
yang hadir tidak seramai pernikahan sebagaimana lazimnya. Saya Tanya ini 
ada apa?. Di jawab Tuan Kadi. “sudah kecelakaan duluan Ustadz”. Ala mak, 
kalau tau akau tadi ceritanya gak mau aku jadi saksi. “biasa itu Ustadz, saya 
sebulan ini 22 kali menikahkan orang, 18 sdh kecelakaan duluan”. Ternyata. 
Dari kota besar sampi ke penjuru negeri generasi penerus bangsa kita 
sungguh sangat memprihatinkan. 
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Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin (OS. An- 
Nur: 3). 


Saudaraku sekalian jauhi perbuatan zina, karena sangat buruk 
dampaknya, didunia terlebih di akhirat. Di dunia saja akan dibala tuhan: 
akan dicabut sinar wajah (orang tidak akan lagi percaya), jauh rezeki dan 
terkena banyak penyakit. 


Penyebab: 


Jika kita berbicara penyebab dari serentetan kasus diatas maka saya 
kir kita sepakat bahwa Pergaulan bebas, Minuman Keras dan Narkoba yang 
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menjadi penyebabnya. Allah telah lama mengingatkan kita di dalam Algur'an 
surah Al-Maidah:90 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 


Solusi: 


Pertama, perkuat pendidikan agama kepada keluarga kita. tidak akan 
mungkin orang yang bagus melaksanakan syariat Islam melakukan hal-hal 
yang tercela. 


Kedua, mari kita menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan yang 
positif sehingga dengan demikian akan memperkecil bahkan menutup celah 
kita untuk melakukan hal yng kurang terpuji. 


KARTINI HARI INI 


Ibu kita Kartini 
Putri sejati 

Putri Indonesia 
Harum namaya 

Ibu kita Kartini 
Pendekar bangsa 

Pendekar kaumnya 
Untuk merdeka 
Wahai ibu kita Kartini 
Putri yang mulia 
Sungguh besar cita-citanya 


Bagi Indonesia 


Terimaksih telah menyanyikan lagu ini dengan baik. Seolah 
mengingatkan kita masa SD dahulu. Tulisan ini sengaja dimulai dengan 
nyanyian lagu persembahan di hari yang spesial. 


Lahir tanggal 21 April 1879 di Jepara, Jawa Tengah. Jika diberikan 
umur yang panjang maka saat ini usia beliau tepat 137 tahun. Sejak terbitnya 
Keppres RI no. 108 Tahun 1964 yang menetapkan R.A Kartini sebagai 
Pahlawan Kemerdekaan Nasional sampai hari ini Setiap tahun selalu 
diperingati dan dikenang oleh banyak orang. Ketokohan, gagasan dan 
perjuangannya yang menjadi sebab. 


Setelah lulus sekolah yang setingkat dengan SD, Kartini tidak 
diperbolehkan orang tuanya untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi, Ia di pingit sambil menunggu waktu untuk dinikahkan. 
Sebenarnya Kartini menentang keras hal itu, tetapi karena takut di katakana 
sebagai anak durhaka ia terpaksa menerima keputusan orang tuanya. 


Untuk menghilangkan kesedihannya, Kartini mengumpulkan buku- 
buku pelajaran dan banyak buku ilmiah lainnya termasuk berbagai Koran 
dan majalah yang setiap hari dibacanya di taman belakang rumah ditemani 
bersama si mbok. Kartini sangat hobi membaca dan berbagi ilmu 
pengetahuan. Dia mulai mengumpulkan teman-temannya untuk diajari baca 
tulis sampai berhasil mendirikan Lembaga Pendidikan yang diberi nama 
“sekolah Kartini”. 


Saya yakin kita semua sangat akrab dengan karya fenomenal Kartini, 
“Door duisternis tot licht” (Habis Gelap Terbitlah Terang). Adalah kumpulan 
surat-suratnya untuk sahabat penanya Stella di Belanda. Karya ini dibuat 
sekitar tahun1911. Tetapi siapa sangka bahwa dibalik kecerdasannya Kartini 
juga terkenal sangat religius. Hal ini dapat dilihat dari surat yang ia tulis 
kepada sahabatnya Ny Abendaon tanggal 1 Agustus 1903. “Ingin benar saya 
menggunakan gelar tertinggi, yaitu hamba Allah”. Agaknya ungkapan ini 
sering luput dari buku-buku sejarah. 


Sebagai seorang yang sangat visioner, Kartini sangat peduli terhadap 
nasib kaum perempuan. Cita-citanya untuk menyetarakan perempuan 
dengan laki-laki melalui jargon Emansipasi dia peroleh dari hasil 
korespondensi dengan sahabatnya di Eropa. Pada awalnya dia ingin agar 
perempuan bisa bersekolah sama dengan laki-laki kebanyakan ketika itu. Dia 
tidak mau perempuan hanya bekerja (di dapur, di kasur dan di sumur). 
Tetapi lebih dari sekedar itu. 
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Saya yakin masih banyak lagi sisi lain yang bisa dituliskan dari sosok 
Kartini sang motivator dan ispirator yang sangat luar biasa, tetapi tulisan ini 
tidak lah mungkin menggali tuntas sampai keakarnya. 


Yang terpenting dari itu semua adalah bagaimana kartini hari ini bisa 
melanjutkan perjuangan Kartini yang dulu. 


Dahulu Kartini patuh pada perintah orang tuanya, sekarang Kartini 
berubah menjadi anak pembangkang dan suka melawan, ketika dinasehati 
ayah ibunya, malah suaranya yang lebih tinggi. Dahulu Kartini gigih, rajin 
belajar dan hobi membaca, sekarang Kartini lemah, pemalas, hobinya 
berganti menjadi shoping, jalan-jalan, karokean, selfi, dan hura-hura lainnya. 
Dahulu Kartini peduli sosial, sekarang kartini anti sosial, cuek dan tidak 
peduli terhadap sesama. Kartini dahulu sopan dan religius, Kartini sekarang 
sangat jauh dari harapan. Dahulu Kartini di jodohkan, sekarang Kartini 
berpacaran dan seterusnya.... 


Percaya atau tidak kondisi Kartini hari ini sangat memprihatinkan, 
tanpa harus mengeneralisasi kasus diatas, kita semua pasti sudah mulai 
merasakannya. 


RENUNGAN HARI KEMERDEKAAN 


Mengawali tulisan ini saya ingin mengajak kita semua untuk 
bersyukur bahwa sampai hari ini kita masih dapat menikmati hari 
kemerdekaan di usia yang ke- 71 tahun. Terlepas dari banyaknya 
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa ini: kesenjangan sosial, tidak 
meratanya pembangunan, korupsi, narkoba, moral masyarakat yang 
semakin hari semakin memperihatinkan dan masih banyak lagi lainnya. 
Maka saya duga keras bahwa kita sesungguhnya belum merdeka. Dugaan 
saya tentu sangat beralasan, selain indikasi diatas, dua kasus yang sedang 
hangat diperbincangkan yaitu polemik kewarganegaraan Mentri ESDM yang 
berujung pada pemberhentiannya dan anggota Paskibraka yang gagal 
mengibarkan sang saka merah putih di istana karena kacaunya administrasi 
dinegaraini serta hukum kita yang terlalu kaku. Saya tidak ingin mengatakan 
bahwa ini menjadi kado pahit dihari kemerdekaan. Sudahlah, saya tidak akan 
meneruskan lagi, karena bukan kapasitas saya mengulasnya lebih jauh. 


Beberapa waktu lalu saya sempat keliling ke daerah-daerah yang 
dekat dengan Kota Medan (Langkat, Binjai, Deli Serdang dan Serdang 
Bedagai). Selain menyelesaikan misi tertentu disana, saya juga mengamati 
soal antusias masyarakat menyambut hari kemerdekaan. Satu hal yang 
membuat saya sedih adalah masih banyak rumah yang tidak memasang 
bendera, padahal sudah ada himbauan dari setiap lurah agar memasang 


merah putih sebagai tanda bergembira memperingati hari kemerdekaan. 
saya coba-coba untuk bertanya: 


“Mengapa tak pasang bendera Buk/Pak?” 
“Ah, ngapain pasang bendera, kita kan belum merdeka”. 
“70 Tahun lebih kita merdeka, ngurus listrik aja tak beres”. 


“Kami belum merdeka pak, tengok la, jalan ke kampung kami ini dari 
jaman Belanda belum juga diaspal”. 


Itulah beberapa jawaban yang saya terima. 


Dari riset sederhana ini, saya coba menyimpulkan bahwa ternyata 
masih banyak masyarakat kita yang belum merasakan kemerdekaan yang 
sesunguguhnya. Memang populasi dan sampelnya hanya beberapa daerah 
saja, tentu saya tidak berani menggeneralisasikannya, di tempat lain 
mungkin tidak demikian. Bahkan saya berharap kesimpulan ini salah. 


Saya jadi teringat apa yang pernah dikatakan oleh Jhon Fitzgerald 
Kennedy pada inagurasinya sebagai presiden Amerika ke-35 “Jangan 
tanyakan apa yang Negara berikan untuk anda, tapi tanyakan apa yang sudah 
anda berikan untuk Negara”. Sebenarnya ini bukanlah asli perkataan 
Kennedy, dia juga mengutip dari Marcus Tullius Cicero (106 SM-43 SM) 
Seorang ahli pidato dan prosa Romawi kuno. Tragis, bahwa Cicero mati 
terbunuh pada tahun 43 SM. Orang yang mengutip semboyannya pun 
bernasib sama, Kennedy juga meninggal karena tertembak saat melakukan 
kunjungan ke Dallas Texas tahun 1963. 


Dogma kesetian terhadaap negara ini perlu dikoreksi dan dikritisi, 
agar tidak berat sebelah. Bahasa Medannya “Enak di kau ngak enak diaku”. 
Hehehe. 


Orang sering kali terdiam seribu bahasa ketika disuguhkan Doktrin 
ini, ketika mengeluhkan tentang kondisi Bangsanya yang semakin kacau, 
atau paling tidak pada scope yang kecil orang yang sering mengeluhkan 
kondisi Desanya yang amburadul, atau katakanlah ada juga yang 
mengeluhkan fasilitas kampus yang semerawut misalnya. Kata-kata sakti ini 
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sering dilontarkan sebagai senjata ampuh untuk mencari kambing hitam 
atau sekedar buang badan. 


Ungkapan ini tentu tidak berlaku disemua tempat dan zaman. Jika 
diruntut sampai kepada UUD 1945 Pasal 27-34 jelas dikatakan bahwa Hak 
dan Kewajiban setiap warga Negara. Diantaranya hak untuk hidup, hak 
mendapatkan pekerjaan, mendapatkan pendidikan. Sedangkan yang menjadi 
kewajiban adalah menaati hukum, ikut serta bela Negara termasuk 
membayar pajak. Terkait dengan ungkapan Kennedy tadi, sudah seharusnya 
masyarakat menuntut hak-hak mereka. Jangan sampai kita yang selalu 
menunaikan kewajiban tapi lupa menuntut hak sebagai warga Negara. 


Nampaknya masyarakat mulai sadar akan hal ini, sedikitnya mereka 
yang memasang bendera ketika peringatan hari kemerdekaan menjadi bukti 
bahwa masyarakat merasa telah melaksanakan kewajiban mereka sebagai 
warga Negara, tapi “mungkin” Negara belum menunaikan hak masyarakat. 
Saya kira simple saja masyarakat kita hanya ingin pembangunan itu merata, 
pendidikan dan kesehatan yang layak dan hukum yang adil. Tidak lebih kok. 


Sekarang, kita ingin jujur apa yang sudah diberikan Negara ini untuk 
kita? Apa pula yang sudah kita berikan untuk Negara?. Silahkan jawab 
sendiri. 


Merdeka!!! 


TENTANG PENULIS 
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